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ABSTRAK 

 

Ade Niryan (2025): Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan LKPD berbasis QR.Code dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif dan Afektif pada 

Muatan Pelajaran IPS Siswa Kelas V Sekolah Dasar 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar kognitif dan afektif 

aspek minat belajar siswa kelas V pada muatan pelajaran IPS. Di SDN 016 

Tandun, 76% siswa memperoleh nilai di bawah KKM (70), dan 62% siswa 

menunjukkan minat belajar kategori sangat rendah dan rendah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan LKPD berbasis QR Code terhadap hasil belajar kognitif dan afektif 

aspek minat belajar siswa. Metode yang digunakan adalah Quasi Experiment 

dengan desain Nonequivalent Control Group. Subjek penelitian terdiri dari 23 

siswa kelas eksperimen dan 23 siswa kelas kontrol. Hasil uji t menunjukkan thitung 

> ttabel pada hasil belajar (7,944 > 2,074) dan sig < 0,05 (0,000 < 0,05), serta pada 

minat belajar (8,444 > 2,074 dan  sig 0,000 < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima. Uji Korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif dan signifikan 

antara minat belajar dan hasil belajar kognitif aspek minat belajar (rhitung 0,703 > 

rtabel 0,432 dan sig 0,000 < 0,05). Dengan demikian, model PBL berbantuan LKPD 

berbasis QR Code efektif meningkatkan hasil belajar kognitif dan afektif aspek 

minat belajar siswa.  

 

Kata Kunci:  PBL, LKPD berbasis QR Code, Minat Belajar, Hasil Belajar 

Kognitif, IPS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan disiplin ilmu yang 

mempelajari interaksi manusia dalam masyarakat, serta hubungan antara 

individu dengan lingkungan sosial, politik, dan ekonomi (Kowiyah dkk., 2021: 

821). IPS mencakup berbagai aspek seperti sejarah, geografi, sosiologi, 

ekonomi, dan antropologi, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman 

yang komprehensif tentang dinamika sosial dan budaya di masyarakat (Mariati 

dkk, 2021: 110). Melalui pembelajaran IPS, siswa diharapkan dapat 

memahami peran mereka dalam masyarakat, berpartisipasi aktif, dan membuat 

keputusan yang tepat dalam konteks sosial (Muslim, 2020: 83). IPS tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana untuk memahami lingkungan sosial, tetapi 

juga sebagai platform untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif yang diperlukan dalam menghadapi tantangan zaman modern. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Syurmita (2024: 39) objek kajian IPS pada siswa SD 

meliputi berbagai penyimpangan sosial dalam Masyarakat yang ada dalam 

lingkungan kehidupan siswa dan kegiatan lanjutan siswa adalah menganalisis 

dan mengevaluasi fenomena sosial dalam aspek bentuk-bentuk penyimpangan 

tersebut dalam persepsi norma dan nilai sosial yang diakui keberadaannya.  

Pentingnya pelajaran IPS terletak pada kemampuannya untuk 

membentuk karakter dan sikap sosial siswa. IPS tidak hanya memberikan 

pengetahuan, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan yang 

diperlukan untuk berinteraksi secara efektif dalam masyarakat (Muslim, 2020: 

85). Keterampilan yang dipelajari dalam IPS meliputi aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor. Dalam aspek kognitif, siswa diajarkan untuk berpikir kritis, 

menganalisis informasi, dan memahami konsep-konsep sosial yang kompleks 

(Aslamiah dkk., 2021: 82). Aspek afektif mencakup pengembangan sikap 

sosial, empati, dan nilai-nilai moral yang penting dalam kehidupan 

bermasyarakat (Jumriani dkk., 2021: 4653). Sementara itu, aspek psikomotor 
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melibatkan keterampilan praktis, seperti kemampuan berkomunikasi dan 

bekerja sama dalam kelompok (Ningrum & Putri, 2021: 182). 

Meskipun pembelajaran IPS ditingkat SD sangat penting namun masih 

terdapat kesenjangan dalam penguasaan keterampilan yang seharusnya 

dimiliki siswa SD di Indonesia. Terutama aspek kognitif (hasil belajar) dan 

minat (Afektif) siswa kelas 5 SD. Kesenjangan tersebut dapat dilihat dari skala 

nasional yang menunjukkan bahwa banyak siswa masih kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep dasar IPS, serta rendahnya tingkat partisipasi 

mereka dalam kegiatan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Hal 

ini bisa dilihat dari penelitian (Havizul, 2020: 290) menunjukkan bahwa 

banyak siswa SD masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-

konsep dasar IPS, yang tercermin dari rendahnya hasil belajar mereka di 

tingkat nasional. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (P.Permana dkk., 

2020: 54) yang menyatakan hasil belajar IPS lebih rendah dibanding hasil 

belajar PPKn, IPA dan Matematika siswa kelas V SD. Hasil belajar IPS siswa 

tidak lepas dari kemampuan literasi siswa terhadap materi pembelajaran IPS. 

Sejalan dengan pendapat (Ariawan dkk., 2023: 667) kemampuan literasi siswa 

berkontibusi terhadap hasil belajar siswa. Namun dari hasil Assesmen 

Nasional tahun 2023 menyatakan bahwa 61.53% siswa SD memiliki 

kemampuan literasi sedang (Raport Pendidikan kemdikbud, 2023). Dari data 

ini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa secara nasional jika dilihat 

dari kemampuan literasinya masih dalam kategori sedang dan perlu diperbaiki 

untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa di jenjang SD. 

Hasil belajar dan minat belajar IPS siswa SD di Rokan Hulu juga 

masih rendah. Hal ini bisa dilihat dari hasil penelitian (Safrudin & Hasibuan, 

2017: 487) yang menyatakan bahwa ketuntasan hasil belajar IPS siswa SD di 

Rokan Hulu hanya sebesar 60.00%. Hal ini diperkuat oleh (Andeni & Hermita, 

2019: 217) yang menyatakan 77.00% siswa SD kelas V gugus inti satu, 

kabupaten Rokan Hulu memiliki hasil belajar IPS di bawah KKM yang telah 

ditetapkan. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

SD di Rokan Hulu memiliki hasil belajar IPS yang masih rendah. Rendahnya 
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hasil belajar IPS siswa bisa saja disebabkan dari rendahnya minat belajar IPS 

siswa, karena siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi cenderung lebih 

aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan hasil belajar mereka (Ricardo & Meilani, 2017: 79). 

Hasil pra-penelitian dalam bentuk tes yang dilakukan peneliti di SDN 

016 Tandun Kabupaten Rokan Hulu menunjukkan bahwa, hasil belajar siswa 

pada muatan pelajaran IPS kelas V di SDN 016 Tandun menunjukkan 

sebagian besar siswa kelas V SDN 016 Tandun memperoleh hasil belajar IPS 

rendah karena sebagian besar siswa memperoleh nilai di bawah KKM yang 

telah ditetapkan sekolah. Analisis hasil belajar siswa tersebut dapat dilihat 

pada tabel I.1 di bawah ini. 

Tabel I.1 : 

Analisis Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SDN 016 Tandun 

Rentang 

Nilai 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

(%) 
Keterangan Kategori 

90-100 3 6.52 Tuntas A (Amat Baik) 

80-89 6 13.04 Tuntas B (Baik) 

70-79 2 4.35 Tuntas C (Cukup) 

50-69 13 28.26 Tidak Tuntas D (Kurang) 

<50 22 47.83 Tidak Tuntas 
E (Sangat 

Kurang 

Jumlah 46 100.00     

 Sumber: Data Primer diolah pada Agustus 2024 

Tingkat kemampuan kognitif siswa mulai dari aspek C1 sampai C6 

pada tabel I.1 diatas dapat dilihat bahwa 76.09% (35 dai 46) siswa 

memperoleh nilai di bawah KKM yang telah ditetapkan. Sementara 23.01% 

(11 dari 46) siswa memiliki nilai diatas KKM. Siswa kelas V yang 

memperoleh nilai A (Amat Baik) sebanyak 6.52% (3 dari 46) siswa. Siswa 

yang memiliki nilai dengan kategori B (Baik) sebanyak 13.04% (6 dari 46) 

siswa. Selanjutnya siswa yang memperoleh nilai C (Cukup) sebanyak 4.35% 
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(2 dari 46) siswa. Dari deskripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagaian 

besar pemahaman siswa terhadap materi IPS dalam aspek C1-C6 masih sangat 

rendah karen 76.09% siswa kelas V memperoleh nilai hasil tes dibawah KKM 

yang telah ditetapkan. 

Rendahnya hasil belajar siswa dalam aspek kognitif pada muatan 

pelajaran IPS kelas V di SDN 016 Tandun dapat dilihat dari  hasil wawancara 

secara tidak terstruktur dengan guru kelas Vb SDN 016 Tandun pada Agustus 

2024, yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa kelas Vb dari tahun ke 

tahun memang terlihat rendah dibanding dengan hasil belajar muatan pelajaran 

lain seperti bahasa Indonesia dan PPKn serta muatan pelajaran Muatan Lokal 

lainnya.  

Hasil wawancara dengan guru kelas Vb diperoleh data bahwa dari 24 

siswa kelas V hanya 05.00% siswa yang memperoleh hasil belajar IPS di atas 

KKM pada ujian Tengah semester dan ujian semester ganjil tahun pelajaran 

2024/2025. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa 

dalam pembelajaran IPS masih tergolong rendah, terutama pada beberapa 

tingkat taksonomi Bloom. Pada aspek C1 (mengingat), yang indikatornya 

mencakup kemampuan siswa dalam mengenali dan mengingat kembali fakta 

serta konsep dasar, ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

mengingat peristiwa sejarah, nama tokoh, dan lokasi geografis penting. Pada 

tingkat C2 (memahami), yang ditandai dengan kemampuan menjelaskan 

konsep dengan kata-kata sendiri atau menginterpretasi informasi, siswa hanya 

mampu mengulang materi tanpa benar-benar memahami maknanya, sehingga 

kesulitan menjelaskan konsep secara mandiri. Pada C3 (menerapkan), 

indikatornya adalah kemampuan menggunakan informasi dalam konteks baru 

atau situasi nyata. Namun, siswa belum mampu mengaitkan pengetahuan IPS 

dengan pengalaman sehari-hari, seperti memahami peran ekonomi dalam 

kehidupan keluarga, yang akhirnya menurunkan minat dan motivasi belajar 

mereka. Pada C4 (menganalisis), di mana siswa diharapkan mampu memecah 

informasi menjadi bagian-bagian dan mengidentifikasi hubungan antar 

elemen, siswa belum bisa mengidentifikasi sebab-akibat dalam peristiwa 
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sejarah atau struktur sosial. Sedangkan pada C5 (mengevaluasi), dengan 

indikator kemampuan mengevaluasi atau menilai informasi secara kritis, siswa 

mengalami kesulitan dalam membandingkan dua pendapat sejarah atau 

menentukan validitas sumber bacaan. Terakhir, pada C6 (mencipta), yang 

mencakup kemampuan merancang atau menciptakan solusi baru berdasarkan 

informasi yang diperoleh, siswa belum mampu mengembangkan gagasan baru 

dari berbagai sumber informasi yang tersedia. Secara keseluruhan, lemahnya 

kemampuan kognitif siswa ini menjadi tantangan besar dalam menguasai IPS 

dan menyoroti perlunya intervensi yang ditargetkan untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran mereka. 

Hasil pra-penelitian menggunakan lembar angket dan observasi, 

ditemukan fakta bahwa minat belajar siswa kelas 5 pada muatan pelajaran IPS 

masih tergolong sangat rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya antusiasme 

siswa dalam mengikuti pembelajaran, minimnya keterlibatan mereka dalam 

diskusi kelas, serta kecenderungan siswa untuk cepat merasa bosan saat 

pelajaran berlangsung. Selain itu, banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas 

tepat waktu dan kurang menunjukkan inisiatif untuk bertanya atau mencari 

tahu lebih lanjut tentang materi yang dipelajari. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang 

memiliki minat tinggi terhadap muatan pelajaran IPS, sementara mayoritas 

siswa menunjukkan minat yang rendah dan sedang. Beberapa faktor yang 

memengaruhi tingkat minat belajar siswa antara lain metode pembelajaran 

yang digunakan, ketersediaan media pembelajaran yang menarik, serta 

relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hasil obervasi pra-

penelitian terkait tingkatan minat belajar siswa dapat dilihat pada tabel I.2 di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 



6 

 

 

Tabel I.2: 

Hasil Analisis Minat Belajar Siswa Kelas 5 SDN 016 Tandun 

 
Sumber: Data Primer diolah Agustus 2024 

Tabel I.2 terkait tingkat minat belajar IPS siswa kelas V SD N 016 

Tandun menunjukkan bahwa rata-rata tingkat minat belajar siswa dengan 

kategori sangat tinggi hanya sebesar 7 % (3 dari 46 siswa), Tinggi 10% (5 dari 

46 siswa), Sedang 21% (10 dari 46 siswa), Rendah 57% (26 dari 46 siswa), 

Sangat Rendah 5% (2 dari 46 siswa). Jika diakumulasikan maka minat belajar 

siswa dengan kategori rendah dan sangat rendah adalah 67% (31 dari 46). 

Sedangkan minat belajar siswa dengan kategori sedang 21% dan minat belajar 

siswa dengan kategoru tinggi dan sangat tinggi 17%. Dari perolehan data  ini 

mengindikasikan bahwa perlu adanya strategi, media interaktif dan model 

pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif untuk meningkatkan minat 

belajar siswa secara keseluruhan. 

Fenomena terkait dengan rendahnya hasil belajar siswa sangat terkait 

dengan sikap belajar siswa yang cendrung merasa bosan saat pembelajaran 
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berlangsung, kurang aktif dalam diskusi kelas, dan jarang bertanya mengenai 

materi yang belum mereka pahami. Pada beberapa siswa juga terlihat acuh tak 

acuh dengan pelajaran, enggan terlibat dalam proses pembelajaran, sulit untuk 

konsentrasi dan tidak tertarik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Hal ini dapat menyebabkan siswa kehilangan minat dan motivasi untuk 

belajar, yang pada akhirnya akan berdampak negatif terhadap pencapaian hasil 

belajar mereka.  

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan selama ini menunjukkan 

bahwa penggunaan model koopperatif yang tidak maksimal dalam 

penerapannya serta penerapan metode pembelajaran ceramah yang monoton, 

tidak mempertimbangkan karakter dan kebutuhan belajar siswa serta guru 

yang mengabaikan umpan balik dan evaluasi. Selanjutnya penggunaan media 

pembelajaran yang kurang interaktif minimnya media pembelajaran yang 

berbasis tekhnologi mmembuat pelajaran kurang menarik bagi siswa. 

Fenomena-fenomena tersebut dapat menyebabkan siswa merasa jenuh dan 

mengakibatkan rendahnya minat belajar siswa yang berdampak pada hasil 

belajar siswa. Sehingga perlu melakukan mengevaluasi kembali terhadap 

model, pendekatan dan strategi pengajaran yang diterapkan di kelas V SD. 

Hasil belajar pada aspek kognitif yang masih rendah lebih disebabkan 

oleh kurangnya variasi dalam model dan strategi pembelajaran yang 

digunakan serta penggunaan media pembelajaran yang kurang interaktif. Hal 

ini berdampak pada rendahnya minat belajar siswa, khususnya dalam muatan 

pelajaran IPS. Oleh karena itu, diperlukan perubahan atau variasi model 

pembelajaran yang dapat merangsang emosi serta mendorong pengembangan 

pengetahuan siswa. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah 

penggunaan model pembelajaran yang lebih interaktif serta pemanfaatan 

LKPD berbasis QR Code. LKPD ini memungkinkan siswa berinteraksi 

langsung dengan sumber belajar yang disediakan, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar dan minat belajar mereka. 

Rendahnya hasil belajar siswa pada aspek kognitif pada pembelajaran 

IPS di kelas 5 SD merupakan masalah yang kompleks dan multifaset. 
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Penelitian menunjukkan bahwa salah satu penyebab utama adalah lemahnya 

minat belajar siswa, yang berimplikasi pada pencapaian akademis mereka 

(Gunawan dkk, 2024). Selain itu, kurangnya keterampilan berpikir kritis yang 

diperlukan untuk memahami konsep-konsep dalam IPS juga berkontribusi 

terhadap hasil belajar yang rendah (Aslamiah dkk., 2021: 90). Pembelajaran 

IPS diharapkan tidak hanya menghasilkan pemahaman faktual tetapi juga 

dapat mengembangkan keterampilan analitis dan kemampuan berpikir reflektif 

siswa (Safitri dkk., 2024: 53). Namun, seringkali siswa mengalami kesulitan 

dalam mengaitkan materi dengan konteks kehidupan sehari-hari, yang dapat 

mengurangi motivasi belajar mereka dan berkontribusi terhadap hasil belajar 

yang rendah (Maskuroh, 2023). Penerapan model pembelajaran yang tidak 

variatif dan kurang kreatif dapat memperburuk keadaan ini, menyebabkan 

siswa merasa terjebak dalam metode yang monoton, yang pada akhirnya 

berpotensi merugikan perkembangan minat dan kemampuan kognitif mereka 

dalam bidang IPS (Krisna Dewi & Parmiti, 2022). Oleh karena itu, penting untuk 

menerapkan pendekatan yang lebih inovatif dan interaktif dalam pengajaran 

IPS guna meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka secara 

keseluruhan (Istianti dkk., 2022: 1656).  

Penelitian lain juga menyatakan bahwa terdapat siswa tidak mampu 

mengaitkan informasi yang mereka pelajari dengan konteks nyata 

(kontekstual), sehingga mereka kesulitan dalam menerapkan konsep yang 

telah dipelajari dalam situasi dalam kehidupan sehari-hari (Sumargono dkk., 

2022: 147). Begitupun penelitian yang dilakukan di SDN 62 Buton 

menemukan bahwa pemahaman konsep siswa pada materi IPS masih sangat 

Rendah (Suhirnan dkk, 2022: 245). Selain itu (Pramistyasari, 2022: 81) juga 

menyimpulkan bahwa mayoritas siswa kelas V SDN Sabdodadi Keyongan 

Kabupaten Bantul Provinsi Yogyakarta masih kesulitan dalam memahami 

materi secara mendalam dan cenderung hanya menghafal tanpa memahami 

penerapannya. Hal ini disebabkan karena tidak maksimalnya penerapan 

pembelajaran Deep Learning secara maksimal. Begitupun hasil penelitian di 

SDN 197 Karang Taruna Karangsari  kota Bandung yang menyimpulkan 
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bahwa kemampuan pemahaman konsep IPS siswa kelas V masih rendah 

(Octaviani dkk, 2023: 456). Dari uraian hasil penelitian di atas dapat 

disimpulkan bahwa rendahnya pemahaman konsep aspek kognitif siswa masih 

menjadi tantangan dalam pembelajaran IPS kelas V SD. 

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab, sebagaimana 

ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Tujuan ini menuntut pengembangan peserta didik 

secara menyeluruh, mencakup ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap dan 

minat), serta psikomotor (keterampilan), sesuai dengan taksonomi Bloom 

(1956) dan Krathwohl (2002). Dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar, 

ketiga ranah tersebut perlu dikembangkan secara seimbang agar tercapai 

pembelajaran yang bermakna. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa 

persoalan sering muncul dalam ranah afektif, khususnya minat belajar siswa. 

Minat belajar yang rendah dapat menyebabkan siswa cenderung pasif, kurang 

antusias, dan tidak terlibat secara emosional dalam proses pembelajaran (Sari 

dkk., 2021). Minat belajar yang lemah berdampak negatif terhadap partisipasi 

dan hasil belajar siswa secara keseluruhan (Nurhasanah & Sobandi, 2016). 

Penelitian lain yang menyatakan bahwa minat belajar siswa terhadap muatan 

pelajaran IPS juga mengalami permasalahan. Sebagai mana hasil penelitian 

dari (Kurnia, 2017: 145) yang menegaskan bahwa dari hasil observasi 

terhadap siswa kelas 5 terlihat bahwa sebagian besar siswa jarang terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran. Begitupun hasil penelitian dari (Fansiska et al., 

2024) yang menyatakan bahwa rendahnya minat belajar juga tercermin dari 

keaktifan siswa yang minim dalam proses pembelajaran berbasis ceramah di 

SDN 45 Oto Ledang, yang menyebabkan ketuntasan siswa hanya mencapai 

28.57%. Beberapa faktor penyebabnya bisa berasal dari metode pembelajaran 

yang kurang menarik, lingkungan belajar yang tidak mendukung, serta 

keterlibatan siswa yang minim dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan 



10 

 

 

(A Akhmad Farhan Putra Ash-Shiddiq dkk., 2022; Heryyanti dkk., 2021). Oleh 

karena itu, peningkatan minat belajar siswa terhadap muatan pelajaran IPS 

menjadi hal yang sangat penting untuk diupayakan agar proses pembelajaran 

lebih bermakna dan hasil belajar dapat meningkat (Gultom dkk., 2024). 

Kesenjangan dalam pembelajaran (IPS) di kelas 5 SD dapat ditelusuri 

melalui berbagai faktor internal dan eksternal yang saling berinteraksi. Faktor 

internal yang signifikan mencakup rendahnya motivasi belajar siswa, 

kurangnya konsentrasi, dan minimnya kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Ketika siswa tidak memiliki minat yang cukup, mereka 

cenderung mengabaikan persiapan belajar, seperti membawa buku atau alat tulis 

yang diperlukan, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar (Geng et al, 

2024: 959). Penelitian menunjukkan bahwa gaya pengajaran yang monoton dan 

kurang interaktif dapat menyebabkan kebosanan, yang pada gilirannya 

mengurangi minat siswa untuk belajar lebih jauh (Dole et al, 2015: 232). 

Faktor internal lainnya disebabkan oleh metode pengajaran yang kurang 

variatif dan kurangnya integrasi teknologi dalam proses pembelajaran 

(Meyanti, 2023: 120). Selain itu, kurangnya pelatihan bagi guru dalam 

menerapkan metode pembelajaran yang inovatif juga berkontribusi terhadap 

masalah ini (Yuliasari, 2023: 176). Selain itu, kurangnya kemampuan siswa 

dalam mengelola bahan ajar yang kompleks juga berkontribusi pada kesulitan 

mereka dalam memahami dan menghubungkan materi IPS dengan konteks 

nyata (Geng et al, 2024: 956).  

Faktor eksternal juga memainkan peran penting dalam menciptakan 

kesenjangan ini. Kurangnya variasi dalam model pembelajaran dan minimnya 

pemanfaatan media pembelajaran menjadi kendala utama. Guru sering kali 

menggunakan metode ceramah karena keterbatasan buku dan sumber belajar 

lainnya, sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik bagi siswa (Alshaye 

et al, 2023: 437). Kurikulum yang terlalu kaku dan kurang relevan dengan 

konteks lokal siswa membuat materi sulit dipahami dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari (Dole et al, 2015: 236). Selain itu, faktor sosial-ekonomi 
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seperti kemiskinan dan kurangnya dukungan keluarga turut memengaruhi 

motivasi serta kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS secara 

optimal (Klassen et al, 2013: 1163). Penelitian menunjukkan bahwa hubungan 

yang kuat antara siswa dan pengajar dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, yang sangat penting dalam 

konteks pembelajaran yang lebih interaktif (Gares et al, 2020: 1175). 

Kesenjangan penguasaan pembelajaran IPS dalam aspek kognitif 

bersifat multidimensional, melibatkan aspek siswa, guru, kurikulum, serta 

lingkungan sosial-ekonomi. Upaya untuk mengatasi kesenjangan ini harus 

mempertimbangkan perbaikan dalam metode pengajaran, pengembangan 

kurikulum yang lebih relevan, serta peningkatan dukungan sosial bagi siswa 

(Vijaya Lakshmi V et al, 2024: 674). Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi strategi yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

peningkatan pemahaman konsep serta mengurangi kesenjangan dalam 

pembelajaran IPS. 

Penerapan metode Problem-Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran IPS dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi kesenjangan 

dalam minat belajar dan pemahaman konsep siswa pada matapelajaran IPS. 

PBL mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan 

menghadapi masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa PBL meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa, serta memperkuat pengalaman belajar yang 

bermakna melalui kerja kolaboratif dan interaksi sosial (Suciati, 2024: 654). 

Dengan menggunakan LKPD berbasis QR Code, siswa dapat mengakses 

materi tambahan secara mudah, termasuk video penjelasan dan sumber belajar 

interaktif, yang dapat meningkatkan pemahaman konsep secara mendalam 

(Pala, 2023: 257). 

Penggunaan teknologi QR Code dalam LKPD tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih menarik, tetapi juga inovatif, sehingga siswa lebih 

termotivasi untuk berpartisipasi dan berkolaborasi dalam menyelesaikan 
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masalah yang dihadapi. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi 

dalam pendidikan, termasuk penggunaan QR Code, dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan memperkaya pengalaman belajar siswa (Akcan, 

2024: 929). Selain itu, metode PBL yang didukung oleh teknologi dapat 

membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan analisis yang diperlukan untuk memahami berbagai isu sosial 

(Elzomor et al, 2018). 

PBL memungkinkan siswa untuk berdiskusi dan berbagi pengetahuan 

dalam kelompok kecil, yang membantu mereka untuk lebih percaya diri dalam 

mengekspresikan pendapat dan informasi (Suciati, 2024: 55). Dengan 

pendekatan ini, diharapkan kesenjangan dalam pembelajaran IPS dapat 

diminimalisir, dan siswa dapat lebih siap menghadapi tantangan di dunia 

nyata. Penelitian juga menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang aktif 

dan berbasis masalah dapat meningkatkan hasil akademik dan sikap positif 

siswa terhadap pelajaran (Demir, 2022: 190). Oleh karena itu, penerapan PBL 

yang didukung oleh LKPD berbasis QR Code merupakan langkah strategis 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di sekolah.  

Penelitian ini menawarkan pendekatan inovatif dalam pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

yang dipadukan dengan LKPD berbasis QR Code. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang lebih fokus pada penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

tanpa mengintegrasikannya dengan model pembelajaran aktif, penelitian ini 

menawarkan cara baru untuk meningkatkan hasil belajar dan minat siswa 

dengan memanfaatkan teknologi QR Code sebagai alat bantu akses informasi 

dan materi pembelajaran yang lebih interaktif (Dian Indrayanti, 2024: 316).  

Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak yang menggunakan 

teknologi dalam pendidikan yang dapat meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa, namun sering kali tidak diintegrasikan dengan model pembelajaran 

yang aktif dan kolaboratif seperti model PBL (Tanjung dkk., 2022). Penelitian 

ini berusaha untuk mengisi celah tersebut dengan mengembangkan LKPD 

yang tidak hanya berfungsi sebagai panduan belajar, tetapi juga sebagai sarana 
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untuk meningkatkan interaksi dan kolaborasi antar siswa melalui akses mudah 

ke sumber belajar tambahan yang disediakan melalui QR Code. 

Penelitian ini juga berfokus pada aspek empirik, di mana hasil belajar 

siswa diukur secara kuantitatif melalui pretest dan posttest setelah penerapan 

model PBL berbantuan LKPD QR Code. Hal ini memberikan kontribusi baru 

dalam literatur pendidikan dengan menunjukkan secara jelas dampak dari 

metode yang diusulkan terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam 

konteks yang lebih luas, yaitu pembelajaran berbasis masalah yang didukung 

oleh teknologi (Yefrika dkk, 2021: 3298). Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya menawarkan pendekatan baru dalam pembelajaran, tetapi juga 

memberikan bukti empiris yang kuat mengenai efektivitas metode tersebut 

dalam meningkatkan hasil dan minat belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) yang berbantuan LKPD berbasis QR 

Code terhadap hasil belajar kognitif dan afektif aspek minat belajar siswa 

muatan pelajaran IPS di kelas V SD. Model PBL telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar siswa, terutama ketika 

dikombinasikan dengan teknologi digital seperti QR Code. PBL mendorong 

siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar dengan memecahkan masalah 

nyata, yang dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar mereka (Rachman 

et al, 2020: 3115). 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan, khususnya dalam konteks 

PBL, memberikan peluang untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

menarik dan interaktif. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

strategi pembelajaran berbasis permainan (game-based learning) dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka (Haruna et al, 2018: 

2). Dalam konteks ini, QR Code dapat digunakan untuk mengakses materi 

pembelajaran tambahan, kuis interaktif, atau sumber daya digital lainnya yang 

mendukung proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan yang 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam pendidikan dapat 
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meningkatkan kualitas pembelajaran dan memfasilitasi pengembangan 

keterampilan digital siswa (Haddade et al, 2023: 15). 

LKPD berbasis QR Code yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

LKPD yang mampu mengakses sumber belajar baik berupa video, artikel, 

ebook, media pembelajaran tiga dimensi dan sumber belajar lainnya. LKPD 

ini disusun berdasarkan kurikulum K13 dan difokuskan pada muatan pelajaran 

IPS kelas V SD, serta dipadukan dengan model pembelajaran Poblem Based 

Learning (PBL).  

Penelitian ini dapat memberikan berkontribusi dalam mengisi 

kesenjangan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa meskipun PBL 

telah banyak diterapkan, masih ada kebutuhan untuk mengeksplorasi 

bagaimana integrasi teknologi dapat lebih meningkatkan efektivitas model ini 

dalam konteks pendidikan dasar. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa 

di era digital (Anthonysamy et al, 2020: 6). Penelitian ini juga berpotensi 

memberikan dampak signifikan terhadap pengembangan kurikulum dan 

praktik pembelajaran IPS, sehingga dapat meningkatkan daya saing generasi 

muda dalam kompetisi global. 

Secara keseluruhan, penerapan model PBL berbantuan LKPD berbasis 

QR Code diharapkan tidak hanya meningkatkan minat dan hasil belajar siswa, 

tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di era digital 

yang semakin kompleks. Dengan pendekatan yang berbasis tekhnologi, 

diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan memecahkan masalah yang akhirnya meningkatkan hasil belajar 

siswa secara keseluruhan (Yasir et al, 2021: 131). 

 

B. Definisi Istilah 

1. Model Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penyelesaian masalah nyata 
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sebagai cara untuk mempelajari konsep-konsep dan keterampilan. Dalam 

PBL, siswa dihadapkan pada situasi atau masalah yang kompleks dan 

relevan, yang mendorong mereka untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan 

mencari solusi. Melalui proses ini, siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir analitis 

dan kemampuan untuk bekerja dalam tim. PBL diharapkan dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sehingga dapat 

berkontribusi pada peningkatan minat dan hasil belajar. 

2. LKPD Berbasis QR Code 

LKPD berbasis QR Code adalah alat bantu pembelajaran yang 

dirancang untuk memfasilitasi siswa dalam proses belajar dengan 

menggunakan teknologi. LKPD ini dilengkapi dengan kode QR Code yang 

dapat dipindai menggunakan perangkat mobile, yang mengarahkan siswa 

ke sumber belajar tambahan, video, atau materi interaktif lainnya. 

Penggunaan LKPD berbasis QR Code bertujuan untuk meningkatkan 

aksesibilitas informasi dan memudahkan siswa dalam memahami materi 

pelajaran. Dengan memanfaatkan teknologi, diharapkan siswa dapat lebih 

termotivasi dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar kognitif merujuk pada pencapaian yang diperoleh 

siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, yang dapat diukur melalui 

penilaian kognitif. Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif level C1, 

C2,C3, C4 dan C6 yang ditunjukkan oleh siswa dalam muatan pelajaran 

tertentu. Dalam konteks penelitian ini, hasil belajar kognitif siswa dalam 

muatan pelajaran IPS akan dievaluasi untuk mengetahui sejauh mana 

penerapan model PBL dan penggunaan LKPD berbasis QR Code dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

4. Afektif pada Aspek Minat Belajar IPS 

Ranah afektif menurut taksonomi Krathwohl terdiri dari lima 

tingkatan utama yang menunjukkan perkembangan sikap dan nilai 
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seseorang terhadap suatu objek atau pengalaman belajar. Tingkatan 

pertama adalah Receiving (menerima), yaitu kesediaan individu untuk 

memperhatikan dan menunjukkan ketertarikan awal terhadap stimulus 

pembelajaran. Kedua, Responding (menanggapi), yaitu keterlibatan aktif 

individu dalam merespons pembelajaran melalui partisipasi, antusiasme, 

atau kontribusi. Ketiga, Valuing (menilai), yaitu kemampuan untuk 

memberikan penilaian terhadap suatu nilai atau perilaku yang dianggap 

penting. Keempat, Organization (mengorganisasi), yakni kemampuan 

untuk menyusun nilai-nilai menjadi sistem yang terintegrasi dalam diri. 

Kelima, Characterization by a value complex (penghayatan nilai), yakni 

ketika nilai-nilai tertentu telah membentuk kepribadian dan tercermin 

dalam perilaku. Dalam penelitian ini, aspek afektif yang dikaji adalah 

minat belajar siswa dalam pembelajaran IPS, yang secara konseptual 

termasuk dalam tingkatan pertama (Receiving) dan kedua (Responding). 

Minat belajar mencerminkan kesediaan siswa untuk memperhatikan materi 

yang disampaikan, serta keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, penilaian minat dalam penelitian ini difokuskan pada 

indikator-indikator seperti: (1) perhatian siswa terhadap materi pelajaran 

dan penjelasan guru, (2) ketertarikan untuk mengeksplorasi materi melalui 

LKPD berbasis QR Code, (3) keaktifan dalam berdiskusi dan menjawab 

pertanyaan, serta (4) antusiasme siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan. Seluruh aspek tersebut diamati dan diukur melalui 

instrumen angket dan lembar observasi afektif yang dirancang sesuai 

dengan indikator minat belajar pada tingkat Receiving dan Responding 

secara konsisten. 

Secara bahasa kata minat berarti kecenderungan hati yang tinggi 

terhadap sesuatu. Minat belajar menunjukkan kondisi sibuk, tertarik, atau 

terlibat sepenuhnya dalam suatu kegiatan karena menyadari pentingnya 

kegiatan tersebut, kemudian Sardiman mengatakan bahwa minat belajar 

adalah keterlibatan sepenuhnya seseorang dengan segenap pikiran dan 

perhatian untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman 
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tentang pengetahuan ilmiah yang dituntutnya. Jadi minat belajar adalah 

ketertarikan, perhatian, dan motivasi siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Minat belajar yang tinggi cenderung meningkatkan 

keterlibatan siswa, sehingga mereka lebih aktif dalam memahami materi 

pelajaran. 

Model pembelajaran PBL dirancang untuk meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran dengan menghadirkan 

permasalahan kontekstual yang harus diselesaikan melalui kerja sama dan 

pemecahan masalah. Sementara itu, penggunaan LKPD berbasis QR Code 

memungkinkan siswa untuk mengakses sumber belajar secara lebih 

interaktif dan fleksibel, sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

serta efektivitas pembelajaran. Melalui penelitian ini, diharapkan 

ditemukan bukti empiris bahwa kombinasi model PBL dan LKPD berbasis 

QR Code dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar kognitif dan 

afektif aspek minat belajar siswa kelas V SDN 016 Tandun. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Latar belakang dan gejala-gejala yang telah dikemukakan di atas 

menunjukkan bahwa permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah: 

1 Rendahnya hasil belajar afektif siswa dalam aspek minat belajar IPS siswa 

kelas V SD 

2 Rendahnya hasil belajar siswa kelas V SD dalam aspek kognitif  

3 Rendahnya kemampuan siswa kelas V dalam aspek kemampuan analisis, 

berpikir sistematis dan menemukan hal baru. 

4 Rendahnya pemahaman konsep sosial siswa kelas V SD. 

5 Rendahnya kompetensi siswa dalam aspek sikap sosial, empati dan nilai-

nilai moral siswa.  

6 Minimnya fasilitas pembelajaran yang memadai 

7 Pelatihan guru yang kurang optimal 
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D. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada tiga aspek utama sebagai batasan 

masalah: 

a. Rancangan dan penerapan pembelajaran menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) yang didukung oleh LKPD berbasis QR Code 

dalam muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada siswa kelas V 

Sekolah Dasar. 

b. Aspek afektif, Ranah afektif menurut taksonomi Krathwohl terdiri dari 

lima tingkatan utama yaitu 1).Receiving, 2).Responding, 3).Valuing, 

4).Organization, 5).Characteritation by a value complex. Aspek afektif 

yang diteliti dalam penelitian ini adalah minat belajar. Yang secara 

konseptual termasuk kedalam tingkatan pertama (Receiving) dan tingkatan 

kedua (Responding) dalam taksonomi Krathwohl. 

c. Aspek kognitif, yaitu hasil belajar IPS siswa yang mencakup kemampuan 

berpikir tingkat rendah hingga tinggi (C1–C6) berdasarkan Taksonomi 

Bloom, setelah diterapkannya model pembelajaran PBL berbantuan LKPD 

berbasis QR Code. 

 

E. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan LKPD berbasis QR Code terhadap minat belajar IPS pada 

siswa di kelas eksperimen? 

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif yang didominasi 

ceramah terhadap minat belajar IPS pada siswa  kelas kontrol? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan LKPD berbasis QR Code terhadap hasil belajar IPS (aspek  

kognitif) siswa pada kelas eksperimen? 

4. Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif yang didominasi 

ceramah terhadap hasil belajar IPS (aspek kognitif) siswa pada kelas 

kontrol? 
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5. Bagaimana hubungan antara minat belajar IPS dan hasil belajar IPS (aspek  

kognitif) siswa pada kelas eksperimen setelah diterapkan model 

pembelajaran PBL berbantuan LKPD berbasis QR Code? 

6. Bagaimana hubungan antara minat belajar IPS dan hasil belajar IPS (aspek 

kognitif) siswa pada kelas kontrol setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif yang didominasi ceramah? 

 

 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Menganalisis pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan LKPD berbasis QR Code terhadap minat belajar IPS siswa 

pada kelas eksperimen? 

2. Menganalisis pengaruh model pembelajaran kooperatif yang didominasi 

ceramah terhadap minat belajar IPS siswa pada kelas kontrol? 

3. Menganalisis pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan LKPD berbasis QR Code terhadap hasil belajar IPS (aspek 

kognitif) siswa pada kelas eksperimen? 

4. Menganalisis pengaruh model pembelajaran kooperatif yang didominasi 

ceramah terhadap hasil belajar IPS (aspek kognitif) siswa pada kelas 

kontrol? 

5. Menganalisis hubungan antara minat belajar IPS dan hasil belajar IPS 

(aspek kognitif) siswa pada kelas eksperimen setelah diterapkan model 

pembelajaran PBL berbantuan LKPD berbasis QR Code? 

6. Menganalisis hubungan antara minat belajar IPS dan hasil belajar IPS 

(aspek kognitif) siswa pada kelas kontrol setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif yang didominasi ceramah? 
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G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi sumbangan dan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan berbantuan LKPD 

berbais QR. Code mampu meningkatkan minat belajar serta hasil belajar 

siswa kelas 5 SD pada muatan pelajaran IPS. Hal ini berarti siswa akan 

lebih termotivasi untuk belajar, lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, 

dan lebih menikmati proses belajar. 

2. Bagi guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi guru untuk 

terus mengembangkan diri dan mengikuti perkembangan pembelajaran 

yang berbasis teknologi. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu dan 

informasi yang diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama 

agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini berguna bagi peneliti sebagai bagian dari syarat 

akademik untuk menyelesaikan studi pada Program Studi Magister 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (S2 PGMI) di Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2025. Selain itu, penelitian ini juga 

menjadi sarana bagi peneliti untuk menambah wawasan dan memperdalam 

ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang strategi pembelajaran yang 

dapat mendorong siswa agar lebih aktif dan interaktif dalam proses 

belajar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

1. Definisi PBL 

Menurut Ricon et al, (2010: 25), PBL memberikan peluang bagi 

siswa untuk mengintegrasikan pengetahuan baru dengan pengalaman 

sebelumnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selanjutnya, 

Ersoy & Başer (2014: 3496) menjelaskan bahwa PBL adalah model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berfokus pada keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. 

Pendapat dari Ismiyana dkk (2023: 5920) menyatakan bahwa 

model pembelajaran PBL dapat melatih dan mengembangkan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah 

tersebut, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan 

menyediakan pengalaman autentik yang mendorong peserta didik menjadi 

lebih aktif, mengonstruksi pengetahuan, dan mengintegrasikan konteks 

belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Anggraeni (2023: 140) yang menyatakan bahwa model PBL 

mengarahkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran, 

dimulai dengan penyajian masalah, dan dilanjutkan dengan guru yang 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk mendorong peserta didik 

menyusun pengetahuannya sendiri. 

(Aprilita & Handican, 2023: 546) menjelaskan bahwa PBL adalah 

pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pengalaman mereka sebelumnya, sehingga 

memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep yang diajarkan. Selain 

itu, (Fanani dkk, 2024: 537) menyatakan bahwa PBL juga 

mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama dan 

komunikasi, yang sangat penting dalam dunia kerja saat ini. 
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Menurut Liu et al (2024: 15) fokus model pembelajaran aktif 

adalah menggunakan masalah dunia nyata untuk mempromosikan 

pembelajaran siswa. Dengan demikian, PBL tidak hanya berfungsi sebagai 

metode pengajaran, tetapi juga sebagai alat untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan di masa depan. 

PBL dapat didefinisikan sebagai model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dengan mengutamakan keterlibatan aktif mereka 

dalam proses pembelajaran. Model ini dimulai dengan penyajian masalah 

sebagai pemicu untuk membangun pengetahuan, di mana siswa didorong 

untuk berpikir kritis, mengembangkan solusi, dan mengonstruksi 

pemahaman mereka sendiri. PBL tidak hanya membantu siswa 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar autentik yang relevan dengan kehidupan nyata. 

Dengan fokus pada integrasi konteks pembelajaran di sekolah dan 

kehidupan sehari-hari, PBL melatih siswa untuk menghadapi dan 

menyelesaikan masalah dunia nyata secara alami, sehingga menciptakan 

proses pembelajaran yang bermakna dan berorientasi pada pengembangan 

keterampilan abad ke-21. 

2. Karakteristik PBL 

Karakteristik PBL secara umum adalah membimbing siswa melalui 

masalah klinis (Rogal & Snider, 2008: 215). PBL juga memfasilitasi siswa 

untuk berkolaborasi dalam kelompok kecil untuk memecahkan masalah 

semi-terstruktur (İnel & Günay Balim, 2011: 169). Selain itu, PBL 

memungkinkan siswa untuk berpikir dan memecahkan masalah secara 

mandiri (Akti Aslan et al, 2019: 216). Metode pembelajaran ini 

menerapkan pendekatan yang berpusat pada masalah dengan skenario 

kehidupan nyata (Fidan & Tuncel, 2019: 18). PBL identik dengan 

pendekatan berbasis pelajar yang berfokus pada pemecahan masalah 

kolaboratif (Fidan & Tuncel, 2019: 15). Dengan demikian, karakteristik 

utama dari model PBL adalah pembelajaran berbasis masalah yang sesuai 

dengan skenario kehidupan nyata, memungkinkan siswa untuk 
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memecahkan masalah secara mandiri, serta mendorong kolaborasi siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Menurut (Rogal & Snider, 2008: 213), sintak PBL dimulai dengan 

paparan masalah, diikuti dengan identifikasi masalah. Langkah selanjutnya 

mencakup analisis masalah, perumusan hipotesis, dan identifikasi defisit 

pengetahuan. Siswa kemudian menetapkan tujuan pembelajaran, terlibat 

dalam studi mandiri, dan langkah terakhir melibatkan diskusi kelompok 

serta pemecahan masalah yang difasilitasi. Selanjutnya, (İnel & Günay 

Balim, 2011: 169) menyatakan bahwa dalam PBL, diskusi kelompok 

dilakukan untuk menganalisis dan memecahkan masalah, dan prosesnya 

diakhiri dengan ringkasan temuan kelompok. (Pamungkas, 2020: 20) 

menambahkan bahwa sintak PBL terdiri dari pengenalan masalah, analisis 

masalah, generasi ide, dan pembangunan solusi. Terakhir, Liu et al, (2024: 

16) mengemukakan bahwa sintak pembelajaran PBL dimulai dengan 

penyajian masalah untuk siswa selesaikan, pencarian informasi terkait, 

diskusi kelompok, dan diakhiri dengan ringkasan temuan kelompok. 

Karakteristik utama dari model pembelajaran berbasis masalah 

(PBL) adalah pendekatan yang menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran dengan menekankan pemecahan masalah nyata secara 

mandiri dan kolaboratif. PBL mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

menganalisis masalah, serta menghubungkan pengetahuan baru dengan 

pengalaman sebelumnya. Selain itu, model ini menekankan kerja sama 

dalam kelompok kecil, sehingga siswa dapat berinteraksi, berbagi ide, dan 

mengembangkan keterampilan sosial yang penting dalam proses 

pembelajaran. 

Sintak PBL merupakan tahapan yang sistematis, dimulai dengan 

penyajian masalah, diikuti dengan identifikasi dan analisis mendalam 

terhadap masalah tersebut. Selanjutnya, siswa merumuskan hipotesis, 

mengidentifikasi kebutuhan informasi, dan melakukan studi mandiri. 

Proses ini berlanjut dengan diskusi kelompok untuk menyusun solusi dan 

diakhiri dengan refleksi atau penyajian hasil. Dengan demikian, sintak 
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PBL tidak hanya membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah secara 

sistematis, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yang relevan dengan kehidupan nyata.  

3. Ciri-ciri PBL 

Salah satu ciri utama dari PBL adalah guru berperan sebagai 

fasilitator, bukan sebagai sumber informasi utama. Siswa didorong untuk 

berkolaborasi dan berkomunikasi, yang merupakan keterampilan penting 

dalam pembelajaran (Ashari & Salwah, 2017: 100). Selain itu ciri-ciri 

pembelajran PBL yaitu lingkungan belajar yang interaktif dan kolaboratif, 

di mana siswa dapat saling belajar dan mengembangkan keterampilan 

sosial serta komunikasi mereka (Rahmadani, 2019: 75). Begitupun 

(Faqiroh, 2020: 42) menjelaskan bahwa dalam PBL siswa didorong untuk 

berkolaborasi dalam kelompok, melakukan penelitian, dan mendiskusikan 

berbagai pendekatan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.  

Ciri model pembelajatan PBL lainnya yaitu mendorong siswa, 

serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk menjadi pembelajar 

mandiri, di mana mereka harus mencari informasi dan mengeksplorasi 

berbagai sumber untuk menyelesaikan masalah (Darwati & Purana, 2021: 

62). PBL juga mengarahkan siswa untuk menyelesaikan masalah, yang 

membantu mereka untuk memahami konsep yang lebih dalam dan 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Andi dkk, 2021: 

31). PBL biasanya dimulai dengan pengenalan masalah yang relevan dan 

autentik, bersifat kompleks dan tidak terstruktur (Zai et al, 2023: 56). 

Pembelajaran dengan model PBL dimulai dengan masalah nyata 

atau kontekstual yang dimunculkan oleh siswa itu sendiri atau bisa juga 

dimunculkan oleh guru. Dari masalah kontekstual yang telah dimuculkan 

maka siswa diarahkan untuk memmperdalam pengetahuannya untuk 

memecahkan masalah, sehingga siswa merasa terdorong untuk berperan 

aktif dalam proses pembelajaran. 
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4. Indikator PBL 

Indikator ketercapaian pelaksanaan model pembelajaran PBL dapat 

diidentifikasi melalui beberapa aspek yang mencerminkan efektivitas dan 

keberhasilan metode ini dalam meningkatkan hasil belajar dan minat 

belajar siswa. Berikut adalah uraian mengenai indikator-indikator tersebut: 

a. Masalah sebagai Pemicu Pembelajaran 

Masalah yang autentik, relevan, dan menantang digunakan 

sebagai pemicu awal pembelajaran. Masalah ini harus mampu 

mendorong siswa untuk berpikir kritis dan memunculkan kebutuhan 

untuk mencari solusi (Darwati & Purana, 2021). 

b. Siswa sebagai Pusat Pembelajaran 

Pembelajaran dalam PBL difokuskan pada aktivitas siswa, 

dimana mereka bertanggung jawab atas proses belajarnya. Siswa 

secara aktif mencari informasi, menganalisis data, dan 

mengembangkan solusi (Sihaloho & Saragih, 2024) 

c. Kolaborasi dalam Kelompok 

Siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan, 

merencanakan, dan menyelesaikan masalah. Interaksi dalam kelompok 

membantu mereka mengembangkan keterampilan komunikasi dan 

kerja sama (Prijowuntato dkk, 2023: 3). 

d. Proses Penyelidikan Mandiri atau Kelompok 

Siswa melakukan penyelidikan penyelidikan baik secara 

individu maupun kelompok, yang memungkinkan mereka untuk 

mengumpulkan informasi dan menganalisis masalah secara mendalam 

serta membantu siswa mengevaluasi informasi dalam konteks 

pemecahan masalah, yang penting untuk pengembangan keterampilan 

berpikir kritis (Rehmat & Hartley, 2020). 

e. Penerapan Pengetahuan pada Solusi Masalah 

Siswa mengintegrasikan teori dengan praktik untuk 

menghasilkan solusi yang aplikatif. Pengetahuan baru yang diperoleh 

selama proses penyelidikan digunakan untuk menjawab permasalahan 

yang diajukan (Joyce & Calhoun, 2024: 243) 



26 

 

 

f. Refleksi terhadap Proses Pembelajaran 

Setelah solusi dikembangkan, siswa merefleksikan proses 

pembelajaran mereka. Refleksi ini membantu siswa memahami apa 

yang telah mereka pelajari dan bagaimana mereka dapat meningkatkan 

pendekatan mereka ke depan. Refleksi merupakan bagian integral dari 

PBL yang membantu siswa dalam mengevaluasi proses dan hasil 

belajar mereka (Nugraheni, 2021: 174). Dalam konteks refleksi siswa 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yang telah 

mereka lakukan, yang mendukung pemahaman mendalam (Yohanes & 

Darmawan, 2022: 96).  

g. Hasil yang Konkret dan Dapat Dipresentasikan 

PBL mendorong siswa untuk menghasilkan produk atau solusi 

konkret yang dapat dipresentasikan dan dievaluasi. Hal ini membantu 

siswa mempraktikkan keterampilan komunikasi dan menerima umpan 

balik (Wardani, 2023: 11). 

h. Keterlibatan Emosional dan Intelektual Siswa 

Siswa menunjukkan antusiasme dan rasa ingin tahu selama 

pembelajaran berlangsung. Keterlibatan emosional ini penting untuk 

memotivasi siswa dan memperdalam pembelajaran mereka . 

Secara keseluruhan, indikator-indikator di atas memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang ketercapaian pelaksanaan model 

PBL dalam konteks pendidikan. Dengan memantau dan mengevaluasi 

indikator-indikator ini, peneliti dapat menilai efektivitas penerapan 

metode PBL dalam meningkatkan hasil dan minat belajar siswa. 

5. Tahap-tahap PBL 

Adapun tahapan PBL pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Orientasi pada Masalah 

1) Guru memperkenalkan masalah melalui LKPD berbasis QR Code. 

2) LKPD ini dirancang untuk memuat situasi atau skenario nyata 

yang relevan dengan materi pembelajaran. 
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b. Pembentukan Kelompok Belajar 

1) Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan 

masalah yang ditemukan dalam LKPD. 

2) Setiap kelompok menganalisis masalah, mencari solusi, dan 

mempertimbangkan nilai-nilai yang relevan. 

c. Identifikasi Kebutuhan Belajar 

1) Siswa mengeksplorasi lebih jauh nilai-nilai atau konsep yang 

relevan dengan masalah dalam LKPD. 

2) Guru berperan sebagai fasilitator untuk membantu siswa 

menentukan informasi atau topik yang perlu dipelajari. 

d. Penyelidikan Mandiri dan Kolaboratif 

1) Siswa melakukan penelitian lebih mendalam secara individu 

maupun kelompok. 

2) Mereka menggunakan berbagai sumber, seperti buku, artikel, dan 

video untuk memahami topik yang dibahas. 

e. Pengembangan dan Penyajian Solusi 

1) Siswa menyusun solusi atau rekomendasi berdasarkan hasil diskusi 

dan penelitian. 

2) Solusi dipresentasikan kepada kelompok lain atau kelas untuk 

mendapatkan umpan balik. 

f. Refleksi terhadap Proses dan Hasil Pembelajaran 

1) Guru dan siswa bersama-sama merefleksikan proses pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

2) Diskusi melibatkan evaluasi terhadap efektivitas LKPD berbasis 

QR Code dalam membantu siswa memahami konsep dan masalah. 

Agar lebih mudah melihat hubungan antara indikator dan Langkah-

langkah PBL, Perhatikan Tabel II.1 Berikut. 
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Tabel II. 1 

Ringkasan Langkah-langkah PBL  

dan Indikatornya 

Langkah PBL Indikator Referensi 

Mengorientasikan Siswa 

pada Masalah 

Masalah autentik, 

keterlibatan siswa 

(Widyastuti & Airlanda, 
2021: 1125) 

Mengorganisasi Siswa 

untuk Belajar 

Kolaborasi, siswa sebagai 

pusat belajar 
(Wardani, 2023) 

Penyelidikan Mandiri 

atau Berkelompok 

Pengumpulan informasi, 

analisis masalah 

(Rehmat & Hartley, 
2020) 

Mengembangkan dan 

Menyajikan Solusi 

Solusi aplikatif, 

presentasi kelompok 

(Saragih & Sitompul, 
2021) 

Refleksi 
Pemahaman mendalam, 

evaluasi proses 

(Yohanes & 

Darmawan, 2022: 96) 

 

B. LKPD Berbasis QR Code (Quick Response Code) 

1. Pengertian LKPD 

LKPD adalah bahan ajar yang dirancang untuk memandu siswa 

dalam melakukan aktivitas pembelajaran secara mandiri atau bersama 

kelompok. LKPD berisi instruksi, tugas, atau pertanyaan yang bertujuan 

untuk membantu siswa memahami konsep tertentu dengan cara yang 

sistematis dan terarah. Menurut (Dewi dkk, 2018: 18), LKPD adalah 

panduan belajar atau alat bantu yang digunakan secara terararah dan 

ojektif untuk memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. Sejalan dengan 

pendapat (MGMP Guru Sosiologi Yokyakarta, 2020: 21) yang 

menegaskan bahwa LKPD digunakan sebagai panduan belajar yang 

digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran dan meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam memahami materi melalui tugas-tugas praktis. 

Selanjutnya (Wahyuni et al, 2021: 296) mendefinisikan LKPD sebagai 

bahan ajar yang berisi tugas yang harus dikerjakan siswa yang mengacu 

pada kompetensi dasar untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Menurut (Himmah & Musdi, (2022: 423) jika dilihat dalam konteks 

digital, LKPD dapat dikembangkan menjadi media interaktif yang 

memanfaatkan teknologi, seperti barcode atau QR Code, untuk 

meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran. Lebih lanjut, 
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(Omanda et al, 2023: 753) menjelaskan bahwa LKPD adalah alat 

pembelajaran yang membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir melalui serangkaian aktivitas pembelajaran yang terstruktur dan 

terarah.  

Kesimpulannya bahwa LKPD adalah alat pembelajaran yang 

dirancang untuk memandu siswa dalam memahami materi secara mandiri 

atau kolaboratif. LKPD dirancang secara sistematis untuk memuat tugas, 

panduan aktivitas, atau pertanyaan yang berorientasi pada pencapaian 

kompetensi pembelajaran. Selain itu, LKPD dapat dikembangkan dengan 

inovasi teknologi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

memotivasi siswa untuk belajar secara aktif. 

2. Perkembangan LKPD Berbasis Teknologi 

Seiring perkembangan teknologi dalam pendidikan, inovasi pada 

LKPD pun berkembang, salah satunya dengan integrasi barcode atau QR 

Code. LKPD berbasis barcode memungkinkan siswa untuk mengakses 

sumber belajar tambahan seperti video, artikel, simulasi interaktif, atau 

materi pendukung lainnya melalui perangkat digital. Menurut (Himmah & 

Musdi, 2022: 422), penggunaan barcode pada LKPD meningkatkan 

efisiensi pembelajaran karena siswa dapat langsung mengakses materi 

tanpa memerlukan banyak media fisik tambahan. 

3. Fungsi dan Manfaat LKPD Berbasis Barcode 

Penggunaan barcode pada LKPD memiliki beberapa fungsi dan 

manfaat, antara lain: 

a. Mempermudah Akses Sumber Belajar 

QR Code pada LKPD memungkinkan siswa mengakses sumber 

belajar tambahan secara cepat hanya dengan memindai kode 

menggunakan perangkat seperti ponsel atau tablet (Himmah & Musdi, 

2022: 424). 

b. Meningkatkan Motivasi Belajar 

Media berbasis teknologi seperti barcode dapat meningkatkan 

minat siswa karena memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan menarik (Setiyowati & Muslim, 2018: 221) 
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c. Mendukung Pembelajaran Mandiri 

Siswa dapat belajar secara mandiri dengan mengakses materi 

melalui barcode, sehingga dapat memperluas pemahaman mereka 

terhadap topik yang dibahas (Dian Indrayanti, 2024: 317). 

d. Efisiensi Waktu dan Media 

Pengintegrasian barcode dalam LKPD dapat mengurangi 

kebutuhan distribusi media fisik seperti buku atau lembar tambahan 

karena materi pembelajaran sudah tersedia secara digital (Setiyowati & 

Muslim, 2018: 219) 

4. Langkah-Langkah Pengembangan LKPD Berbasis Barcode 

Pengembangan LKPD berbasis barcode membutuhkan beberapa 

tahapan untuk memastikan bahwa media ini dapat digunakan secara 

optimal dalam pembelajaran. Berikut adalah tahapan pengembangan yang 

disarankan oleh (Nuraini, 2020: 125): 

a. Analisis Kebutuhan 

Mengidentifikasi kebutuhan siswa dan guru, termasuk topik 

yang akan diajarkan, media yang tersedia, dan kendala dalam 

pembelajaran. 

b. Perancangan Konten dan Barcode 

Menentukan isi LKPD serta sumber belajar tambahan yang 

akan diakses melalui barcode. Barcode kemudian dibuat menggunakan 

aplikasi pembuat QR Code yang terhubung ke materi digital. 

c. Uji Coba dan Validasi 

LKPD diuji coba kepada siswa untuk memastikan bahwa 

barcode berfungsi dengan baik dan konten yang disediakan relevan. 

Umpan balik dari siswa dan guru digunakan untuk menyempurnakan 

LKPD. 

d. Implementasi 

LKPD yang sudah divalidasi digunakan dalam proses 

pembelajaran. Guru memandu siswa untuk menggunakan barcode 

sebagai sumber belajar tambahan. 
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5. Dampak LKPD Berbasis Barcode terhadap Pembelajaran 

LKPD berbasis QR Code sangat mendukung pendekatan 

pembelajaran abad 21 yang menekankan pada kolaborasi, komunikasi, dan 

keterampilan berpikir kritis. Dengan menggunakan LKPD yang interaktif, 

siswa tidak hanya belajar secara mandiri tetapi juga dapat berkolaborasi 

dengan teman-teman mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan 

kolaboratif (Suryaningsih & Nurlita, 2021: 1265). 

LKPD berbasis QR Code juga berfungsi sebagai alat untuk melatih 

keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan mengintegrasikan elemen-

elemen interaktif melalui QR Code, siswa dapat mengakses informasi 

tambahan dan sumber belajar yang relevan secara langsung, sehingga 

memperkaya pengalaman belajar mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis teknologi dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas siswa 

(Suryaningsih & Nurlita, 2021: 1259). 

Pengembangan LKPD yang mengedepankan konteks lokal dan 

budaya siswa juga sangat penting. LKPD yang memuat kearifan lokal 

dapat membantu siswa memahami materi IPS dengan lebih baik, karena 

mereka dapat mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman dan 

lingkungan mereka sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa LKPD 

yang berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap budaya dan lingkungan mereka, yang pada gilirannya dapat 

memperkuat identitas budaya mereka (Aminullah dkk, 2022: 27). 

LKPD berbasis QR Code dalam pembelajaran IPS di kelas 5 SD 

memiliki dampak yang signifikan terhadap proses belajar mengajar. LKPD 

yang dirancang dengan memanfaatkan teknologi QR Code tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memfasilitasi pemahaman 

materi yang lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

PBL yang didukung oleh LKPD berbasis QR Code dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa secara signifikan. Siswa menjadi lebih aktif dan tertarik 
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dalam proses pembelajaran, yang berkontribusi pada pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap materi yang diajarkan (MKM et al, 2023: 11). 

Secara keseluruhan, penerapan LKPD berbasis QR Code dalam 

pembelajaran IPS di kelas 5 SD memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap keterlibatan siswa, pemahaman materi, dan 

pengembangan keterampilan berpikir kritis. Dengan memanfaatkan 

teknologi ini, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan relevan bagi siswa, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

hasil belajar mereka. 

6. Analisis Keberadaan LKPD dalam Kurikulum 2013 dan Kurikulum 

Merdeka 

a. Keberadaan LKPD dalam Kurikulum 2013 

LKPD bermuatan karakter lokal dapat meningkatkan literasi 

sains siswa (Siti Day dkk, 2023: 2130), yang sejalan dengan prinsip 

K13 yang menekankan kearifan lokal. Pengembangan ini menuntut 

kolaborasi antara siswa, mengedepankan aspek-aspek sosial dan 

budaya dalam pembelajaran yang bersifat inklusif dan menghargai 

keragaman. 

Keberhasilan LKPD dalam Kurikulum 2013 sangat bergantung 

pada proses pengembangannya serta keterlibatan guru dalam 

implementasi. (Hauriah, 2023: 153) menekankan pentingnya 

pengembangan LKPD yang bermuatan kearifan lokal untuk 

meningkatkan nilai-nilai karakter peserta didik. Dengan demikian, 

pelatihan bagi para guru dalam penyusunan LKPD yang efektif dan 

sesuai dengan kaidah K13 perlu ditingkatkan, seperti yang dicontohkan 

oleh Asy‟ari dkk, (2022: 724) yang memberikan pelatihan pada guru 

untuk menyusun LKPD berbasis eksperimen. 

Hasil analisis model pembelajaran yang relevandi jenjang SD, 

LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) menjadi salah satu 

pilihan yang diimplementasikan dalam K13. Dalam penelitian oleh 

(Nurjanah & Trimulyono, 2022: 765), E-LKPD berbasis PBL 
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menunjukkan kemampuan untuk melatihkan keterampilan berpikir 

kritis siswa, yang merupakan salah satu tujuan utama dalam K13. Hasil 

penelitian dari (Nurjanah & Trimulyono, 2022: 773) menegaskan 

bahwa penggunaan LKPD dapat meningkatkan interaksi siswa dengan 

konten, mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Semenjak pengenalan K13, LKPD telah dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan kurikulum yang berfokus pada pengembangan 

karakter dan kompetensi siswa. Menurut Wahyuni dkk (2021: 296) 

pengembangan LKPD dilakukan melalui pendekatan yang terstruktur, 

di mana perangkat pembelajaran ini dirancang sesuai dengan prinsip-

prinsip pembelajaran aktif. Selain itu, LKPD merupakan alat untuk 

mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan berpikir kritis, 

sebagaimana dikemukakan oleh (Wahyuni dkk, 2021: 300), yang 

membahas pentingnya perangkat pembelajaran yang mendukung 

pengembangan hasil belajar yang bermakna. 

Keberadaan LKPD dalam pembelajaran IPS dan muatan 

pelajaran lain mengedepankan prinsip bahwa pendidikan harus 

relevan dan kontekstual. Dalam penelitian oleh (Setiadi dkk, 2020: 

27), LKPD dikembangkan untuk meningkatkan kompetensi literasi 

sains, yang menjadi krusial dalam mencapai tujuan K13. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan LKPD yang terintegrasi dengan 

praktik sains mendorong siswa untuk lebih memahami konsep-konsep 

dasar melalui pengalaman langsung. 

Kesimpulannya  bahwa keberadaan LKPD dalam Kurikulum 

2013 telah mendorong perkembangan proses pembelajaran yang lebih 

aktif dan inovatif. Dengan pendekatan yang bersifat interdisipliner dan 

berbasis pada kebutuhan siswa, LKPD berperan sebagai alat untuk 

memperkuat keterampilan berpikir kritis, kemampuan kolaborasi, dan 

pengembangan karakter yang sesuai dengan tantangan abad ke-21. 

Adanya pelatihan dan pengembangan berkelanjutan akan semakin 

memaksimalkan potensi LKPD dalam pendidikan di Indonesia. 
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b. Keberadaan LKPD dalam Kurikulum Merdeka 

Salah satu aspek kunci dari Kurikulum Merdeka adalah 

penekanan pada pembelajaran yang aktif dan partisipatif. (Ahmad, 

2024: 18) Ahmad (2024) menjelaskan bahwa kurikulum ini 

memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kolaborasi melalui model pembelajaran berbasis 

masalah (Problem Based Learning, PBL). Dalam konteks ini, LKPD 

berfungsi sebagai alat untuk membantu siswa dalam mendapatkan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna, serta mendorong mereka 

untuk lebih independen dalam proses belajar. 

(Syahnur dkk, 2024: 445) dalam penelitiannya menyoroti 

bahwa penerapan nilai-nilai Pancasila melalui Kurikulum Merdeka 

mengharuskan pengembangan LKPD yang tidak hanya informatif 

tetapi juga kultural. LKPD yang terintegrasi dengan nilai-nilai lokal 

dan kebhinekaan dapat meningkatkan keaktifan siswa, memperkuat 

identitas nasional, dan sejalan dengan tujuan pendidikan karakter yang 

dicanangkan oleh pemerintah. 

Pentingnya evaluasi LKPD juga ditunjukkan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh (Faridah dkk, 2024: 2658), yang membahas 

tantangan yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

kebingungan di kalangan guru mengenai penggunaan LKPD yang 

berintegrasi dengan kurikulum baru, serta perlunya pelatihan yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman tentang pembuatan 

dan penggunaan LKPD yang efektif dalam konteks pembelajaran. 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh (Novitasari & Admoko, 

2022: 25) pada pengembangan LKPD berbasis argumen yang 

didorong oleh penyelidikan menunjukkan bahwa LKPD yang relevan 

dapat meningkatkan keterampilan literasi sains siswa. Hasil dari 

penggunaan LKPD ini menunjukkan perubahan positif dalam 

penguasaan materi, yang merupakan tujuan utama dari implementasi 

Kurikulum Merdeka. 
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Implementasi Kurikulum Merdeka semakin berkembang dan 

meluas di Idonesia dan sudah banyak diterapkan pada sekolah-sekolah 

penggerak yang dapat meningkatkan hasil belajar. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Sumarsih dkk, 2022: 8252) mengungkapkan bahwa 

analisis terhadap LKPD yang digunakan di Sekolah Penggerak 

menunjukkan adanya peningkatan dalam proses pembelajaran dan 

hasil belajar siswa. Mereka menemukan bahwa LKPD yang 

dikembangkan dengan pendekatan yang sesuai dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa, serta memfasilitasi implementasi 

kurikulum yang lebih efektif. 

Kesimpulannya bahawa keberadaan LKPD dalam Kurikulum 

Merdeka berperan penting dalam menciptakan suasana belajar yang 

aktif dan partisipatif. Namun, penyesuaian dalam konten LKPD dan 

pelatihan bagi guru sangat diperlukan untuk mendukung keberhasilan 

implementasi kurikulum ini. Dengan pengembangan yang tepat, 

LKPD dapat digunakan sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolah dasar sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka. 

c. Perbandingan Keberadaan dan Implementasi LKPD dalam K13 dan 

Kurikulum Merdeka 

Tantangan dalam mengimplementasikan LKPD pada kurikulum 

merdeka tetap ada. Sebagaimana dikemukakan (Faizah & Ramadan, 2024: 

4145) bahwa meskipun kurikulum ini memberikan fleksibilitas, banyak 

guru mengalami hambatan dalam memahami dan mengimplementasikan 

prinsip-prinsip baru, termasuk dalam pembuatan LKPD yang efektif. 

Penelitian ini menunjukkan perlunya pelatihan dan dukungan yang lebih 

baik untuk memastikan bahwa guru dapat mengadaptasi LKPD yang 

sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka. 

Berbeda dengan K13, Kurikulum Merdeka yang mulai 

diimplementasikan pada tahun pelajaran 2021/2022 memberikan 

penekanan besar pada kebebasan dan fleksibilitas dalam pendidikan. 
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Tujuan Kurikulum Merdeka yaitu merangsang kreativitas dan inovasi 

dalam metode pengajaran (Faizah & Ramadan, 2024: 4134). Hal ini 

sejalan dengan pendapat Rohim & Rigianti, (2023: 2801), LKPD dalam 

Kurikulum Merdeka mengakomodasi konten yang lebih bervariasi dan 

relevan dengan konteks lokal, yang tentunya membantu meningkatkan 

engagement siswa dalam proses belajar. 

K13 diimplementasikan dengan tujuan untuk menghasilkan siswa 

yang kompeten dalam berbagai aspek, mulai dari pengetahuan hingga 

keterampilan sosial. Salah satunya dengan Menyusun LKPD yang 

memiliki sturuktut dan satndarisasi yang dibutuhkan dijenjang SD, namun 

dalam praktiknya, guru sering kali terhambat oleh kekurangan dalam 

pelatihan dan sumber daya (Pribadi dkk, 2024: 15). Hal ini sejalan dengan 

pendapat Angga, (2022: 5880) K13 memiliki tantangan dalam 

penerapannya, dengan banyak guru mengalami kesulitan dalam menyusun 

LKPD yang sesuai dengan kriteria kurikulum. Hal ini diperkuat oleh 

pendapat (Rahayuningsih, 2018: 3) penerapan K13 memiliki tantangan 

dalam penerapannya dilapangan, termasuk dalam konteks penyusunan 

LKPD untuk siswa SD. LKPD dalam K13 dirancang dengan pendekatan 

saintifik, di mana siswa diharapkan aktif melakukan observasi, bertanya, 

bereksperimen, dan berargumen untuk memahami materi pelajaran. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan LKPD dengan pendekatan 

saintifik efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

LKPD dalam K13 dirancang lebih rigid dengan fokus 

pengembangan kompetensi dan pendekatan saintifik, sedangkan LKPD 

dalam Kurikulum Merdeka lebih menekankan pada kebebasan berinovasi 

dan relevansi konten terhadap masing-masing siswa. Sementara K13 

berjuang dengan tantangan standarisasi dan pembatasan,  

Kurikulum Merdeka menawarkan kesempatan untuk 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih fleksibel dan 

kontekstual termasuk dalam proses penyusunan LKPD. Akan tetapi, 

tantangan dalam implementasinya tetap ada, termasuk perlunya pelatihan 
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guru di kedua kurikulum. Peningkatan pemahaman guru terhadap kedua 

kurikulum ini penting untuk memaksimalkan efektivitas LKPD dalam 

proses belajar mengajar di sekolah dasar. 

 

C. Hasil Belajar Kognitif 

1 Pengertian Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar kognitif merupakan komponen krusial dalam 

pendidikan yang mendemonstrasikan kemampuan siswa dalam 

memahami, menganalisis, dan menerapkan pengetahuan yang telah 

mereka pelajari. Definisi hasil belajar dalam aspek kognitif merujuk pada 

pencapaian siswa dalam proses pembelajaran yang diukur melalui 

perubahan perilaku, baik secara ilmiah maupun praktis, yang mencakup 

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan berpikir kritis (Althafunisa, 

2023: 23). Hasil belajar tidak hanya mencakup nilai akademis, tetapi juga 

mencerminkan aspek kognitif siswa dalam mengatasi masalah, melakukan 

analisis, serta menghubungkan dan mengintegrasikan informasi dari 

berbagai sumber (Putri, 2023: 28) 

Di dalam konteks pendidikan, hasil belajar kognitif mengukur 

kemampuan siswa untuk berpikir secara logis dan kritis, dimana hal ini 

penting dalam mendorong daya pikir mereka untuk menyelesaikan 

berbagai tugas akademis (Enceng, 2022: 82). Proses pembelajaran yang 

melibatkan metode aktif seperti diskusi kelompok dan penggunaan 

teknologi informasi telah terbukti mampu meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran sangat berpengaruh terhadap pencapaian kognitif siswa 

(Helyandari: 2020: 17). Penelitian juga mengindikasikan bahwa faktor 

internal, seperti minat belajar dan kemandirian siswa, serta faktor 

eksternal, termasuk metode pengajaran dan media pembelajaran, 

berkontribusi signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa (Arifudin, 

2021: 96). 
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2. Klasifikasi Ranah Kognitif 

Klasifikasi ranah kognitif merujuk pada pengelompokan tujuan 

pembelajaran berdasarkan kemampuan intelektual siswa. Salah satu yang 

paling dikenal adalah taksonomi Bloom, yang awalnya dikembangkan oleh 

Benjamin Bloom pada tahun 1956. Taksonomi ini memiliki enam level 

kognitif yang tersusun secara hirarkis, yaitu: mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Masing-

masing level ini memiliki karakteristik dan kebutuhan pembelajaran yang 

berbeda. 

Dalam klasifikasi Bloom, level pertama adalah "mengingat" 

(C1), yang mencakup kemampuan untuk mengenali dan mengingat 

informasi. Level kedua adalah "memahami" (C2), yang melibatkan 

kemampuan untuk menjelaskan ide-ide atau konsep-konsep. Level ketiga, 

"menerapkan" (C3), menunjukkan kemampuan untuk menggunakan 

informasi dalam konteks baru. Level berikutnya adalah "menganalisis" 

(C4), yang melibatkan kemampuan untuk memecah informasi menjadi 

bagian-bagian dan memeriksa hubungan antar bagian tersebut. Level 

kelima, "mengevaluasi" (C5), mencakup kemampuan untuk membuat 

penilaian berdasarkan kriteria tertentu. Level tertinggi, "menciptakan" 

(C6), menunjukkan kemampuan untuk merakit kembali informasi dengan 

cara baru dan inovatif (Fuadi dkk., 2022: 205). 

Pentingnya penerapan taksonomi Bloom dalam pendidikan 

terletak pada kemampuannya untuk membantu pengajaran dan penilaian. 

Dengan pemahaman yang baik terhadap taksonomi ini, pendidik dapat 

merancang pengalaman belajar yang menargetkan berbagai level kognitif, 

menggunakan berbagai strategi instruksional, seperti teknik bertanya dan 

desain tugas (Amin & Mirza, 2020: 287) . Selain itu, perlu ditekankan 

bahwa Bloom's Taxonomy telah direvisi pada tahun 2001 oleh Anderson 

dan Krathwohl, yang memperbarui dan memperjelas dimensi kognitif dan 

pengetahuan, sehingga memfasilitasi pemahaman yang lebih baik dalam 

konteks pendidikan modern (Sebbaq & Faddouli, 2022: 401). 
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3. Indikator Hasil Belajar Kognitif 

Indikator hasil belajar kognitif pada muatan IPS dapat disusun 

berdasarkan tujuan pembelajaran yang mencerminkan capaian kompetensi 

siswa dalam memahami dan mengolah informasi. Indikator tersebut 

mencakup kemampuan mengidentifikasi konsep-konsep dasar IPS, 

menjelaskan peristiwa atau fenomena sosial yang terjadi di lingkungan 

sekitar, serta mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata 

siswa. Selain itu, siswa juga diharapkan mampu menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan materi IPS secara logis dan sistematis, serta mampu 

menarik kesimpulan dari informasi yang telah dipelajari. Indikator-

indikator ini penting karena menjadi dasar dalam penyusunan instrumen 

evaluasi untuk mengukur sejauh mana pencapaian hasil belajar kognitif 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

D. Hasil Belajar Afektif  dalam Aspek Minat Belajar 

1. Pengertian Minat Belajar 

Minat secara etimologis berasal dari Bahasa Inggris interest yang 

berarti tertarik. JP. Guilford (1969: 206) mengatakan bahwa minat belajar 

adalah dorongan psikis dari dalam diri siswa untuk mempelajari sesuatu 

dengan penuh kesadaran, ketenangan, dan kedisiplinan sehingga 

menyebabkan individu secara aktif dan senang untuk melakukannyan. 

Menurut Syah, (2013: 45) “minat berarti kecenderungan dan kegairahan 

yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”. Menurut Slameto 

(2013: 45) minat adalah rasa ketertarikan atau kesukaan terhadap suatu hal 

atau aktivitas, tanpa adanya paksaan dari pihak lain. 

Minat memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar. 

Menurut (Susanto, 2016: 95) siswa yang memiliki minat terhadap suatu 

muatan pelajaran akan terdorong untuk mempelajarinya dengan penuh 

kesungguhan karena adanya daya tarik yang kuat terhadap muatan 

pelajaran tersebut. Minat timbul atas dorongan psikis dari dalam diri siswa 

untuk mempelajari sesuatu penuh kesadaran, ketenangan, dan kedisiplinan 

sehingga menyebabkan individu secara aktif dan senang untuk 
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melakukannya (Friantini, 2019: 10). Hal ini sejalan dengan pendapat. 

(Ramadani Nurul dkk., 2023: 160) menyatakan bahwa Minat adalah 

kecenderungan yang mendorong seseorang untuk berprestasi dalam 

berbagai hal atau bidang yang ia sukai dan tekuni tanpa keterpaksaan dari 

pihak lain. Ketika siswa memiliki minat terhadap suatu bidang tertentu, 

mereka cenderung lebih mudah memahami dan menguasai materi karena 

perhatian penuh yang diberikan pada bidang tersebut. 

Minat juga berhubungan erat dengan rasa suka dan kenyamanan. 

Siswa yang menyukai materi, metode pembelajaran, atau pengajarnya, 

akan merasa senang mengikuti proses belajar sehingga kemampuannya 

dapat berkembang lebih optimal. Sebaliknya, kurangnya minat belajar 

dapat membuat siswa menjadi tidak fokus, enggan berpartisipasi, bahkan 

menghindari pembelajaran. Dengan demikian, minat belajar dapat 

diartikan sebagai rasa antusias atau ketertarikan terhadap pembelajaran 

yang muncul dari dalam diri siswa. 

Minat belajar merupakan salah satu faktor kunci dalam 

keberhasilan belajar. Siswa dengan minat yang tinggi akan lebih 

termotivasi, aktif, dan mudah memahami materi, sehingga berpeluang 

besar untuk mencapai prestasi yang lebih baik. Minat mendorong siswa 

untuk fokus, berusaha lebih keras, dan menikmati proses belajar, yang 

pada akhirnya berdampak positif terhadap hasil belajarnya. 

 

2. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Djamarah, (2015: 225) berpendapat bahwa minat berhubungan 

dengan kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa aktivitas. Sedangkan menurut (Hong et al, 2016: 

220) secara umum minat berhubungan dengan, keterlibatan emosional 

mencakup keadaan afektif yang dialami selama pembelajaran, termasuk 

emosi pencapaian dan minat. Minat juga berhubungan dengan motivasi 

dan konstruksi yang stabil (Schelfhout, 2019: 20). 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa di tingkat 

SD terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

mencakup aspek psikologis yang berperan penting dalam membentuk 

motivasi dan minat belajar siswa, seperti rasa ingin tahu dan keinginan 

untuk berprestasi (Kurniasari dkk., 2022: 147). Di sisi lain, faktor 

eksternal meliputi lingkungan belajar, dukungan dari orang tua dan guru, 

serta metode pengajaran yang digunakan, yang semuanya dapat 

mempengaruhi suasana belajar dan tingkat keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran (Meisarah dkk, 2022: 299). Selanjutnya (Choi, 2023: 30) 

menguatkan bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi minat belajar 

siswa adalah guru, media, lingkungan dan lain sebagainya. Kombinasi 

factor internal dan eksternal sangat menentukan keberhasilan siswa dalam 

belajar serta dalam meningkatkan motivasi belajar siswa (Ma, 2024: 119) 

begitupun jika diterapkan dalam pembelajaran IPS. 

3. Indikator Minat 

Indikator-indikator minat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Perasaan Senang dalam Mengikuti Pembelajaran IPS 

Perasan senang mencerminkan bagaimana siswa merespons 

pelajaran tertentu. Ketika siswa merasa senang, mereka tidak hanya 

hadir di kelas, tetapi secara emosional prilaku mereka mencerminkan 

reaksi positif terhadap pengalaman belajar IPS. Siswa yang merasa 

senang biasanya menunjukkan ekspresi ceria, tidak merasa tertekan, 

dan menikmati suasana kelas. Perasaan ini dapat terlihat dari sikap 

antusias yang natural saat pelajaran berlangsung, seperti tersenyum, 

tampak santai namun tetap memperhatikan, serta menunjukkan 

ekspresi wajah dan gestur tubuh yang nyaman selama pembelajaran. 

b. Perhatian Terhadap Materi Pembelajaran IPS 

Perhatian mencerminkan kemampuan siswa untuk memusatkan 

pikiran pada materi yang disampaikan dalam pelajaran IPS. Siswa 

yang memperhatikan dengan baik mampu mengabaikan gangguan di 
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sekitar mereka dan tetap fokus pada penjelasan guru. Tingkat perhatian 

ini dapat terlihat dari cara siswa mendengarkan, memperhatikan 

penjelasan, serta menunjukkan ketertarikan terhadap isi pelajaran. 

Perhatian yang tinggi menunjukkan adanya minat terhadap materi yang 

dipelajari, dan hal ini berkontribusi pada pemahaman serta daya ingat 

siswa terhadap informasi yang diberikan. 

c. Ketertarikan Terhadap Aktifitas Pembelajaran IPS 

Ketertarikan mencerminkan dorongan siswa untuk terlibat aktif 

dalam kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran IPS. Siswa yang 

tertarik pada suatu aktivitas pembelajaran cenderung menunjukkan 

sikap antusias, berinisiatif untuk berpartisipasi dalam diskusi atau 

proyek kelompok, serta memiliki motivasi tinggi untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan. Ketertarikan ini juga terlihat dari keinginan 

siswa untuk menggali informasi lebih dalam, baik melalui pencarian 

bahan tambahan atau mengajukan pertanyaan terkait materi pelajaran. 

Aktivitas yang menarik bagi siswa berpotensi meningkatkan 

pemahaman dan pengalaman belajar mereka. 

d. Keterlibatan Siswa dalam Proses Pembelajaran 

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPS mencerminkan 

sejauh mana siswa aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran IPS. 

Keterlibatan ini dapat dilihat melalui kontribusi siswa dalam diskusi 

kelas, keterbukaan mereka untuk mengajukan pertanyaan terkait materi 

pelajaran IPS, serta respons yang mereka berikan saat guru atau teman-

teman mengajukan pertanyaan. Siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran IPS cenderung menunjukkan rasa tanggung jawab lebih 

tinggi terhadap pembelajaran tersebut, berusaha memahami materi 

dengan baik, dan terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang mendukung 

pemahaman topik yang dibahas. Keterlibatan aktif ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi IPS, tetapi juga 

mendorong siswa untuk lebih termotivasi dalam belajar dan berusaha 

mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik. 
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e. Kedisiplinan dalam Mengikuti Pembelajaran IPS 

Kedisiplinan dalam mengikuti pembelajaran IPS mencerminkan 

sikap tanggung jawab dan kepatuhan siswa terhadap aturan yang 

berlaku selama pembelajaran. Kedisiplinan ini terlihat dalam perilaku 

siswa yang dapat diamati langsung, seperti kehadiran tepat waktu 

sebelum pelajaran dimulai, kesiapan untuk mengikuti pembelajaran 

dengan membawa perlengkapan yang diperlukan, serta ketekunan 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai waktu yang telah 

ditentukan. Selain itu, kedisiplinan juga tercermin dari perilaku siswa 

yang tidak keluar kelas tanpa alasan yang jelas dan tidak melakukan 

aktivitas yang tidak terkait dengan pelajaran. Perilaku-perilaku ini 

menunjukkan adanya minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran IPS, 

serta kemauan untuk terlibat secara aktif dan bertanggung jawab dalam 

setiap proses pembelajaran. Oleh karena itu, kedisiplinan merupakan 

indikator penting untuk mengukur sejauh mana siswa tertarik dan 

berkomitmen dalam mengikuti pembelajaran IPS. 

Indikator-indikator pengukuran minat di atas dipilih karena 

lebih mencerminkan karakteristik minat dari siswa SD. Sehingga sesuai 

untuk diterapkan pada sampel dari jenjang SD. Selain itu, Indikator-

indikator tersebut cendrung mudah untuk menyusun instrument yang 

lebih mudah difahami oleh siswa.  

Indikator-indikator minat di atas dipilih untuk mengukur minat 

belajar berdasarkan berbagai pendapat para ahli yang menunjukkan 

relevansinya dalam konteks pendidikan. Salah satunya indikator 

“perhatian siswa” merupakan indikator penting yang menunjukkan 

seberapa baik siswa dapat fokus pada materi pelajaran. Sebagaimana 

pendapat Yulidar dkk, (2018: 75) perhatian siswa dapat dilihat dari 

sikap mereka dalam mengikuti pelajaran dan keterlibatan mereka 

dalam proses belajar. Perhatian yang baik berkontribusi pada 

peningkatan minat belajar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

hasil akademik siswa (Natasya, 2021: 76).  
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Indikator “ketertarikan” indikator ini dapat diukur melalui 

partisipasi mereka dalam kegiatan belajar, dan ketertarikan yang tinggi 

berhubungan dengan peningkatan minat belajar secara keseluruhan 

(Chotimah dkk, 2021: 569). Sedangkan menurut (Fryer et al, 2021) 

berpendapat bahwa minat adalah keinginan untuk terlibat dengan suatu 

objek. Seanjutnya (Oppermann & Lazarides, 2021: 08) menegaskan 

bahwa minat beljar relevan dengan hasil capaian atau prestasi dalam 

belajar. 

Keterlibatan siswa dalam diskusi dan aktivitas kelas sangat 

penting untuk meningkatkan minat belajar mereka (Soramiranda, 

2022: 205). Indikator “keterlibatan siswa” erat kaitannya dengan. 

Indikator ketertarikan pada muatan pelajaran IPS. Ketertarikan dalam 

belajar dapat berkurang jika tidak ada pendekatan yang tepat dari guru 

(Puspitasari & Ana, 2023: 89). Tingginya keingiginan siswa untuk 

terlibatan dalam pembelajaran dapat dilihat dari sikap mereka yang 

aktif dalam bertanya dan berpendapat (Widiyanti & Haerudin, 2023: 

107). Minat belajar siswa yang baikditandai oleh kecendrungan yang 

mengacu pada perasaan tertarik untuk memperoleh informasi (Gericke 

et al, 2025).  

Kedisiplinan dalam mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) sangat berperan penting dalam mencerminkan sikap 

tanggung jawab dan kepatuhan siswa terhadap aturan yang ada. 

Penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan, dapat diukur dari 

kehadiran siswa tepat waktu sebelum pelajaran dimulai, kesiapan 

menyiapkan perlengkapan yang diperlukan, dan ketekunan dalam 

menyelesaikan tugas (Asnani et al., 2023). Ketika siswa hadir tepat 

waktu, hal ini menunjukkan rasa hormat terhadap waktu pengajaran 

dan komitmen untuk menjalani proses pendidikan dengan baik 

(Sudrajat & Hariati, 2022). 

Perilaku siswa yang tidak keluar kelas tanpa alasan jelas dan 

tidak terlibat dalam aktivitas yang tidak berhubungan dengan pelajaran 
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juga mencerminkan tingkat kedisiplinan yang tinggi. Penelitian 

mengungkapkan bahwa kedisiplinan merupakan inti dari proses 

pendidikan yang efektif, berperan dalam membangun karakter siswa 

yang bertanggung jawab dan patuh (D. Kurnia & Nurmalasari, 2023). 

Lebih jauh, disiplin sangat penting dalam menciptakan budaya belajar 

yang positif di dalam kelas, yang selanjutnya berdampak pada hasil 

belajar dan perkembangan siswa secara keseluruhan (Fachrudin Yusuf 

et al., 2024). 

Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran IPS dapat dilihat 

dari aktifnya mereka dalam proses pembelajaran, yang ditunjukkan 

melalui partisipasi aktif dalam diskusi, mengerjakan tugas tepat waktu, 

dan tidak mengalihkan perhatian kepada aktivitas lain (Salam & 

Anggraini, 2018). Dengan demikian, kedisiplinan tidak hanya 

menunjukkan kepatuhan terhadap aturan tetapi juga mencerminkan 

kepedulian siswa terhadap pendidikan mereka sendiri (D. Kurnia & 

Nurmalasari, 2023). Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 

sikap kedisiplinan di kalangan siswa dari usia dini, agar mereka 

mampu berkomitmen dalam melaksanakan setiap pendidikan yang 

dihadapi (Rusni & Agustan, 2018) 

Secara keseluruhan, indikator-indikator ini dipilih karena 

mereka mencerminkan karakteristik minat belajar siswa SD dan dapat 

diukur dengan cara yang mudah dipahami. Dengan memahami dan 

menerapkan indikator-indikator ini, peneliti dapat mengembangkan 

instrumen pengukuran yang lebih efektif untuk meningkatkan minat 

dan hasil belajar siswa di kelas V SD.  

 

E. Karekteristik Siswa Kelas V SD  

Dalam memahami karakteristik anak usia SD, berbagai teori 

perkembangan memberikan kerangka kerja yang komprehensif. Karakteristik 

perkembangan anak usia SD dapat dianalisis melalui berbagai teori 

perkembangan, termasuk teori kognitif, psikososial, moral, serta 

perkembangan fisik dan motorik. Teori kognitif, yang dikembangkan oleh 
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Jean Piaget, menunjukkan bahwa anak-anak pada usia ini berada dalam tahap 

operasional konkret, dimana mereka mulai berpikir logis tentang objek dan 

situasi yang nyata (Haeroni & Eliasa, 2023: 419). Dalam konteks ini, anak-

anak mulai memahami konsep-konsep dasar matematika dan sains melalui 

pengalaman langsung dan interaksi sosial, yang sangat penting untuk 

perkembangan kognitif mereka (Rezki dkk, 2021: 12). 

Teori psikososial yang diusulkan oleh Erik Erikson menekankan 

pentingnya fase perkembangan sosial dan emosional. Pada usia SD, anak-anak 

berada dalam tahap "industri versus inferioritas", dimana mereka belajar untuk 

bekerja sama dan berkompetisi dengan teman sebaya (Haeroni & Eliasa, 2023: 

420). Hal ini menunjukkan bahwa dukungan dari orang tua dan lingkungan 

sosial sangat berpengaruh terhadap perkembangan kepercayaan diri dan 

keterampilan sosial anak (Perdani et al, 2021: 304). Penelitian menunjukkan 

bahwa stimulasi yang baik dari orang tua dapat meningkatkan perkembangan 

motorik dan sosial anak, yang pada gilirannya mempengaruhi perkembangan 

psikososial mereka (Rismayanti et al, 2023: 3).  

Dilihat dari aspek  perkembangan moral, anak-anak mulai memahami 

norma dan nilai yang berlaku di masyarakat. Mereka belajar membedakan 

antara yang benar dan salah melalui interaksi dengan orang dewasa dan teman 

sebaya (Haeroni & Eliasa, 2023: 416). Teori perkembangan moral Lawrence 

Kohlberg menjelaskan bahwa anak-anak mulai menginternalisasi nilai-nilai 

moral melalui pengalaman sosial mereka, yang sangat penting untuk 

membentuk karakter dan etika mereka di masa depan (Rezki dkk, 2021: 305).  

Perkembangan fisik dan motorik juga merupakan aspek penting dalam 

pertumbuhan anak usia SD. Pada usia ini, anak-anak menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam keterampilan motorik kasar dan halus. 

Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang teratur, seperti bermain 

dan berolahraga, dapat meningkatkan keterampilan motorik dan kesehatan 

fisik anak (Burhaein, 2017: 51). Selain itu, kegiatan yang melibatkan 

keterampilan motorik halus, seperti kolase dan origami, terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan motorik anak (Sandra Adetya & Gina, 2022: 48). 
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Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk menyediakan 

lingkungan yang mendukung aktivitas fisik dan kreatif bagi anak-anak.  

 

F. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan yang digunakan untuk mendukung dan untuk 

mendapatkan perbandingan dan menjadi panduan dalam melaksanakan 

penelitian ini. Selain itu penelitian relevan ini dapat dijadikan sebagai 

antisipasi kesamaan yang sepenuhnya antara penelitian yang sedang dilakukan 

sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Untuk itu disajikan 

penelitian yang relevan sebagaimana dijelaskan seperti di bawah ini: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Cinda dkk, 2018: 244) dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran PBL dan Gaya Belajar Auditorial 

Terhadap Hasil Belajar IPS di SD.” Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengaruh 

penerapan model pembelajaran PBL dan gaya belajar auditorial terhadap 

hasil belajar IPS di kelas IV SD Swasta Bina Anak Muslim Singkawang. 

Kesamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan model PBL dalam 

pembelajaran IPS. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini tidak 

LKPD berbasis QR Code dalam pembelajaran. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Maftuhah Hidayati dkk., 2022: 119) 

dengan judul "Penerapan Model PBL Berbasis liveworksheet untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa SD." Hasil penelitianya adalah 

model PBL berbasis liveworksheet dapat peningkatan hasil belajar IPS 

siswa kelas V SD. Kesamaan dengan penelitian ini adalah penggunaan 

model PBL untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD dalam 

pembelajaran IPS. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini fokus 

pada penerapan media berbasis liveworksheet, sementara penelitian yang 

akan dilakukan lebih fokus pada penggunaan QR Code dalam LKPD untuk 

IPS. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Risqiana Sholeha dkk, 2021: 52) dengan 

judul "Penerapan Model Pembelajaran PBL Berbantuan Media Audio 

Visual Untuk Mengingkatkan Hasil Belajar di SD." Hasil penelitianya 



48 

 

 

adalah penggunaan model pembelajaran PBL berbantu media audio visual 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tema 8 

“Lingkungan Sahabat Kita” utamanya muatan IPS kelas V semester II 

SDN 3 Bacem.  Kesamaan dengan penelitian ini adalah penggunaan model 

pembelajaran PBL pada muatan pelajaran IPS kelas V SD untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaannya adalah 

penelitian ini menggunakan permainan media audio visual, sementara 

penelitian yang akan dilakukan mengintegrasikan PBL dalam LKPD 

berbasis QR Code. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Astuti dkk, 2024: 2558) dengan judul 

"Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan Model Pembelajaran PBL Pada 

Siswa SD." Hasil penelitianya adalah penerapan model PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS kelas V SD. Kesamaan dengan penelitian 

ini adalah fokus pada penggunaan PBL untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V SD dalam muatan pelajaran IPS, sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian ini tidak menggunakan teknologi LKPD berbasis QR 

Code dalam implementasinya dan hanya focus pada peningkatan hasil 

belajar, sementara pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

LKPD berbasis QR Code untuk meningkatkan hasil dan minat belajar pada 

muatan pelajaran IPS kelas V SD. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh (Putra & Haryanti, 2022: 36) dengan judul 

"Peningkatan Minat Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS di SD Melalui 

Pemanfaatan Multimedia." Hasil penelitianya adalah Dengan 

mengintegrasi teknologi multimedia, minat siswa terhadap materi IPS akan 

meningkat, memberikan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan 

merangsang minat mereka dalam menggali pengetahuan sosial. Kesamaan 

dengan penelitian ini adalah dalam peningkatan minat belajar IPS siswa 

kelas V SD dengan penggunaan tekhnologi. Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian ini fokus pada tekhnologi multimedia tanda 

dikombinasikan dengan model PBL, sementara penelitian yang akan 
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dilakukan lebih berfokus pada LKPD berbasis QR Code yang 

dikombinasikan dengan model PBL 

6. Penelitian yang dilakukan oleh (Erisnaentin & Abdullah, 2024: 33) dengan 

judul " Pengaruh Penggunaan Media Ajar Berbasis Tekhnologi Animaker 

pada mata pelajaran IPAS Terhadap Minat Belajar pada Siswa SD.” Hasil 

penelitiannya adalah tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan media ajar berbasis teknologi Animaker terhadap minat 

belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS di kelas 4 SDN Grogol Utara 09. 

Kesamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama bertujuan untuk 

mengukur minat belajar siswa kelas V seolah dasar pada mata pelajaran 

IPS. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan 

animaker sebagai media berbasis tekhnologi, sementara penelitian yang 

akan dilakukan mengintegrasikan LKPD berbasis QR Code pada model 

PBL yang bertujuan meningkatkan hasil dan minat belajar IPS siswa kelas 

5 SD. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh (Ramdhani dkk, 2024: 320) dengan judul 

"Pengembangan LKPD Berbasis QR Code Menggunakan Aplikasi Quizizz 

pada Mata Pelajaran IPAS kelas IV SD." Hasil penelitianya adalah 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik Kesimpulan bahwa 

pengembangan LKPD berbasis QR Code menggunakan aplikasi Quizizz 

pada mata pelajaran IPAS siswa kelas IV dikategorikan Layak untuk 

digunakan. Kesamaan dengan penelitian ini adalah Penggunaan LKPD 

berbasis QR Code pada mata pelajaran IPS. Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian ini fokus pada pengembangan LKPD menggunakan 

quizizz sedangkan penelitian yang akan dilakukan focus pada pengaruh 

penggunaan LKPD berbasis QR Code dengan pendekatan PBL. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh (Mulyati & Kusuma Putri, 2024: 439) 

dengan judul " Pengaruh Penggunaan Media Animasi Audio Visual 

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran IPS Kelas V SD." Hasil 

penelitianya adalah Hasil penelitian membuktikan bahwa adanya nilai 

positif dan signifikan pada variabel media animasi audio visual (X) dan 
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terhadap hasil belajar siswa (Y) dengan uji hipotesis diperoleh signifikansi 

0,000 < 0,05 pada uji t diperoleh nilai thitung lebih besar dari tabel yaitu 

5,497 > 2,042, maka uji hipotesis dapat dikatakan Ho ditolak dan Ha 

diterima atau uji hipotesis tersebut menunjukan bahwa ada pengaruh 

penggunaan media animasi audio visual terhadap hasil belajar siswa pada 

pelajaran IPS kelas V SD. Kesamaan dengan penelitian ini adalah sama-

sama bertujuan mengukur pengaruh aspek hasil belajar IPS siswa kelas 5 

SD. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan media 

animasi audio visual, sementara penelitian yang akan dilakukan 

mengintegrasikan PBL dengan LKPD berbasis QR Code. 

9. (Wijayanti & Rozie, 2024:160)h (Wijayanti & Rozie, 2024: 160) dengan 

judul " Pengembangan E-LKPD Berbasis PBL Terintegrasi Kearifan Lokal 

Sumenep Kelas IV SD." Hasil penelitianya adalah Berdasarkan hasil 

penelitian ini maka E-LKPD berbasis PBL terintegrasi kearifan lokal 

Sumenep adalah produk yang valid, efektif, dan praktis untuk digunakan. 

Kesamaan dengan penelitian ini adalah penggunaan LKPD berbasis PBL 

pada siswa SD. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini 

menggunakan LKPD terintegrasi kearifan lokal tanpa menggunakan 

tekhnologi dalam pengembangannya, sementara penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan LKPD berbasis QR Code yang diintegrasikan 

dengan model PBL. 

10. Penelitian yang dilakukan oleh (Sianipar dkk, 2023: 260) dengan judul “ 

Pengembangan Modul Bahan Ajar Berbasis Problem Base Learning 

Berbantuan Media QR Code Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa 

Kelas VI SDN 125138 Pematang Siantar.” Hasil penelitiannya adalah hasil 

validasi ahli desain didapatkan nilai persentase sebesar 81,30%, dengan 

memenuhi kriteria “baik”, ahli materi dengan nilai persentase sebesar 

92,50% dengan memenuhi kriteria “sangat baik”, ahli bahasa dengan nilai 

persentase sebesar 88,50% dengan memenuhi kriteria “sangat baik” 

artinya dari ketiga uji validasi tersebut layak untuk diujikan kepada peserta 

didik, dan hasil uji coba kelompok kecil dengan hasil persentase sebesar 
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84%, dengan kesimpulan layak untuk digunakan oleh peserta didik. 

Kesamaan dengan penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran 

PBL dengan menggunakan tekhnologi QR Code. Sedangan perbedaannya 

adalah penelitian ini focus mengembangkan media bahan ajar untuk siswa 

kelas VI SD, sedangkan penelitian yang akan dilakukan focus pada 

penggunaan LKPD berbasisi QR Code terintegrasi model PBL untuk 

melihat pengaruh pada minat dan hasil belajar IPS siswa kelas V SD. 

 

G. Kerangka Berpikir 

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar dan minat siswa 

dalam belajar IPS, salah satunya adalah metode pembelajaran yang digunakan. 

Model pembelajaran konvensional yang monoton seringkali membuat siswa 

merasa bosan dan kehilangan minat belajar. Penggunaan LKPD dengan 

terintegrasi dengan QR Code membuat siswa memiliki pengalaman belajar 

yang menyenangkan dan bermakna yang disesuaikan dengan langkah-langkah 

PBL diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi masalah ini. Dengan 

visualisasi yang menarik dan interaktif dari QR Code yng tersedia pada LKPD 

diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa, meningkatkan 

pemahaman materi, dan pada akhirnya meningkatkan hasil belajar. Dengan 

menerapkan pembelajaran menggunakan model PBL terintegrasi dengan 

LKPD berbasis QR Code ini juga menjadi acuan bagi kita agar dapat 

menggunakan variasi pembelajaran yang manarik dan juga dapat membuat 

siswa tersebut lebih aktif dalam belajarnya.  

Kerangka berpikir secara keseluruhan terhadap penelitian 

menggunakan media LKPD berbasis QR Code dapat dilihat dengan skema 

bagan di bawah ini: 
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Bagan II.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dijelaskan pada bagan II.1 yang 

menggambarkan bahwa penelitian ini diawali dengan analisis teori dan hasil 

pra-penelitian untuk memahami permasalahan yang terjadi dalam 

pembelajaran IPS di kelas 5 SD. Dari kajian literatur, ditemukan bahwa model 

PBL berbantuan LKPD berbasis QR Code berpotensi meningkatkan hasil 

belajar dan minat belajar siswa. Oleh karena itu, sebelum menerapkan model 

ini, dilakukan pengukuran awal untuk mengetahui tingkat minat belajar, hasil 

belajar, serta kemampuan berpikir kritis siswa terhadap muatan pelajaran IPS. 

Penelitian mengidentifikasi permasalahan utama, yaitu rendahnya hasil 

belajar dan minat belajar siswa dalam muatan pelajaran IPS. Untuk mengatasi 

hal ini, diterapkan model pembelajaran PBL berbantuan LKPD berbasis QR 

Code sebagai strategi pembelajaran yang inovatif. Sebelum implementasi, 

Kelas Eksperimen 

Menerapkan PBL dengan 

berbantuan LKPD berbasis 

QR Code  

Pengaruh terhadap minat belajar dan hasil belajar 

Tori PBL , Hasil belajar 

IPS (kognitif dan minat) 

Analisis teori 

Analisis hubungan hasil belajar dan minat belajar (kelas 

kontrol dan Eksperimen) 

Analisis data 

lapangan 

Rendahnya Hasil Belajar 

(Kognitif  dan minat belajar IPS 

siswa SD 

Kelas Kontrol 

Model Konvensiaonal 

didominasi ceramah 
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dilakukan perancangan LKPD berbasis QR Code serta penyusunan alat tes 

aspek kognitif dan angket minat belajar guna mengukur efektivitas model 

yang diterapkan. 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran, dimana model 

PBL berbantuan LKPD berbasis QR Code diterapkan di kelas eksperimen, 

sementara kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional 

dominasi ceramah tanpa LKPD berbasis QR Code. Selama proses ini, 

dilakukan pengumpulan data dari kedua kelas melalui tes hasil belajar dan 

angket minat belajar siswa. 

Variabel terikat dalam penelitian ini terdiri atas dua aspek, yaitu minat 

belajar siswa (Y₁) dan hasil belajar kognitif siswa (Y₂). Penelitian dilakukan 

pada dua kelompok yaitu kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan 

model PBL berbantuan LKPD berbasis QR Code, dan kelas kontrol yang 

diajar menggunakan model pembelajaran pembelajaran konvensional dominasi 

ceramah. Perbedaan perlakuan ini diharapkan dapat mengungkap pengaruh 

model pembelajaran inovatif terhadap variabel afektif (minat belajar) dan 

kognitif (hasil belajar) siswa. 

Secara konseptual, kerangka berpikir ini memetakan adanya hubungan 

kausal antara model pembelajaran yang digunakan (baik PBL berbasis QR 

Code maupun model pembelajaran konvensional dominasi ceramah terhadap 

minat dan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis 

hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar kognitif sebagai variabel 

yang saling berkaitan. Diasumsikan bahwa semakin tinggi minat belajar siswa, 

maka semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai. Dengan demikian, 

kerangka berpikir ini memberikan landasan teoritis dan logis terhadap 

hipotesis yang akan diuji secara empiris dalam penelitian. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

metode pembelajaran yang lebih efektif dan menarik bagi siswa SD.  
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H. Konsep Operasional 

Definisi operasional yang digunakan untuk menjelaskan varibael-

variabel yang diteliti secara konkrit dan terukur. Adapun definisi operasional 

yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut sebagai berikut: 

1. Model PBL 

PBL merupakan pendekatan yang menekankan keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar melalui penyelesaian masalah nyata. Dengan 

metode ini, siswa dapat menghubungkan pengetahuan baru dengan 

pengalaman sebelumnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Selain itu, PBL mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis 

serta keterampilan sosial, seperti kerja sama dan komunikasi, yang 

esensial dalam dunia akademik maupun kehidupan sehari-hari.  

PBL memiliki karakteristik utama berupa pembelajaran berbasis 

masalah nyata, kerja sama dalam kelompok kecil, dan pemecahan masalah 

secara mandiri. Prosesnya diawali dengan penyajian masalah, kemudian 

dilanjutkan dengan analisis dan diskusi kelompok untuk merumuskan 

solusi. Keberhasilan model PBL ditandai oleh beberapa indikator utama, 

seperti penggunaan masalah sebagai pemicu pembelajaran dan peran aktif 

siswa sebagai pusat proses belajar. Selain itu, PBL menekankan kolaborasi 

dalam kelompok, penyelidikan mandiri, serta penerapan pengetahuan 

dalam solusi yang konkret dan dapat dipresentasikan. Proses ini juga 

mencakup refleksi terhadap pembelajaran serta keterlibatan emosional dan 

intelektual siswa untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

berpikir kritis. 

Tahapan atau sintak model PBL dimulai dengan orientasi pada 

masalah untuk membangun pemahaman awal siswa. Selanjutnya, siswa 

dibagi dalam kelompok belajar untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar 

yang relevan. Proses ini dilanjutkan dengan penyelidikan mandiri dan 

kolaboratif guna mengumpulkan informasi yang diperlukan. Setelah itu, 

siswa mengembangkan serta menyajikan solusi berdasarkan hasil analisis 
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mereka. Tahap akhir mencakup refleksi terhadap proses dan hasil 

pembelajaran guna meningkatkan pemahaman serta keterampilan berpikir 

kritis. 

2. Pengaruh 

Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

perlakuan (benda, orang) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang. 

3. LKPD  

LKPD merupakan alat atau bahan ajar yang dirancang untuk 

membantu siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran. LKPD 

berfungsi untuk memberikan tugas atau aktivitas yang dapat membantu 

siswa dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman 

terhadap materi pelajaran yang sedang diajarkan. 

4. QR Code  

QR Code adalah jenis kode matriks atau barcode dua dimensi yang 

dapat menyimpan berbagai jenis informasi seperti teks, URL (tautan 

website), gambar, video, dan lainnya. Dalam konteks pembelajaran, QR 

Code digunakan sebagai alat untuk menghubungkan siswa dengan 

berbagai materi atau sumber daya pembelajaran secara lebih interaktif dan 

efisien. Dengan menggunakan perangkat seperti smartphone atau tablet, 

crom book dengan menggunakan goole lens atau aplikasi pemindai QR 

Code, siswa dapat mengakses informasi yang terhubung dengan QR Code 

yang terdapat pada LKPD atau sumber belajar lainnya. 

5. Hasil belajar  

Hasil Belajar merujuk pada pencapaian atau perubahan yang terjadi 

pada siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar 

menggambarkan sejauh mana siswa telah memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan. Hasil belajar dapat diukur melalui berbagai indikator, seperti 

tes, observasi, atau tugas-tugas yang diberikan selama atau setelah 

pembelajaran. 
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6. Minat Belajar 

Minat belajar merupakan perasaan senang, perasaan tertarik, penuh 

perhatian, bersikap positif, terpenuhinya kebutuhan, ketekunan dalam 

belajar, ulet dalam menghadapi kesulitan minat dan ketajaman perhatian 

dalam belajar, berprestasi dalam belajar. 

 

I. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengaruh model PBL berbantuan LKPD berbasis QR Code terhadap minat 

belajar IPS (kelas eksperimen). 

a. H0:Tidak terdapat pengaruh signifikan penerapan model 

PBLberbantuan LKPD berbasis QR Code terhadap minat belajar IPS 

siswa pada kelas eksperimen. 

b. Ha: Terdapat pengaruh signifikan penerapan model PBL berbantuan 

LKPD berbasis QR Code terhadap minat belajar IPS siswa pada kelas 

eksperimen. 

2. Pengaruh model konvensional dominan ceramah terhadap minat belajar 

IPS pada kelas kontrol. 

a. H0: Tidak terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran 

konvensional yang didominasi ceramah terhadap minat belajar IPS 

siswa pada kelas kontrol. 

b. Ha: Terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran konvensional 

yang didominasi ceramah terhadap minat belajar IPS siswa pada kelas 

kontrol. 

3. Pengaruh model PBL berbantuan  LKPD berbasis QR Code terhadap hasil 

belajar IPS aspek kognitif pada kelas kelas eksperimen 

a. H0: Tidak terdapat pengaruh signifikan penerapan model PBL 

berbantuan LKPD berbasis QR Code terhadap hasil belajar IPS aspek 

kognitif siswa pada kelas eksperimen. 

b. Ha: Terdapat pengaruh signifikan penerapan model PBL berbantuan 

LKPD berbasis QR Code terhadap hasil belajar IPS aspek kognitif 

siswa pada kelas eksperimen. 
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4. Pengaruh model konvensional dominan ceramah terhadap hasil belajar IPS 

(kognitif) di kelas kontrol. 

a. H0: Tidak terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran 

konvensional yang didominasi ceramah terhadap hasil belajar IPS 

aspek kognitif siswa pada kelas kontrol 

b. Ha: Terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran konvensional 

yang didominasi ceramah terhadap hasil belajar IPS aspek kognitif 

siswa pada kelas kontrol. 

5. Hubungan antara minat belajar IPS dan hasil IPS aspek belajar kognitif 

siswa pada kelas eksperimen. 

a. H0: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar IPS 

dan hasil belajar IPS aspek kognitif siswa setelah penerapan model 

pembelajaran PBL berbantuan LKPD berbasis QR.Code. 

b. Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar IPS dan 

hasil belajar IPS aspek kognitif siswa setelah penerapan model 

pembelajaran PBL berbantuan LKPD berbasis QR.Code. 

6. Hubungan antara minat belajar IPS dan hasil belajar IPS aspek kognitif 

siswa pada kelas kontrol 

a. H0: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar IPS 

dan hasil belajar IPS aspek kognitif siswa setelah penerapan model 

pembelajaran konvensional dominan ceramah di kelas kontrol. 

b. Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar IPS dan 

hasil belajar IPS aspek kognitif siswa setelah penerapan model 

pembelajaran konvensional dominan ceramah di kelas kontrol. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini ingin melihat pengaruh model PBL berbantuan LKPD 

berbasis QR Code terhadap hasil belajar dan minat belajar IPS  siswa. Oleh 

karena itu penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

kuasi eksperimen. Menurut (Abdullah, 2022: 25) Penelitian eksperimen 

merupakan penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkontrol, namun penelitian 

ini merupakan bagian dari penelitian quasi experiment atau eksperimen semu, 

karena tidak semua variable bisa dikontrol. Didalam penelitian ini terdapat dua 

kelompok pengajaran, yang pertama dengan menggunakan model PBL 

berbantuan LKPD berbasis QR Code sebagai kelas untuk melakukan 

eksperimen dan yang kedua menggunakan pembelajaran pembelajaran 

konvensional dominasi ceramah sebagai pembanding. 

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen dengan 

Nonequivalent Control Group Design. Desain ini melibatkan dua kelompok, 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang diberikan perlakuan berbeda 

untuk menguji pengaruh model PBL berbantuan LKPD berbasis QR Code 

terhadap hasil belajar dan minat belajar siswa. 

Langkah-langkah dalam desain penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemilihan Sampel 

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

dari populasi siswa yang memenuhi kriteria tertentu. Dan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol ditentukan tanpa melalui proses randomisasi 

penuh. 

2. Pemberian Perlakuan 

Kelas eksperimen, diberikan pembelajaran menggunakan model 

PBL berbantuan LKPD berbasis QR Code. Sedangkan kelas kontrol, 

menggunakan model pembelajaran pembelajaran konvensional dominasi 
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ceramah  sebagai pembanding. Pada kelas eksperimen yang menggunakan 

LKPD berbasis QR Code, siswa mengakses materi tambahan, video 

pembelajaran, atau tautan interaktif yang telah disisipkan melalui QR Code 

yang tercetak pada LKPD. Untuk memindai dan mengakses QR Code 

tersebut, digunakan perangkat Chromebook bantuan pemerintah yang 

tersedia di sekolah. Jumlah unit  Chromebook yang digunakan oleh siswa 

kelas V SDN 016 Tandun sebanyak 25 unit, sehingga setiap siswa 

mendapatkan kesempatan yang merata untuk mengakses materi secara 

mandiri maupun berkelompok kecil. Chromebook telah dilengkapi dengan 

aplikasi pemindai QR Code atau langsung menggunakan fitur kamera yang 

terintegrasi dengan browser, saat siswa mengarahkan kamera ke QR Code 

yang terdapat dalam LKPD, sistem akan menampilkan konten digital 

secara otomatis.  

3. Pengukuran Variabel 

Hasil belajar siswa diukur menggunakan tes (pretest dan posttest). 

Selanjutnya minat belajar siswa diukur melalui angket sebelum dan setelah 

perlakuan. Hasil perolehan tingkat minat belajar  

4. Analisis Data 

Penelitian ini melibatkan dua jenis data utama berdasarkan variabel 

yang diteliti, yaitu hasil belajar  kognitif dan hasil belajar afektif aspek 

minat belajar IPS. Data minat belajar diperoleh melalui angket yang 

disusun dengan menggunakan skala Likert. Oleh karena itu, data ini 

termasuk dalam kategori data kuantitatif ordinal yang dianalisis secara 

statistik. Sementara itu, data hasil belajar kognitif diperoleh dari tes pilihan 

ganda yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan, yang menghasilkan 

skor dalam bentuk angka. Skor tersebut dikategorikan sebagai data 

kuantitatif jenis interval atau rasio, tergantung dari distribusi dan 

keseragaman data yang diperoleh. 

Analisis data menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan 
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kecenderungan data melalui nilai rata-rata, median, standar deviasi, dan 

rentang nilai, baik untuk variabel minat belajar maupun hasil belajar 

kognitif pada masing-masing kelas. Selanjutnya, analisis inferensial 

digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Uji inferensial dilakukan dengan menyesuaikan jenis dan 

karakteristik data. Untuk data hasil belajar kognitif, apabila data 

berdistribusi normal dan homogen, maka digunakan uji-t (paired t-test) 

untuk mengetahui perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Namun, apabila asumsi normalitas tidak terpenuhi, maka 

digunakan uji Mann-Whitney sebagai alternatif non-parametrik. Sementara 

itu, untuk data minat belajar yang bersifat ordinal, digunakan uji Mann-

Whitney guna melihat perbedaan minat belajar siswa secara signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini disesuaikan secara cermat berdasarkan jenis data dan 

distribusinya, agar hasil yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang 

akurat terhadap pengaruh model pembelajaran yang diterapkan. 

Desain penelitian ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

membandingkan pengaruh dua model pembelajaran yang berbeda terhadap 

dua variabel hasil belajar, yaitu minat belajar (afektif) dan hasil belajar 

(kognitif) siswa. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat 

menyimpulkan apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan LKPD berbasis QR Code 

terhadap hasil belajar kognitif dan minat belajar siswa, baik secara 

individual maupun melalui interaksi antara variabel-variabel tersebut. 

Desain penelitian yang digunakan dapat dilihat dari tabel III.1 dibawah ini 

Tabel III. 1. 

Struktur Desain Penelitian Nonequivalent  

Control Group Design 

Kelompok Pre-test 
Perlakuan 

(treatment) 
Post-test 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O3 - O4 
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Keterangan : 

O₁ dan O₃ =  Tes sebelum perlakukan (pre test) pada kelompok eksperimen 

kontrol. 

X =  Perlakuan (pembelajaran dengan PBL berbantuan LKPD 

berbasis QR Code).  

O₂ dan O₄ = Tes setelah perlakuan (post test) pada kelompok eksperimen 

dan kontrol.   

(-) =  Kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan, tetapi tetap 

mengikuti pembelajaran dengan konvensional yang berpusat 

pada guru.   

Langkah-langkah pembelajaran dapat disusun sesuai dengan  media 

pembelajaran yang telah dipilih peneliti. Pada kelas kontrol urutan Langkah-

langkah pembelajaran dapat dilihat pada tabel III.2 dibawah ini: 

Tabel III. 2. 

Langkah-langkah Pembelajaran di Kelas Kontrol 

 

 

No Langkah-Langkah Pembelajarn 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Awal 

 Guru membuka pembelajaran dengan salam 

 Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar 

 Apersepsi pembelajaran terkait materi yang akan 

diajarkan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru meminta siswa menyelesaikan soal pre test 

10 menit 

2. Kegiatan Inti 

 Guru meminta siswa membuka buku paket 

tentang materi kegiatan ekonomi   yang akan 

dipelajari 

 Guru diminta menyimak penjelasan terkait 

kegiatan ekonomi 

 Guru menunjukkan contoh kegiatan ekonomi 

dipapan tulis secara sederhana. 

 Guru meminta siswa menyelesaikan Latihan 

yang ada di dalam buku paket 

50 Menit 

3. Kegiatan akhir 

 Guru mengintruksikan siswa untuk 

mengumpulkan soal post test sesuai durasi 

15 Menit 
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No Langkah-Langkah Pembelajarn 
Alokasi 

Waktu 

waktu yang ditetapkan. 

 Guru melakukan refleksi akhir pembelajaran 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan meminta 

salah satu siswa memimpin do‟a 

 

Dikelaskan eksperimen diterapkan pembelajaran dengan perlakukan yaitu dengan 

menerapkan model PBL berbantuan LKPD berbasis QR Code. Adapun Langkah-

langkah pembelajaran yang diterapkan dikelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 

III.3 dibawah ini: 

Tabel III. 3.  

Langkah-langkah Pembelajaran pada (Kelas Eksperimen) 

Kegiatan Sintak Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 1. Guru memberikan salam 

dan mengajak semua siswa 

berdo‟a yang dipimpin oleh 

salah satu peserta didik 

yang paling cepat hadir di 

sekolah hari ini. 

2. Guru mengkondisikan 

siswa agar siap untuk 

mengikuti pelajaran. 

3. Guru memberikan soal pre 

test diawal pembelajaran  

10 

Menit 

 Apersepsi dan 

motivasi 

1. Guru meng informasikan 

tujuan pembelajaran. 

2. Guru menyampaikan 

pengetahuannya terkait 

materi hari ini 

3. Siswa bertanya jawab 

dengan guru dan 

menyampaikan 

pendapatnya tentang 

rencana materi yang akan 

dipelajari. (Critical thinking 

& Communication- 4C) 

4. Guru memberikan motivasi 

belajar dengan mengajak 

siswa melakukan ice 

breaking dan memberikan 

kalimat ajakan yang 

menginspirasi/momotivasi 

siswa. 
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Inti Fase 1 

Mengidentifikasi 

Masalah 

1. Guru memberikan teks 

bacaan berisi masalah di 

slide power point 

2.  Guru menstimulus siswa 

untuk mengidentifikasi 

masalah yang ada dalam 

teks. (Critical Thinking, 

4cs)  

3. Siswa mengidentifikasi 

masalah pada LKPD 

Berbasis QR Code 

4. Siswa menyampaikan 

pemahamannya tentang 

permasalahan yang 

disajikan. (communication) 

50 

Menit 

 Fase 2 

Mengorganisasikan 

Peserta didik 

1. Siswa kemudian dibagi 

menjadi beberapa 

kelompok kecil dengan 

menggunakan aplikasi word 

wall (TPACK, 

Mengekplorasi) 

2. Guru menyampaikan 

kepada siswa bahwa 

mereka akan mendapatkan 

beragam informasi terkait 

materi “kenampakan alam 

indoneisa" dari kegiatan 

mengamati video pada 

LKPD dengan scan QR 

Code. 

3. Guru menginformasikan 

kegiatan keterampilan yang 

akan dilakukan secara 

berkelompok. 

4. Guru menyampaikan urutan 

kegiatan belajar yang akan 

dilakukan hari ini. 

 

 Fase 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

1. Guru memberikan teks 

bacaan “Aku Bangga 

Berbangsa Indonesia” dari 

Bacaan yang disajikan 

dalam bentuk QR Code, 

siswa membaca secara 

bergantian. 

2. Guru menstimulus siswa 

untuk mengdentifikasi 
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informasi yang diperoleh 

dari bacaan dan masalah 

yang timbul dari bacaan 

yang disajikan. 

3. Siswa merumuskan 

pertanyaan terkait hal yang 

tidak difahami dari teks 

yang disajikan 

4. Siswa bimbing untuk 

mengamati video proses 

siklus air disajikan yang 

disajikan dalam bentuk QR 

Code. 

5. Siswa menyampaikan 

idenya terkait proses 

perubahan wujud yang 

terjadi disepanjang siklus 

air. 

6. Siswa menggali informasi 

dari gambar 3 dimensi (AR) 

yang dibuat dalam bentuk 

QR Code terkait proses 

siklus air.  

7. Siswa menyampaikan 

informasi yang diperoleh 

terkait urutan proses siklus 

air. 

 Fase 4 

Mengembangkan 

dan Menyajikan 

Hasil Karya 

1 Guru menjelaskan tentang 

tata cara menyelesaikan 

LKPD yang dibagikan guru 

2 Peserta didik didalam 

kelompok di minta 

mendiskusikan 

penyelesaian LKPD yang 

telah dibagikan. 

3 Guru membimbing siswa 

untuk menyelesaikan 

LKPD secara kelompok 

(Colabiratif). 

4 Siswa melakukan diskusi 

aktif dengan kelomok untuk 

menyelesaikan LKPD tepat 

waktu. 

 

 Fase 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

1 Peserta didik dan guru 

menganalisis pemecahan 

masalah terkait materi 
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proses pemecahan 

masalah 

siklus air. 

2 Peserta didik diberikan 

beberapa sumber belajar 

berbentuk QR Code untuk 

membantu mengevaluasi 

hasil diskusi kelompoknya. 

3 Masing-masing peserta 

didik diarahkan untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

4 Kelompok lain dibimbing 

menanggapi hasil presentasi 

kelompok yang tampil. 

5 Setelah eksplorasi siswa 

mampu menemukan jenis-

jenis kenampakan alam di 

Indonesia dan cara 

melestarikannya 

Penutup  1. Sisw membuat kesimpulan 

belajar hari ini di bawah 

bimbingan guru. 

2. Guru melakukan refleksi 

dengan menanyakan 

pendapat siswa terkait 

kegiatan pemelajaran hari 

ini. 

3. Guru memberikan alat 

evaluasi (post tes) akhir. 

4. Guru menutup kegiatan 

pembelajaran 

10 

Menit 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN 016 Tandun. Sebuah Sekolah yang 

berada di Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Pemilihan sekolah ini 

didasarkan pada rendahnya hasil belajar kognitif siswa pada muatan pelajaran 

IPS. Dimana dari hasil ulangan harian sebelumnya menunjukkan bahwa 75% 

siswa memperoleh nilai IPS dibawah KKM yang ditetapkan di SD Negeri 016 

Tandun. Begitupun dari hasil pengukuran minat belajar siswa terhadap muatan 

pelajaran IPS terlihat bahwa 78% siswa kelas 5 SD N 016 Tandun berada pada 

kategori Rendah dan sangat rendah. Dengan alasan tersebut maka dipilihlah 

sekolah ini sebagai Lokasi penelitian.  
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Penelitian ini dilakukan pada semester dua tahun akademik 2024/2025. 

Waktu penelitian dapat dirinci sebagai berikut: 1) bulan September 2024 

sampai Desember 2024 penyusunan proposal, 2) bulan Januari 2025 seminar 

proposal 3) bulan April 2025 pengurusan izin penelitian 4) bulan Mei 

melakukan uji coba instrument  dan melakukan penelitian 5) bulan Juni 2025 

penyusunan laporan penelitian. Perlakukan pada kelas eksperimen dalam 

penelitian ini dilakukan sebanyak 8 kali pertemuan dan setiap pertemuan 

terdapat 2 JP. Dengan demikian jumlah JP keseluruhan adalah 24 JP. Jadwal 

perlakukan disusun sesuai dengan hasil diskusi dengan kepala sekolah dan 

guru kelas 5 dikelas 5A dan 5B.  

Pelaksanaan penelitian dimulai setelah uji coba alat ukur atau 

instrumen. Uji ini dilakukan untuk menguji kelayakan instrument untuk  

mengukur hasil belajar dan minat belajar IPS siswa kelas 5 SD. Setelah itu 

dilakukan uji prasyarat data yang mencakup uji normalitas dan homogenitas 

serta analisis data, pengujian hipotesis, penarikan kesimpulan, pemberian 

saran, penjelasan implikasi dan pelaporan hasil penelitian. 

 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah semua objek penelitian yang akan dijadikan bahan 

untuk mendapakatkan infomasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

(Arikunto, 2010: 215). Sedangkan menurut (Abdullah, 2022: 89) populasi 

merupakan keseluruhan objek yang akan diteliti, yang mana anggota dari 

populsi dapat berupa benda hidup maupun benda mati serta manusia, 

dimana sifat-sifat yang ada padanya dapat diukur atau diamati. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VA SDN 016 Tandun tahun 

ajaran 2024/2025. Siswa kelas 5 terdiri dari 2 kelas yaitu kelas 5A dan 

kelas 5B dengan jumlah seluruhnya sebanyak 46 siswa.  

2. Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari siswa 

kelas V.a yang dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas V.b sebagai 
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kelas kontrol. Pengambilan sampel Pada penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan suatu teknik 

penentuan dengan pertimbangan tertentu. Pengambilan sampel dengan 

menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan tujuan penelitian, 

yaitu untuk melihat pengaruh penerapan model pembelajaran PBL dengan 

perbantuan LKPD berbasisi QR Code untuk meningkatkan pemahaman 

Konsep dan Minat Belajar Siswa Kelas 5 SD. Pengambilan sampel 

didasarkan pada pertimbangan tertentu (Abdullah, 2022: 58). 

Pertimbangan tertentu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Tidak mungkin mengacak siswa karena proses pembelajaran terikat 

dengan kurikulum yang berlaku di sekolah serta akan adanya kesulitan 

pada pelaksanaan tes dan pengujian statistiknya.  

b. Kedua kelas melaksanakan pembelajaran IPS di pagi hari, sesuai 

jadwal yang sudah ditetapkan oleh sekolah.  

 

 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variable bebas atau variable yang mempengarui dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran PBL berbantuan LKPD berbasis QR Code. 

Variabel ini dianggap mampu meningkatkan hasil belajar kognitif dan 

minat belajar IPS siswa kelas 5 SD negeri 016 Tandun. Hal ini sesuai 

dengan pendapat (Abdullah, 2022; 48 Arikunto, 2010: 78) yang 

mengatakan variable bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

terikat. 

2. Variabel Terikat 

Variable terikat atau variable yang dipengarui dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar dan minat belajar siswa, karena kedua variabel ini 

dianggap dipengaruhi oleh model pembelajaran PBL berbantuan LKPD 

berbasis QR Code. Hal ini sesuai dengan pendapat (Sugiyono, 2019: 216 ) 
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yang mengatakan variable terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

variabel bebas. 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpalan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tes  

Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

memberikan separangkat soal yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar 

IPS. Hal ini sejalan dengan pendapat (Lestari & Yudhanegara, 2017: 215). 

Pengumpulan data dengan Teknik tes dilakukan dengan memberikan 

isntrumen tes yang terdiri dari pertanyaan/soal sehingga diperoleh 

informasi tentang kemampuan siswa khususnya aspek kognitif. Teknik ini 

dilakukan sebelum pembelajaran sebagai pretest dan setelah pembelajaran 

secara keseluruhan sebagai posttest yang dilakukan secara tertulis. 

2. Angket 

Teknik angket yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian 

ini adalah dengan memberikan angket yang memuat pernyataan-

pernyataan yang disusun berdasarkan indikator minat belajar siswa 

sedemikian rupa sehingga dapat mengukur minat belajar siswa pada 

muatan pelajaran IPS. 

3. Observasi 

Teknik observasi pada penelitian ini adalah dengan mencatat dan 

menganalisis kejadian yang ada dilapangan untuk memperkuat data 

kuantitatif yang didapat. Hal ini selaras dengan pendapat (Lestari & 

Yudhanegara, 2017: 212) yang mengatakan bahwa observasi dilakukan 

untuk mengumpulkan informasi dengan mencatat dan menganalisis hal-hal 

yang terjadi di lapangan. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi dilkasanakan sebagai bukti terlaksananya penelitian 

ini. Pengumpulan data dengan Teknik dokumentasi dilakukan disetiap 
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pertemuan pada kedua kelas, baik di kelas eksperimen mapun kelas 

kontrol. 

 

G. Instrumen Pengumplan Data 

1. Instrumen untuk Mengukur Hasil Belajar dan Minat Belajar IPS 

a. Alat Tes (Soal IPS) 

Alat tes (Soal IPS) disusun berdasarkan KI, KD, serta indikator 

pembelajaran IPS kelas V, sehingga instrumen ini dapat mengukur 

hasil belajar siswa pada pelajaran IPS. Sebelum tes dilakukan maka 

soal tersebut harus memenuhi syarat terlebih dahulu yaitu uji validitas, 

uji realibitas, uji daya beda dan uji tingkat kesukaran. Semua uji 

tersbut dilakukan dengan menggunakan SPSS.  

Uji coba ini dilakukan pada kelas uji coba yaitu selain kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Uji coba dilakukan pada kelas 5 di 

sekolah lain yaitu SD N 013 Kabun. Jika semua syarat pada uji coba 

tersebut terpenuhi, selanjutnya soal tersebut bisa diberikan kepada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, namun jika tidak memenuhi 

syarat, maka soal tersebut perlu direvisi atau dibuang. Berikut 

disajikan kisi-kisi Instrumen untuk mengukur hasil belajar aspek 

kognitif IPS (alat tes IPS) pada tabel III.4 di bawah ini: 

Tabel III.4 

Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar Kognitif   

Pre Test dan Post Test 

No KD Indikator Soal 
Ranah 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 

1 3 5 6 10  

1 3.3 

Menganalisis 

peran ekonomi 

dalam upaya 

menyejahteraka

n kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial 

dan budaya 

untuk 

3.3.1.1 Menyebutkan jenis 

usaha masyarakat 

Indonesia 

(Pertanian, 

Perkebunan industry 

dll). 

C1 - 

Mengingat 
Uraian 1 

 3.3.2.1 Menyebutkan jenis-

jenis usaha yang ada 

di lingkungan 

sekitar (Desa Puo 

C1 - 

Mengingat 
Uraian 2 
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No KD Indikator Soal 
Ranah 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 

1 3 5 6 10  

memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan 

bangsa  

Indonesia serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang 

 

Raya), seperti 

warung, kebun 

sawit, peternakan, 

jasa tambal ban, dan 

toko kelontong. 

 3.3.3.2 Menjelaskan 

pengertian usaha 

rumah tangga dalam 

konteks kegiatan 

ekonomi. 

C2 - 

Memahami 

 

Uraian 3 

 3.3.4.2 Menjelaskan 

pengertian kegiatan 

ekonomi masyarakat 

dan keterkaitannya 

dengan kebutuhan 

sehari-hari 

C2 - 

Memahami 

 

Uraian 4 

 3.3.5.3 Mengelompokkan 

kegiatan usaha yang 

dikelola sendiri dan 

kedalam bentuk 

jenis – jenis usaha. 

C3 -

Menerapkan 
Uraian 5 

 3.3.6.3 Mengelompokkan 

contoh usaha di 

lingkungan sekitar 

ke dalam usaha 

kelompok 

berdasarkan 

kegiatan dan 

pengelolaannya. 

C3 -

Menerapkan 
Uraian 6 

  3.3.7.4 Menganalisis faktor-

faktor yang 

menyebabkan usaha 

ekonomi masyarakat 

mengalami 

perkembangan 

(contoh: kerja sama, 

teknologi, sumber 

daya alam). 

C4-

Menganalisis 
Uraian 7 

  3.3.8.4 Menganalisis 

dampak negatif dari 

kerusakan 

lingkungan terhadap 

berbagai jenis usaha 

masyarakat 

(pertanian, 

C4-

Menganalisis 
Uraian 8 
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No KD Indikator Soal 
Ranah 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 

1 3 5 6 10  

perdagangan, 

perikanan). 

  3.3.10.5 Menilai peran 

penting distribusi 

dalam mendukung 

kesejahteraan 

masyarakat, terutama 

dalam pemerataan 

barang dan harga. 

C5 -

Mengevaluasi 

 

 

Uraian 9 

  3.3.12.6 Merancang ide 

kreatif untuk 

menjaga ketersediaan 

air dan sumber daya 

alam di sekitar kebun 

sawit, seperti 

membuat saluran air 

bersih, menanam 

pohon di sempadan 

sungai, atau 

menampung air 

hujan. 

C6 – 

Menciptakan 

Uraian 10 

 

b. Angket Minat Belajar Siswa  

Lembar angket ini disusun sesuai dengan kisi-kisi dan indikator 

minat belajar siswa sehingga mampu mengukur minat belajar siswa 

pada muatan pelajaran IPS. Indikator yang digunakan dalam mengukur 

minat belajar IPS ada 5 Buah Indikator yang diturunkan menjadi 

beberapa sub indikator. Uraian angket yang disusun untuk mengukur 

minat belajar IPS siswa kelas 5 dapat dilihat pada kisi-kisi instrument 

minat belajar IPS pada tabel III.5 dibawah ini. 

Tabel III.5 

Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar IPS 

No Indikator Definisi Aspek yang diukur 
Nomor 

Pernyataan 

1. Perasaan 

Senang dalam 

Mengikuti 

Pembelajaran 

Siswa yang merasa 

senang biasanya 

menunjukkan 

ekspresi ceria, tidak 

1. 

 

 

2. 

Rasa senang ketika 

masuk pelajaran 

IPS 

Tidak merasa 

1 

 

 

2 
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No Indikator Definisi Aspek yang diukur 
Nomor 

Pernyataan 

IPS merasa tertekan, dan 

menikmati suasana 

kelas. Perasaan ini 

dapat terlihat dari 

sikap antusias yang 

natural saat 

pelajaran 

berlangsung, seperti 

tersenyum, tampak 

santai namun tetap 

memperhatikan, 

serta menunjukkan 

ekspresi wajah dan 

gestur tubuh yang 

nyaman selama 

pembelajaran. 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

5. 

tertekan saat belajar 

IPS 

Menikmati suasana 

dalam belajar IPS 

Nyaman dalam 

pembelajaran 

Semangat dalam 

pembelajaran IPS 

 

 

3 

 

 

4 

 

5 

 

 

2. Perhatian 

Terhadap 

Materi 

Pembelajaran 

IPS 

Perhatian 

mencerminkan 

kemampuan siswa 

untuk memusatkan 

pikiran pada materi 

yang disampaikan 

dalam pelajaran IPS. 

Siswa yang 

memperhatikan 

dengan baik mampu 

mengabaikan 

gangguan di sekitar 

mereka dan tetap 

fokus pada 

penjelasan guru. 

Tingkat perhatian ini 

dapat terlihat dari 

cara siswa 

mendengarkan, 

memperhatikan 

penjelasan, serta 

menunjukkan 

ketertarikan terhadap 

isi pelajaran. 

Perhatian yang 

tinggi menunjukkan 

adanya minat 

terhadap materi yang 

dipelajari, dan hal ini 

berkontribusi pada 

pemahaman serta 

daya ingat siswa 

1. 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

4. 

 

 

 

5. 

 

 

Memusatkan 

pikiran pada materi 

IPS yang diajarkan 

Memperhatikan 

dengan baik setiap 

proses 

pembelajaran dan 

informasi yang 

disampaika guru 

Mampu 

mengabaikan 

gangguan disekitar 

siswa 

Tetap focus pada 

kegiatan 

pembelajaran dan 

penjelasan guru 

Perhatian yang 

tinggi terhadap 

materi IPS yang 

sedang dipelajari 

6 

 

 

7 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

9 

 

 

 

10 
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No Indikator Definisi Aspek yang diukur 
Nomor 

Pernyataan 

terhadap informasi 

yang diberikan. 

3. Ketertarikan 

Terhadap 

Aktifitas 

Pembelajaran 

IPS 

Ketertarikan 

mencerminkan 

dorongan siswa 

untuk terlibat aktif 

dalam kegiatan yang 

berkaitan dengan 

pembelajaran IPS. 

Siswa yang tertarik 

pada suatu aktivitas 

pembelajaran 

cenderung 

menunjukkan sikap 

antusias, berinisiatif 

untuk berpartisipasi 

dalam diskusi atau 

proyek kelompok, 

serta memiliki 

motivasi tinggi 

untuk menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan. 

Ketertarikan ini juga 

terlihat dari 

keinginan siswa 

untuk menggali 

informasi lebih 

dalam, baik melalui 

pencarian bahan 

tambahan atau 

mengajukan 

pertanyaan terkait 

materi pelajaran. 

Aktivitas yang 

menarik bagi siswa 

berpotensi 

meningkatkan 

pemahaman dan 

pengalaman belajar 

mereka 

1. 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

5. 

 

Dorongan siswa 

untuk terlibat aktif 

dalam kegiatan 

yang berkaitan 

dengan 

pembelajaran IPS. 

Sikap antusias 

siswa dalam proses 

pembelajaran IPS 

Memiliki inisitaif 

untuk ikut 

berpartisipasi dalam 

diskusi atau 

kegiatan kelompok 

Memiliki motivasi 

yang tinggi dalam 

menyelesaikan 

tugas dalam 

tahapan 

pembelajaran 

Keinginan siswa 

menggali informasi 

yang lebih dalam 

terkait 

pembelajaran IPS 

11 

 

 

 

 

 

12 

 

 

13 

 

 

 

 

14 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

4. Keterlibatan 

Siswa dalam 

Proses 

Pembelajaran 

Keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran 

IPS mencerminkan 

sejauh mana siswa 

aktif berpartisipasi 

dalam proses 

pembelajaran IPS. 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

Siswa 

berkontribusi 

dalam diskusi 

kelas 

Keterbukaan 

mereka untuk 

mengajukan 

16 

 

 

 

17 
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No Indikator Definisi Aspek yang diukur 
Nomor 

Pernyataan 

Keterlibatan ini 

dapat dilihat melalui 

kontribusi siswa 

dalam diskusi kelas, 

keterbukaan mereka 

untuk mengajukan 

pertanyaan terkait 

materi pelajaran IPS, 

serta respons positif 

yang mereka berikan 

saat guru atau 

teman-teman 

mengajukan 

pertanyaan. Siswa 

yang terlibat dalam 

pembelajaran IPS 

cenderung 

menunjukkan rasa 

tanggung jawab 

lebih tinggi terhadap 

pembelajaran 

tersebut, berusaha 

memahami materi 

dengan baik, dan 

terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan 

yang mendukung 

pemahaman topik 

yang dibahas. 

Keterlibatan aktif ini 

tidak hanya 

meningkatkan 

pemahaman mereka 

terhadap materi IPS, 

tetapi juga 

mendorong siswa 

untuk lebih 

termotivasi dalam 

belajar dan berusaha 

mencapai tujuan 

pembelajaran yang 

lebih baik. 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

5. 

 

pertanyaan terkait 

materi pelajaran 

IPS 

Respons positif 

yang mereka 

berikan saat guru 

atau teman-teman 

mengajukan 

pertanyaan 

Siswa memiliki 

rasa tanggung 

jawab lebih tinggi 

terhadap 

pembelajaran 

tersebut,  

Siswa berusaha 

memahami materi 

dengan baik, dan 

terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan 

yang mendukung 

pemahaman topik 

yang dibahas 

 

 

 

18 

 

 

 

 

 

19 

 

 

 

 

 

20 

5. Kedisiplinan 

dalam 

Mengikuti 

Pembelajaran 

IPS 

Kedisiplinan dalam 

mengikuti 

pembelajaran IPS 

mencerminkan sikap 

tanggung jawab dan 

kepatuhan siswa 

1. 

 

 

 

2. 

 

Kehadiran siswa 

sebelum 

pembelajaran 

dimulai. 

Kesiapan dalam 

membawa 

21 

 

 

 

22 
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No Indikator Definisi Aspek yang diukur 
Nomor 

Pernyataan 

terhadap aturan yang 

berlaku selama 

pembelajaran. 

Kedisiplinan ini 

terlihat dalam 

perilaku siswa yang 

dapat diamati 

langsung, seperti 

kehadiran tepat 

waktu sebelum 

pelajaran dimulai, 

kesiapan untuk 

mengikuti 

pembelajaran 

dengan membawa 

perlengkapan yang 

diperlukan, serta 

ketekunan dalam 

menyelesaikan tugas 

yang diberikan 

sesuai waktu yang 

telah ditentukan. 

Selain itu, 

kedisiplinan juga 

tercermin dari 

perilaku siswa yang 

tidak keluar kelas 

tanpa alasan yang 

jelas dan tidak 

melakukan aktivitas 

yang tidak terkait 

dengan pelajaran. 

Perilaku-perilaku ini 

menunjukkan 

adanya minat dan 

perhatian siswa 

terhadap pelajaran 

IPS, serta kemauan 

untuk terlibat secara 

aktif dan 

bertanggung jawab 

dalam setiap proses 

pembelajaran. Oleh 

karena itu, 

kedisiplinan 

merupakan indikator 

penting untuk 

mengukur sejauh 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

 

 

5. 

perlengkapan 

belajar IPS 

Ketekunan dalam 

menyelesaikan 

tugas IPS 

Tidak keluar kelas 

tanpa alasan yang 

jelas saat 

pembelajaran IPS 

Tidak melakukan 

aktifitas yang tidak 

berhubungan 

dengan 

pembelajaranan IPS 

saat belajar IPS 

 

 

 

 

 

 

 

 

23 

 

 

24 

 

 

 

25 
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No Indikator Definisi Aspek yang diukur 
Nomor 

Pernyataan 

mana siswa tertarik 

dan berkomitmen 

dalam mengikuti 

pembelajaran IPS. 

Pengolahan data angket pada penelitian ini menggunakan skala 

Likert yang terdiri dari lima opsi jawaban. Setiap respon diberikan skor 

berdasarkan tingkat kesepakatannya, yaitu Selalu (SL) dengan skor 5, 

Sering (S) dengan skor 4, Kadang-Kadang (KK) dengan skor 3, Jarang  

dengan skor 2, dan Tidak Pernah (TP) dengan skor 1. Skor ini dipilih 

karena minat sebagai aspek afektif dalam diri individu dapat dinilai 

berdasarkan intensitas keterlibatan atau keterarahan perhatian pada 

objek tertentu, yang biasanya dapat ditunjukkan melalui frekuensi 

keterlibatan dalam kegiatan tersebut (Azwar, 2012; ). Keterangan 

frekuensi  tiap kategori pada skala likert diatas berdasarkan pedoman 

berikut ini: a) Selalu (SL): 5 = hampir setiap saat. b) Sering (S): 4 = 4-

5 kali perminggu c) Kadang-kadang (KK): 3 = 2-3 kali per minggu d) 

Jarang (J): 2 = kurang dari 2 kali e) Tidak Pernah (TP): 1 = tidak 

pernah sama sekali. Pedoman pernyataan untuk mengukur minat 

belajar siswa dapat dilihat pada  tabel III.6 dibawah ini. 

Tabel III.6 

Pedoman Penskoran Angket Minat Belajar Siswa 

Pernyataan 
Selalu 

(SL) 

Sering 

(S) 

Kadang-

Kadang- 

(KK) 

Jarang 

(J) 

Tidak 

Pernah 

(TP) 

Positif (+) 5 4 3 2 1 

Negatif (-) 1 2 3 4 5 

 

c. Lembar Observasi 

Lembar observasi pada penelitian ini dibuat dan disesuaikan 

dengan Langkah-langkah PBL berbantuan LKPD berbasi QR Code. 

Lembar observasi ini ditujukan  kepada guru, baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol sesuai dengan model pembelajaran yang 

diterapkan. Terdapat satu lembar observasi yang digunakan dalam 
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penelitian ini, yaitu lembar observasi aktivitas  guru dan siswa yang 

sesuai dengan sintak PBL. Berikut pada tabel III.7 disajikan kisi-kisi 

lembar observasi pelaksanaan Model BPL dikelas eksperimen. 

Tabel III.7 

Kisi-Kisi Pelaksanaan Model PBL di Kelas Eksperimen 

No Langkah PBL 
Indikator 

Pengamatan 

Butir 

Observasi 

 

Sumber Acuan 

Teori 

1. Mengorientasikan 

siswa pada 

masalah 

Mengorientasikan 

siswa pada 

masalah 

Guru menyajikan 

masalah autentik dan 

kontekstual sesuai 

materi IPS 

1.1 Widyastuti & 

Airlanda (2021); 

Liu et al. (2024) 

 Masalah disajikan 

melalui LKPD berbasis 

QR Code 

1.2  

  Siswa menunjukkan 

rasa ingin tahu dan 

keterlibatan terhadap 

masalah 

 

1.3 Anggraeni 

(2023); Ismiyana 

dkk (2023) 

2. Mengorganisasi 

siswa untuk belajar 

Guru membentuk 

kelompok kecil untuk 

diskusi 

2.1 Wardani (2023); 

Fidan & Tuncel 

(2019) 

 Siswa berkolaborasi 

dalam menganalisis 

masalah awal 

2.2 Rogal & Snider 

(2008); Ashari & 

Salwah (2017) 

  Guru memfasilitasi 

diskusi awal dan 

pembagian peran 

dalam kelompok 

2.3 İnel & Günay 

Balim (2011) 

3. Penyelidikan 

mandiri dan 

kolaboratif 

Siswa 

mengumpulkan 

informasi dari 

berbagai sumber 

(termasuk QR Code) 

3.1 Rehmat & 

Hartley (2020); 

Fanani dkk 

(2024) 

  Siswa melakukan 

eksplorasi dan 

analisis terhadap data 

yang dikumpulkan 

3.2 Akti Aslan dkk 

(2019); Darwati 

& Purana (2021) 

  Guru memfasilitasi 

pencarian informasi 

yang dibutuhkan 

3.3 Liu et al. (2024); 

Pamungkas 

(2020) 

4. Mengembangkan 

dan menyajikan 

Siswa menyusun 

solusi atau jawaban 

4.1 Saragih & 

Sitompul (2021); 
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No Langkah PBL 
Indikator 

Pengamatan 

Butir 

Observasi 

 

Sumber Acuan 

Teori 

solusi dari hasil 

penyelidikan 

Joyce & Calhoun 

(2024) 

  Siswa menyampaikan 

solusi melalui 

presentasi kelompok 

4.2 Wardani (2023); 

Yohanes & 

Darmawan 

(2022) 

  Guru dan siswa lain 

memberikan umpan 

balik terhadap 

presentasi 

4.3 Aprilita & 

Handican 

(2023); Zai et al. 

(2023) 

5 Refleksi Guru memfasilitasi 

refleksi terhadap 

proses dan hasil 

pembelajaran 

5.1 Nugraheni 

(2021); Yohanes 

& Darmawan 

(2022) 

  Siswa mengevaluasi 

pemahaman dan 

hambatan yang 

dialami 

5.2 Sihaloho & 

Saragih (2024); 

Rehmat & 

Hartley (2020) 

  Refleksi mengaitkan 

efektivitas LKPD 

berbasis QR Code 

dalam pembelajaran 

5.3  

d. Dokumentasi 

Dokumentasi yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

dokumentasi berupa foto pelaksaan penelitian. Dokumentasi ini 

dilakukan oleh peneliti disetiap pertemuannya. 

2. Uji Analisis Instrumen 

Seluruh instrument yang telah disusun akan digunakan dalam 

penelitian jika telah dilakukan uji coba terlebih dahulu. Uji coba dilakukan 

kepada siswa kelas lima yang telah mendapat materi kegiatan ekonomi 

dalam pembelajaran IPS. Siswa yang dipilih sebagai objek untuk 

melakukan uji coba adalah siswa kelas 5 yang menggunakan kurikulum 

2013 selain siswa dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
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a. Uji Analisis Instrumen Hasil Belajar IPS 

1. Uji Validitas 

Insrumen untuk mengukur hasil belajar kognitif telah disusun 

berdasarkan KI, KD dan Indikator pembelajaran yang telah dianalisis 

secara tepat. Selanjutnya instrument dikonsultasikan dengan para ahli. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan validasi kepada  ahli materi 

yaitu Dr. Aramudin, M.Pd, Dian Puspa Sari, S.Pd.M.d dan ahli bahasa 

Dr. Nur Salim, M.Pd. Hasil validasi ahli ini kemudian direkap secara 

keseluruhan untuk melihat apakah instrument ini layak digunakan 

dalam mengukur hasil belajar siswa pada muatan pelajaran IPS. 

Pedoman yang digunakan untuk mengukur kelayakan tersebut dapat 

dilihat pada tabel III.8 dibawah  ini: 

Tabel III.8 

Kategori Interpretasi Skor Validasi  

Instrumen Alat Test 

No Rentang Skor Kategori 

1. 4.21 – 5.00 Sangat Layak 

2. 3.41 – 4.20 Layak 

3. 2.61 – 3.40 Cukup Layak 

4. 1.81 – 2.60 Kurang Layak 

5. 1.00 – 1.80 Tidak Layak 

(Widoyoko, 2012: 85) 

 

Hasil validasi instrument yang telah divalidasi oleh tiga 

falidator dari aspek materi, dan aspek bahasa direkap sebagaimana 

dijabarkan pada tabel III.9 dibawah ini: 

Tabel III.9 

Tabel Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli 

terhadap Instrumen Hasil Belajar 

No Aspek Yang Dinilai 
Rata-Rata 

Skor 
Kategori 

A Kesesuaian Isi 5.00 Sangat Layak 

1 
Kesesuaian soal dengan indikator 

soal/kisi-kisi 
5.00 Sangat Layak 

2 
Kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar (KD) 
5.00 Sangat Layak 

3 Cakupan materi 5.00 Sangat Layak 
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No Aspek Yang Dinilai 
Rata-Rata 

Skor 
Kategori 

B Konstruksi Soal 4.56 Sangat Layak 

4 Kejelasan perintah soal 4.67 Cukup Layak 

5 
Kesesuaian tingkat kesulitan dengan 

jenjang siswa 
4.00 Layak 

6, Kesesuaian bentuk soal esai 5.00 Sangat Layak 

C Bahasa dan Teknik Penulisan 4.56 Sangat Layak 

7 
Penggunaan bahasa yang sesuai usia 

siswa 
4.33 Sangat Layak 

8 Ketepatan tata bahasa dan ejaan 4.67 Sangat Layak 

9 Keterbacaan soal 4.67 Sangat Layak 

D 
Kelayakan Instrumen Secara 

Umum 
5.00 Sangat Layak 

10 
Kelayakan soal sebagai alat evaluasi 

pembelajaran IPS 
5.00 Sangat Layak 

Rata-Rata Kelayakan 4.73 Sangat Layak 

Instrumen hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini 

telah divalidasi oleh para ahli berdasarkan sepuluh aspek penilaian 

yang mencakup isi, konstruksi, bahasa, dan kelayakan umum 

instrumen. Berdasarkan tabel III.9 diperoleh hasil validasi yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar aspek memperoleh kategori 

“Sangat Layak”. Pada aspek kesesuaian isi, seluruh butir memperoleh 

skor rata-rata sebesar 5.00, yang menunjukkan bahwa soal telah sangat 

sesuai dengan kisi-kisi, kompetensi dasar, dan cakupan materi yang 

dibutuhkan. 

Aspek konstruksi soal mendapatkan skor rata-rata sebesar 4.56, 

dengan indikator “kejelasan perintah soal” memperoleh skor 4.67, 

yang dikategorikan sebagai “Cukup Layak”. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun struktur soal umumnya baik, terdapat masukan kecil 

terkait perintah soal yang memerlukan sedikit perbaikan. 

Selanjutnya, aspek kesesuaian tingkat kesulitan dengan jenjang 

siswa memperoleh skor 4.00, yang termasuk dalam kategori “Layak”, 

sedangkan bentuk soal esai mendapat skor maksimal (5.00) yang 

berarti sangat sesuai dengan kaidah penyusunan soal uraian. 

Pada aspek bahasa dan teknik penulisan, seluruh indikator 

mendapatkan skor rata-rata tinggi, dengan rentang skor antara 4.33 
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hingga 4.67, dan seluruhnya dikategorikan “Sangat Layak”. Terakhir, 

aspek kelayakan instrumen secara umum juga memperoleh skor 

sempurna (5.00), yang menegaskan bahwa instrumen tersebut dinilai 

sangat representatif dan layak digunakan sebagai alat evaluasi 

pembelajaran IPS. 

Secara keseluruhan, persentase kelayakan instrumen mencapai 

skor rata-rata 4.73, yang berada pada kategori “Sangat Layak”. Dengan 

demikian, instrumen hasil belajar yang dikembangkan dalam penelitian 

ini memenuhi syarat kelayakan secara teoritis dan dapat digunakan 

dalam proses pengumpulan data penelitian. 

Instrumen yang disusun untuk mengukur hasil belajar yang 

telah divalidasi oleh tiga  ahli yaitu 2 ahli materi dan 1 ahli bahasa, 

selanjutnya dilakukan uji validitas butir soal menggunakan rumus 

Lawse (Convert Validity Rasio) CVR. Rumus ini digunakan dengan 

tujuan untuk melihat sejauh mana para pekar sepakat bahwa suatu item 

dalam soal tes hasil belajar kognitif dianggap penting atau valid. 

Berikut rumus Lawse yang digunakan: 

  

 

 

Keterangan : 

CVR : Rasio Validitas Konten 

ne : Banyaknya yang menyatakan penting 

N : Banyaknya Pakar yang memvalidasi 

 

Interfensi yang digunakan untuk  untuk menarik kesimpulan 

butir soal yang disusun valid atau tidak valid, maka digunakan tabel 

interpretasi sebagaimana dijelaskan pada tabel III.10 berikut ini: 

  

CVR =  
𝑛𝑒−𝑁/2

𝑁/2
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Tabel III.10 

Tabel Interpretasi Kevalidan Instrumen  

Berdasarkan Rumus Lawse 

ne<½N Maka CVR < 0 Dinyatakan gugur /Tidk Valid) 

ne = ½ N Maka CVR = 0 Dinyatakan gugur / Tidak Valid 

ne = ½ N Maka CVR > 0 Dinyatakan diterima / valid 

(Widiana., dkk 2020: 145) 

Hasil rekapitulasi pengujian CVR terhadap 20 butir soal yang 

akan digunakan pada kegiatan pre test dan post test dapat dilihat pada 

tabel III.11 dibawah ini: 

Tabel III.11 

Tabel Hasil Perhitungan CVR Hasil Belajar 

 

No Butir Soal 

Jumlah Ahli 

yang Menilai 

"Esensial" 

(ne) 

N/2 CVR Keterangan 

A Soal Pree Test         

1 

Sebutkan tiga jenis usaha 

masyarakat Indonesia 

yang termasuk dalam 

bidang perikanan! 

3 1.5 2.00 Valid 

2 

Sebutkan tiga jenis usaha 

ekonomi yang sering 

kamu temui di sekitar 

sekolahmu! 

3 1.5 2.00 Valid 

3 

Jelaskan dengan 

bahasamu sendiri apa 

yang dimaksud dengan 

usaha rumah tangga dan 

berikan satu contohnya! 

3 1.5 2.00 Valid 

4 

Jelaskan apa yang 

dimaksud dengan 

kegiatan ekonomi 

masyarakat dan 

bagaimana kegiatan 

tersebut membantu 

memenuhi kebutuhan! 

2 1.5 1.00 Valid 

5 

Kelompokkan 3 contoh 

kegiatan usaha yang 

dikelola sendiri oleh 

masyarakat dan jelaskan 

termasuk jenis usaha apa! 

3 1.5 2.00 Valid 

6 Kelompokkan tiga contoh 3 1.5 2.00 Valid 
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No Butir Soal 

Jumlah Ahli 

yang Menilai 

"Esensial" 

(ne) 

N/2 CVR Keterangan 

usaha kelompok di 

sekitarmu dan sebutkan 

jenis kegiatan usahanya 

(produksi, konsumsi, 

jasa)! 

7 

Mengapa kerja sama dan 

teknologi penting untuk 

perkembangan usaha 

ekonomi masyarakat? 

Jelaskan! 

2 1.5 1.00 Valid 

8 

Jelaskan dampak 

kerusakan hutan terhadap 

kegiatan ekonomi 

masyarakat yang 

bergantung pada pertanian 

dan perikanan! 

3 1.5 2.00 Valid 

9 

Menurutmu, apa yang 

akan terjadi jika distribusi 

barang kebutuhan pokok 

terhambat di suatu 

daerah? Jelaskan 

alasannya! 

3 1.5 2.00 Valid 

10 

Buatlah satu ide kreatif 

yang bisa dilakukan 

warga desa untuk 

menjaga sumber air di 

musim kemarau! 

2 1.5 1.00 Valid 

B. Soal Post Test       Valid 

11 

Sebutkan tiga jenis usaha 

masyarakat Indonesia 

yang termasuk dalam 

bidang pertanian! 

3 1.5 2.00 Valid 

12 

Sebutkan 3 jenis  usaha 

yang ada di lingkungan 

sekitar tempat tinggalmu! 

3 1.5 2.00 Valid 

13 

Jelaskan pengertian usaha 

rumah tangga dalam 

konteks kegiatan 

ekonomi! 

3 1.5 2.00 Valid 

14 
Jelaskan pengertian 

kegiatan ekonomi 
3 1.5 2.00 Valid 
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No Butir Soal 

Jumlah Ahli 

yang Menilai 

"Esensial" 

(ne) 

N/2 CVR Keterangan 

masyarakat dan kaitannya 

dengan kebutuhan sehari-

hari! 

15 

Kelompokkanlah kegiatan 

ekonomi di lingkunganmu 

yang dikelola sendiri dan 

sebutkan bentuk jenis-

jenis usahanya! 

2 1.5 1.00 Valid 

16 

Kelompokkan usaha-

usaha yang ada di 

lingkungan sekitarmu ke 

dalam usaha kelompok 

berdasarkan jenis kegiatan 

dan pengelolaannya! 

3 1.5 2.00 Valid 

17 

Analisislah faktor-faktor 

yang menyebabkan usaha 

ekonomi masyarakat bisa 

berkembang! 

2 1.5 1.00 Valid 

18 

Analisislah dampak 

positif dan negatif dari 

kegiatan ekonomi 

masyarakat terhadap 

lingkungan! 

2 1.5 1.00 Valid 

19 

Menurut pendapatmu 

bagaimana peran 

distribusi dalam 

mendukung kesejahteraan 

masyarakat? 

2 1.5 1.00 Valid 

20 

Buatlah satu ide kreatif 

untuk menjaga 

ketersediaan air di 

lingkungan tempat 

tinggalmu, yang dapat 

diterapkan bersama 

masyarakat! 

2 1.5 1.00 Valid 

 

Dari uraian tabel III.11 diatas diperoleh hasil perhitungan nilai 

CVR dengan rumus lawse yang menyatakan semua soal yang akan 

digunakan dalam kegiatan pre test dan post test dalam penelitian ini 

dinyatakan valid oleh ahli baik itu ahli materi dan ahli bahasa.  
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Instrumen yang disusun untuk mengukur hasil belajar aspek 

kognitif siswa kelas 5 dalam pembelajaran IPS dikelompokkan 

menjadi 6 ranah kemampuan kogntifi siswa. Instrumen ini perlu 

dilakukan uji validitas agar ketepatan alat penilaian terhadap konsep 

yang dinilai, sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai. 

Mengukur validitas item pada tes hasil belajar IPS menggunakan 

rumus perhitungan statistik korelasi produck moment dari person. 

Peneliti menghitung dengan bantuan program IBM SPSS versi 25 For 

windows. Suatu soal dikatakan valid apabila rhitung  > rtabel dengan 

menggunakan nilai signifikan 5%. Jika rhitung  > rtabel maka soal tersebut 

dapat dikatakan tidak valid dengan menggunakan nilai signifikan 5% 

atau 0,05.  

Tolok ukur digunakan untuk menginterpretasikan validitas 

terhadap kuatnya hubungan tersebut dapat dilihat pada tabel III.12 

dibawah ini. 

Tabel III.12 

Kriteria Koefesien Korelasi Validitas  Instrumen  

Hasil Belajar 

Koofesien Korelasi Korelasi Interpertasi Validitas 

0,90 <rxy<1,00 Sangat tinggi Sangat tepat 

0,70 <rxy<0,89 Tinggi Tepat 

0,40 <rxy<0,69 Sedang Cukup tepat 

0,20 <rxy<0,39 Rendah Tidak tepat 

rxy<0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat 

 

Hasil perhitungan validitas tes hasil belajar dengan 

menggunakan bantuan IBM Statistic SPSS versi 25 for windows 

dengan rumus korelasi product moment diperoleh koefesien korelasi 

validitas yang disajikan pada lampiran. Dari 20 soal yang diuji 

cobakan terdiri dari 10 soal untuk pree test dan 10 soal untuk post test 

maka diperoleh 20 soal yang valid an 0 soal yang tidak valid. Adapun 

hasil dari pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawha ini. 
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Tabel III.13 

Hasil Uji Validitas Tes Hasil Belajar 

No Korelasi rtabel Kriteria Keterangan 

1. 0. 722
**

 0.444 Valid Digunakan 

2. 0. 759
**

 0.444 Valid Digunakan 

3. 0.780
**

 0.444 Valid Digunakan 

4. 0.709
**

 0.444 Valid Digunakan 

5. 0.678
**

 0.444 Valid Digunakan 

6. 0.755
**

 0.444 Valid Digunakan 

7. 0.699
**

 0.444 Valid Digunakan 

8. 0.744
**

 0.444 Valid Digunakan 

9. 0.737
**

 0.444 Valid Digunakan 

10. 0.758
**

 0.444 Valid Digunakan 

11. 0.756
**

 0.444 Valid Digunakan 

12. 0.781
**

 0.444 Valid Digunakan 

13. 0.742
**

 0.444 Valid Digunakan 

14. 0.689
**

 0.444 Valid Digunakan 

15. 0.613
**

 0.444 Valid Digunakan 

16. 0.725
**

 0.444 Valid Digunakan 

17. 0.790
**

 0.444 Valid Digunakan 

18. 0.796
**

 0.444 Valid Digunakan 

19. 0.721
**

 0.444 Valid Digunakan 

20. 0.778
**

 0.444 Valid Digunakan 

Sumber : data primer diolah Mei 2025 

Keterangan : 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Instrumen hasil belajar sebanyak 20 soal telah tersusun dengan 

baik. Dari 20 soal  yang disusun maka sebanyak 20 soal dapat 

digunakan dengan kriteria valid. Setiap soal dapat diterima dan 

dinyatakan valid dengan dasar pengambilan keputusan dari hasil tiap 

analisis butir soal menggunakan korelasi product moment dri person.. 

Dengan berpatokan pada rtabel dari 30 peserta (n=30) maka rtabel yang 

dijadikan sebagai patokan pengambilan Keputusan adalah α = 0.44. 

Jika rhitung > rtabel  artinya butir soal dinyatakan valid dan dapat 

digunakan. Sebalikny ajika  rhitung < rtabel  maka dinyatakan tidak valid 

dan tidak bisa digunakan.  

Dapat  disimpulkan bahwa, dari 20 soal yang diujikan kepada 

kelas lain yang telah mempelajari materi yang disusun, maka sebanyak 

20 soal dianggap valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini.  
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

instrumen yang digunakan memiliki konsistensi dan kestabilan dalam 

mengukur suatu variabel. Dalam penelitian ini, instrumen yang diuji 

reliabilitasnya adalah soal pre-test dan post-test yang terdiri dari 20 

butir soal berbentuk uraian, yang digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa pada muatan pelajaran IPS. 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

versi 25, dengan metode Cronbach's Alpha. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,955, yang 

berarti bahwa instrumen berada dalam kategori sangat reliabel. Adapun 

tolok ukur yang digunakan untuk menginterpretasi instrument 

mengacu pada pendapat (Arikunto, 2013). sebagaimana tertuang dalam 

tabel III.14 dibawah ini: 

Tabel III.14 

Kriteria Reliabilitas Instrumen Hasil Belajar 

Koofesien Korelasi Korelasi 
Interprestasi 

Reliabilitas 

≥ 0,80 Tinggi Tinggi Sangat Reliabilitas 

0,60 – 0,79 Tinggi Cukup Reliabel 

0,40 – 0,59 reliabel Rendah Kurang Reliabel 

< 0,40 Sangat Rendah Tidak Reliabel 

 

Hasil uji reliabilitas yang berpatokan pada nilai Cronbach’s 

Alpha yang telah diolah menggunakan SPSS versi window 25 dapat 

dilihat pada tabel III.15 dibawah ini: 

Tabel III.15 

Hasil Uiji  Reliabilitas Instrumen Hasil Belajar IPS 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.955 20 

 

Dari uraian hasil perhitungan nilai reliabel diatas dapat 

disimpulkan bawah semua soal sudah relibael dan boleh diujikan dan 

sijadikan sebagai alat tes yang valid dan reliabel. 
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3. Uji Daya Beda 

Uji daya beda bertujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu 

butir soal mampu membedakan antara peserta didik yang memiliki 

kemampuan tinggi dan peserta didik yang memiliki kemampuan 

rendah. Butir soal yang baik adalah soal yang mampu mengidentifikasi 

perbedaan kemampuan peserta didik secara jelas. Dalam penelitian ini, 

uji daya beda dilakukan terhadap 20 butir soal yang digunakan dalam 

pre-test dan post-test.  

Menurut (Arikunto, 2013), untuk menguji daya beda digunakan 

rumus : 

  
  

  
 
  

  
 

Keterangan: 

J =Jumlah peserta didik 

Ja =Banyak siswa kelompok atas 

Jb =Banyak siswa kelompok bawah 

Ba =Banyak siswa kelompok atas yang menjawab soal 

dengan benar 

Bb =Banyak siswa kelompok bawah yang menjawab soal 

dengan benar 

Klasifikasi interpretasi yang digunakan untuk memberikan 

kategori terhadap data hasil belajar dapat  dilihat pada tabel III.6 

dibawah ini: 

Tabel III.16 

Kriteria Daya Pembeda Instrumen Tes Hasil Belajar 

No Koefesien Korelasi Interpertasi Daya Beda 

1. D ≥ 0,40 Sangat Baik 

2. 0,30 – 0,39 Baik 

3. 0,20 -0,29 Cukup 

4. 0,00 -0,19 Buruk 

5. D < 0,00 Sangat Buruk 

(Arikunto,2013; 87) 

Perhitungan daya beda menggunakan output spss 25 versi 

windows. Berdasarkan perhitungan daya beda dari instrument yang 
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disusun maka dapat dilihat hasil uji daya beda pada tabel III.7 dibawah 

ini. 

Tabel III,17 

Uji Daya Beda Tes Hasil Belajar 

No Daya Beda (D) Kriteria 

1. 3.33 Sangat Baik 

2. 3.33 Sangat Baik 

3. 3.46 Sangat Baik 

4. 3.63 Sangat Baik 

5. 3.58 Sangat Baik 

6. 3.50 Sangat Baik 

7. 3.50 Sangat Baik 

8. 3.46 Sangat Baik 

9. 3.71 Sangat Baik 

10. 3.25 Sangat Baik 

11. 3.40 Sangat Baik 

12. 3.36 Sangat Baik 

13. 3.48 Sangat Baik 

14. 3.64 Sangat Baik 

15. 3.64 Sangat Baik 

16. 3.56 Sangat Baik 

17. 3.52 Sangat Baik 

18. 3.40 Sangat Baik 

19. 3.76 Sangat Baik 

20. 3.28 Sangat Baik 

 

Uraian tabel III.17 diatas maka diperoleh kesimpulan bahwa  

20 butir soal dari 20 soal (100%) yang disusun berada pada kategori  

daya beda yang sangat baik. Dengan demikian seluruh soal tetap bisa 

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dalam muatan pelajaran 

IPS. 

4. Indeks Kesukaran 

Indeks kesukaran (difficulty index) merupakan ukuran yang 

menunjukkan tingkat kesulitan suatu butir soal, yaitu sejauh mana soal 

tersebut dapat dijawab dengan benar oleh peserta didik. Indeks ini 

penting untuk memastikan bahwa soal yang digunakan tidak terlalu 

mudah atau terlalu sulit, sehingga dapat mengukur kemampuan siswa 

secara proporsional. Dalam penelitian ini, uji indeks kesukaran 
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dilakukan terhadap 20 butir soal pre-test dan post-test. Menurut 

Arikunto Perhitungan indeks kesukaran menggunakan rumus: 

  
 

  
 

Keterangan : 

P = Indeks kesukaran 

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Interpretasi tingkat kesukaran yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan pendapat  (Arikunto, 2013: 68), dengan dasar 

penarikan interpretasi dapat dilihat pada tabel III.17 dibawah ini: 

Tabel III.17 

Kriteria Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

 Butir Soal Tes 

P Tingkat Kesukaran 

P > 0,70 Soal terlalu mudah 

0,30 ≤ P ≤ 0,70 Soal sedang 

P < 0,30 Soal terlalu sulit 

(Arikunto, 2013: 68) 

 

Perhitungan tingkat kesukaran alat tes hasil belajar dapat dilihat 

pada lampiran. Berdasarkan perhitungan indeks kesukaran  dari 

instrumen  yang dihitung menggunakan SPSS dapat diketahui bahwa 

seluruh soal dalam ketegori sedang dan mudah. Untuk  melihat hasil 

uji indeks kesukaran tes hasil belajar dapat dilihat pada tabel III.18 di 

bawah ini: 

Tabel III.18 

Uji Indeks Kesukaran Tes Hasil Belajar 

No Tingkat Kesukaran Kriteria 

1. 0.68 Sedang 

2. 0.67 Sedang 

3. 0.69 Sedang 

4. 0.72 Mudah 

5. 0.72 Mudah 

6. 0.71 Mudah 

7. 0.70 Mudah 

8. 0.69 Sedang 

9. 0.75 Mudah 
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No Tingkat Kesukaran Kriteria 

10. 0.65 Sedang 

11. 0.68 Sedang 

12. 0.67 Sedang 

13. 0.69 Sedang 

14. 0.72 Mudah 

15. 0.72 Mudah 

16. 0.71 Mudah 

17. 0.70 Mudah 

18. 0.69 Sedang 

19. 0.75 Mudah 

20. 0.66 Sedang 

 

Kesimpulan umum dari  tabel diatas adalah,  dari 20 butir soal 

50% soal berada pada kategori sedang dan 50% soal lainnya berada 

pada kategori mudah. Karena penelitian ini hanya mengukur hasil 

belajar aspek kognitif secara umum  maka tingkat kesukaran ini tetap 

digunakan dalam penelitian tanpa revisi.  

b. Uji Analisis Instrumen Minat Belajar IPS 

1. Uji Validitas  

Uji validitas konstruk dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

butir-butir dalam angket minat belajar siswa mampu 

merepresentasikan konstruk teoretis yang diukur. Dalam penelitian ini, 

konstruk minat belajar disusun berdasarkan beberapa indikator utama, 

yaitu: Perasaan senang dalam mengikuti pembelajaran IPS, Perhatian 

terhadap materi pembelajaran IPS, Ketertarikan terhadap aktifitas 

pembelajaran IPS, Keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPS, 

Kedisiplinan dalam mengikuti pembelajaran IPS. 

Uji validitas isi dilakukan oleh 3 dosen yang memberi validasi 

aspek bahasa dan isinya. yaitu ibu Suci Habibah, M.Pd, Rahmadani 

Fitria Susanti, S.Pd.Gr dan Dr. Nursalim, M.Pd. Hasil validasi ahli ini 

kemudian direkap secara keseluruhan untuk melihat apakah instrument 

ini layak digunakan dalam mengukur minat belajar siswa pada muatan 
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pelajaran IPS. Pedoman yang digunakan untuk mengukur kelayakan 

tersebut dapat dilihat pada tabel III.8 dibawah ini: 

Tabel III.19 

Kategori Interpretasi Skor Validasi Instrumen 

No Rentang Skor Kategori 

1. 4.21 – 5.00 Sangat Layak 

2. 3.41 – 4.20 Layak 

3. 2.61 – 3.40 Cukup Layak 

4. 1.81 – 2.60 Kurang Layak 

5. 1.00 – 1.80 Tidak Layak 

(Widoyoko, 2012: 85) 

Hasil validasi instrument minat yang telah divalidasi oleh tiga 

validator kemudian direkap. Hasil rekapitulasi hasil validasi instrument 

minat belajar IPS dapat dilihat pada tabel III.20 di bawah ini: 

Tabel III.20 

Tabel Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli 

terhadap Instrumen Minat Belajar IPS 

No Aspek Yang Dinilai 
Rata-Rata 

Skor 
Kategori 

A Kesesuaian Isi 4.67 Sangat Layak 

1 
Kesesuaian pernyataan dengan 

indikator 
4.67 Sangat Layak 

2 
Relevansi dengan tujuan 

penelitian 
4.67 Sangat Layak 

B Konstruksi Butir Pernyataan 4.00 Layak 

3 Kejelasan makna tiap pernyataan 4.33 Sangat Layak 

4 
Kejelasan struktur dan format 

skala 
3.67 Layak 

C Bahasa dan Keterbacaan 4.22 Sangat Layak 

5 Kesederhanaan bahasa 4.00 Layak 

6 Ketepatan tata bahasa dan ejaan 4.00 Layak 

7 Keterbacaan dan konsistensi 4.67 Sangat Layak 

D 
Kelayakan Instrumen Secara 

Umum 
4.33 Sangat Layak 

8 
Kelayakan instrumen sebagai alat 

ukur 
4.00 Layak 

9 
Kesesuaian dengan karakteristik 

siswa SD 
4.67 Sangat Layak 

Rata-Rata  Kelayakan 4.31 Sangat Layak 
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Instrumen angket minat belajar yang dikembangkan dalam 

penelitian ini telah divalidasi oleh para ahli berdasarkan beberapa 

aspek penilaian, meliputi kesesuaian isi, konstruksi butir pernyataan, 

keterbacaan, serta kelayakan instrumen secara umum. Berdasarkan 

rekapitulasi hasil validasi ahli, aspek kesesuaian isi memperoleh skor 

rata-rata 4.67, yang mencakup indikator kesesuaian pernyataan dengan 

indikator, serta relevansi terhadap tujuan penelitian. Nilai ini 

menunjukkan bahwa isi pernyataan dinilai sangat representatif dalam 

mengukur konstruk minat belajar. 

Aaspek konstruksi butir pernyataan, skor rata-rata sebesar 4.00 

menunjukkan bahwa struktur kalimat dan format skala sudah cukup 

layak, meskipun terdapat beberapa saran dari validator terkait 

kejelasan tata letak atau sistematika penulisan. Aspek keterbacaan, 

yang mencakup kejelasan bahasa, ketepatan ejaan, dan konsistensi 

pernyataan, memperoleh skor 4.20, yang masuk dalam kategori Layak. 

Hal ini mengindikasikan bahwa redaksi pernyataan secara umum 

mudah dipahami oleh siswa, namun masih dapat disempurnakan. 

Aspek kelayakan instrumen secara umum mendapatkan skor 

rata-rata 4.33, yang termasuk kategori Sangat Layak, menunjukkan 

bahwa instrumen dianggap sesuai untuk digunakan dalam 

mengevaluasi minat belajar siswa SD. Secara keseluruhan, instrumen 

angket minat belajar memperoleh persentase kelayakan sebesar 4.31, 

sehingga dikategorikan Sangat Layak untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data dalam penelitian ini. 

Instrumen yang disusun untuk mengukur minat belajar yang 

telah divalidasi oleh tiga  ahli selanjutnya  dilakukan uji validitas butir 

pernyataan menggunakan rumus Lawse (Convert Validity Rasio) CVR. 

Rumus ini digunakan dengan tujuan untuk melihat sejauh mana para 

pakar sepakat bahwa suatu item dalam soal tes hasil belajar kognitif 

dianggap penting atau valid. Berikut rumus Lawse yang digunakan: 
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Keterangan : 

CVR : Rasio Validitas Konten 

ne : Banyaknya yang menyatakan penting 

N : Banyaknya Pakar yang memvalidasi 

Tabel yang digunakan untuk menarik kesimpulan butir soal 

yang disusun valid atau tidak digunakan tabel interpretasi sebagaimana 

dijelaskan pada tabel III.21 dibawah ini: 

Tabel III.21 

Tabel Interpretasi Kevalidan Instrumen  

Berdasarkan Rumus Lawse 

ne<½N Maka CVR < 0 Dinyatakan gugur /Tidk Valid) 

ne = ½ N Maka CVR = 0 Dinyatakan gugur / Tidak Valid 

ne = ½ N Maka CVR > 0 Dinyatakan diterima / valid 

(Widiana., dkk 2020: 145) 

 

Hasil rekapitulasi pengujian CVR terhadap 25 pernyataan yang 

akan digunakan pada kegiatan pre test dan post test dapat dilihat pada 

tabel III.22 dibawah ini: 

Tabel III.22 

Tabel Hasil Perhitungan CVR Minat  Belajar 

No Butir Soal 

Jumlah Ahli 

yang Menilai 

"Esensial" (ne) 

N / 2 CVR Keterangan 

A Perasaan senang dalam mengikuti pembelajaran IPS 

1 

Saya merasa senang ketika 

masuk pelajaran IPS 

 
3 1.5 2.00 Valid 

2 
Saya merasa tenang saat 

belajar IPS. 
3 1.5 2.00 Valid 

3 

Saya merasa betah duduk 

di kelas saat pelajaran IPS 

berlangsung sehingga jam 

belajar IPS terasa singkat 

2 1.5 1.00 Valid 

4 
Suasana belajar IPS 

menyenangkan 3 1.5 2.00 Valid 

5 
Saya merasa semangat 

saat belajar IPS di kelas. 
2 1.5 1.00 Valid 

CVR =  
𝑛𝑒−𝑁/2

𝑁/2
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No Butir Soal 

Jumlah Ahli 

yang Menilai 

"Esensial" (ne) 

N / 2 CVR Keterangan 

B. Perhatian terhadap materi pembelajaran IPS 

6 

Saya focus mendengarkan 

penjelasan dari guru 

dalam proses 

pembelajaran IPS 

2 1.5 1.00 Valid 

7 

Saat guru menjelaskan 

IPS, saya tidak berbicara 

dengan teman 
3 1.5 2.00 Valid 

8 

Saya tetap 

memperhatikan/menyimak 

informasi yang diberikan 

dalam proses 

pembelajaran IPS 

meskipun ada suara-suara 

ribut di luar kelas. 

3 1.5 2.00 Valid 

9 

Saya tetap fokus belajar 

IPS meskipun banyak 

kegiatan di kelas 
2 1.5 1.00 Valid 

10 

Saat belajar IPS, saya 

ingin tahu lebih banyak 

tentang materinya 
3 1.5 2.00 Valid 

C Ketertarikan terhadap aktifitas pembelajaran IPS 

11 

Saya aktif mengikuti 

kegiatan yang 

berhubungan dengan 

pelajaran IPS 

2 1.5 1.00 Valid 

12 

Saya suka saat ada 

kegiatan belajar IPS di 

kelas 
3 1.5 2.00 Valid 

13 

Saya mau bicara dan 

memberi pendapat saat 

diskusi kelompok IPS 
3 1.5 2.00 Valid 

14 
Saya tetap mengerjakan 

tugas IPS meskipun sulit 2 1.5 1.00 Valid 

15 

Saya membaca buku atau 

mencari informasi lain 

untuk menambah 

pengetahuan IPS 

3 1.5 2.00 Valid 

D Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

16 

Saya mengangkat tangan 

untuk menjawab 

pertanyaan saat diskusi 

dalam pembelajaran IPS 

2 1.5 2.00 Valid 



 

 

 

96 

No Butir Soal 

Jumlah Ahli 

yang Menilai 

"Esensial" (ne) 

N / 2 CVR Keterangan 

17 

Saya merasa nyaman 

bertanya kepada guru 

tentang pelajaran IPS 

yang tidak saya pahami. 

3 1.5 2.00 Valid 

18 

Saya mencoba menjawab 

jika teman bertanya 

tentang pelajaran IPS 
3 1.5 2.00 Valid 

19 

Saya merasa 

bersemanagat dalam 

menjelaskan hasil diskusi 

kelompok didepan kelas 

2 1.5 2.00 Valid 

20 

Saya ikut kerja kelompok 

atau diskusi kelompok 

dengan baik agar lebih 

mudah memahami 

pelajaran IPS 

3 1.5 2.00 Valid 

E Kedisiplinan dalam mengikuti pembelajaran IPS 

21 

Saya datang tepat waktu 

sebelum kegiatan belajar 

IPS dimulai 
3 1.5 2.00 Valid 

22 

Saya ingat untuk 

membawa semua yang 

diperlukan untuk belajar 

IPS 

3 1.5 2.00 Valid 

23 
Saya menyelesaikan tugas 

IPS tepat waktu 
3 1.5 2.00 Valid 

24 

Saya izin keluar kelas saat 

pembelajaran IPS jika 

hanya ada keperluan 

mendesak. 

2 1.5 2.00 Valid 

25 

Saat belajar IPS, saya 

hanya mengerjakan 

kegiatan yang berkaitan 

dengan pelajaran IPS. 

3 1.5 2.00 Valid 

 

Hasil uji valiasi menggunakan rumus lawse (CVR) dai setiap 

butir soal maka dapat disimpulkan bahwa seluruh validator 

menyatakan semua pernyataan dalam lembar instrument yang 

berjumlah 25 pernyataan dinyatakan valid. 
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Uji validitas konstruk dilakukan melalui analisis korelasi antara 

skor setiap butir dengan total skor (korelasi item-total corrected) 

menggunakan bantuan program SPSS versi 25 for windows. Kriteria 

validitas ditentukan berdasarkan nilai r hitung > r tabel pada taraf 

signifikansi 5% (α = 0,05) dengan jumlah responden uji coba sebanyak 

25 siswa. sehingga nilai r tabel yang digunakan adalah 0.444 untuk n = 

25. Jumlah pernyataan yang diturunkan dari indikator sebanyak 25 

pernyataan. Tolok ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan 

validitas terhadap kuatnya hubungan tersebut dapat dilihat pada tabel 

III.23 dibawah ini: 

Tabel III.23 

Kriteria Koofesien Validitas Instrumen Minat Belajar 

Koofesien Korelasi Korelasi Interpertasi Validitas 

0,90 <rxy<1,00 Sangat tinggi Sangat tepat 

0,70 <rxy<0,89 Tinggi Tepat 

0,40 <rxy<0,69 Sedang Cukup tepat 

0,20 <rxy<0,39 Rendah Tidak tepat 

rxy<0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat 

(Guilford dalam Suherman, 2002, dikutip dalam Lestari & 

Yudhanegara, 2017) 

 

Setelah dilakukan uji validasi dengan menggunakan program 

IBM SPSS Versi 25 For Windows maka diperolah hasil perhitungan 

validitas tes minat belajar IPS berdasarkan perhitungan koefesien 

korelasi validitas yang dituangkan dalam tabel  III.24 dibawah ini: 

Tabel III.24 

Hasil Validitas Angket Minat Belajar Siswa 

No Korelasi rtabel Kriteria Keterangan 

1. 0.897** 0.444 Valid Digunakan 

2. 0.967** 0.444 Valid Digunakan 

3. 0.947** 0.444 Valid Digunakan 

4. 0.896** 0.444 Valid Digunakan 

5. 0.947** 0.444 Valid Digunakan 

6. 0.929** 0.444 Valid Digunakan 

7. 0.891** 0.444 Valid Digunakan 

8. 0.867** 0.444 Valid Digunakan 

9. 0.911** 0.444 Valid Digunakan 

10. 0.897** 0.444 Valid Digunakan 
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No Korelasi rtabel Kriteria Keterangan 

11. 0.941** 0.444 Valid Digunakan 

12. 0.878** 0.444 Valid Digunakan 

13. 0.897** 0.444 Valid Digunakan 

14. 0.849** 0.444 Valid Digunakan 

15. 0.888** 0.444 Valid Digunakan 

16. 0.928** 0.444 Valid Digunakan 

17. 0.936** 0.444 Valid Digunakan 

18. 0.886** 0.444 Valid Digunakan 

19. 0.909** 0.444 Valid Digunakan 

20. 0.930** 0.444 Valid Digunakan 

21. 0.895** 0.444 Valid Digunakan 

22. 0.868** 0.444 Valid Digunakan 

23. 0.888** 0.444 Valid Digunakan 

24. 0.850** 0.444 Valid Digunakan 

25. 0.869** 0.444 Valid Digunakan 

Sumber : data primer diolah Mei 2025 

Keterangan : 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 25 butir instrumen 

minat belajar menggunakan program SPSS, diperoleh nilai koefisien 

korelasi (rhitung) berkisar antara 0,849 hingga 0,967. Nilai rtabel untuk 

jumlah responden sebanyak 25 orang pada taraf signifikansi 5% (α = 

0,05) adalah sebesar 0,444. Suatu butir pernyataan dinyatakan valid 

apabila nilai rhitung ≥ rtabel. 

Seluruh butir pernyataan menunjukkan hasil rhitung > rtabel, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan dalam 

instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. Jika 

mengacu pada interpretasi validitas menurut Guilford (dalam Lestari & 

Yudhanegara, 2017), rentang nilai korelasi 0,849–0,967 termasuk 

dalam kategori tinggi hingga sangat tinggi, yang berarti tingkat 

ketepatan instrumen dalam mengukur minat belajar sangat baik. 

Dengan demikian seluruh item pernyataan dalam instrumen penelitian 

digunakan tanpa ada yang dieliminasi, karena telah memenuhi kriteria 

validitas yang ditetapkan. 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen Minat Belajar IPS 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

instrumen penelitian memberikan hasil yang konsisten atau stabil 

apabila digunakan untuk mengukur variabel yang sama dalam kondisi 

yang berbeda. Reliabilitas menunjukkan tingkat kestabilan suatu 

instrumen dalam melakukan pengukuran. 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan terhadap 

instrumen minat belajar dengan menggunakan bantuan program SPSS. 

Teknik pengujian reliabilitas yang digunakan adalah metode Alpha 

Cronbach. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien 

reliabilitas (Cronbach‟s Alpha) berada di atas 0,60 (Arikunto, 2013). 

Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas mendekati 1, maka 

semakin tinggi pula tingkat konsistensi atau kestabilan instrumen 

tersebut. Selanjutnya, berikut disajikan tolok ukur yang digunakan 

untuk menginterpretasi reliabilitas instrumen penelitian ini. Dapat 

dilihat pada tabel III.25 dibawah ini: 

Tabel III.25 

Kriteria Koefesien Korelasi Reliabilitas Instrumen Minat 

Koofesien Korelasi Korelasi 
Interpretasi 

Reliabilitas 

0,90 <rxy<1,00 Sangat tinggi Sangat tepat 

0,70 <rxy<0,89 Tinggi Tepat 

0,40 <rxy<0,69 Sedang Cukup tepat 

0,20 <rxy<0,39 Rendah Tidak tepat 

rxy<0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat 

(Guilford dalam Suherman, 2002, dikutip dalam Lestari & 

Yudhanegara, 2017) 

 

Setelah dilakukan uji validitas terhadap 25 pernyataan untuk 

mengukur tingkat minat belajar muatan pelajaran IPS. Selanjutnya 

dilakukan uji relibilitas untuk mengukur tingkat relibael sebuah 

instrument yang digunakan untuk mengukur tingkat minat nelajar 

siswa. Tingkat reliabilitas sebuah instruemn data diintervensi dari nilai 

uji Cronbach’s Alpha yang diperoleh. Berikut disajikan pada tabel 

III.26 hasil uji relibilitas butir pernyataan untuk mengukur tingkat 

minat belajar muatan IPS.  
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Tabel III.26 

Uji Reliabilitas Instrumen Minat Belajar IPS 

 

Hasil uji reliabilitas pada tabel III.26 diatas dapat disimpulkan 

bahwa 25 pernyataan yang digunakan dalam mengukur minat belajar 

siswa pada muatan pelajaran IPS diatas relibel dan memenuhi syarat 

untuk digunakan sebagai unstrumen dalam mengukur tingkat minat 

belajar siswa kelas 5 SD pada muatan pelajaran IPS. Karena dari hasil 

uji Cronbach’s Alpha diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.767 

yang berada pada kategori tinggi. 

c. Uji Analisis Model Pembelajaran PBL 

1. Uji Validitas Model Pembelajaran PBL 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

instrumen lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini telah 

mampu mengukur secara tepat aspek-aspek yang seharusnya diukur, 

yaitu penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

di kelas. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan melalui validitas 

isi (content validity), yang diperoleh dari hasil expert judgment oleh 

ahli yang kompeten dalam bidang desain pembelajaran IPS dan 

metodologi penelitian pendidikan. Uji validitas ini dilakukan oleh 

Bapak Dr. Aramudin. M.Pd, Ibu Maryulis, S.Pd. Gr dan Ibu Sulistina, 

S.Pd. Gr.  

Hasil validasi ahli ini kemudian direkap secara keseluruhan 

untuk melihat apakah lembar observasi keterlaksanan pembelajaran 

dengan model PBL ini layak diterapkan dalam pembelajaran pada 

muatan pelajaran IPS. Pedoman yang digunakan untuk mengukur 

kelayakan tersebut dapat dilihat pada tabel  dibawah ini: 
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Tabel III.27 

Kategori Interpretasi Skor Validasi Model PBL 

No Rentang Skor Kategori 

1. 4.21 – 5.00 Sangat Layak 

2. 3.41 – 4.20 Layak 

3. 2.61 – 3.40 Cukup Layak 

4. 1.81 – 2.60 Kurang Layak 

5. 1.00 – 1.80 Tidak Layak 

(Widoyoko, 2012: 85) 

Rekap hasil validasi lembar observasi model PBL yang 

dituangkan dalam bentuk RPP  dapat dilihat pada tabel III.28 di bawah 

ini: 

Tabel III.28 

Rekapitulasi Hasil Validasi  

Model PBL 

No Komponen yang di Nilai Rata-Rata Skor Kategori 

1 

Kesesuaian sintaks model PBL dengan 

teori yang digunakan (orientasi masalah, 

pengorganisasian siswa, penyelidikan 

mandiri/kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan solusi, refleksi). 

4.33 
Sangat 

Layak 

2 
Kejelasan langkah-langkah pembelajaran 

berbasis masalah 
5.00 

Sangat 

Layak 

3 
Kesesuaian model PBL untuk siswa kelas 

5 SD 
4.00 Layak 

4 
Kesesuaian model PBL dengan materi 

IPS yang diajarkan 
5.00 

Sangat 

Layak 

5 
Keterpaduan antara model PBL dengan 

media LKPD berbasis QR Code 
4.33 

Sangat 

Layak 

6 
Kemudahan guru dalam menerapkan 

model ini di kelas 
4.67 

Sangat 

Layak 

7 
Kemampuan model dalam merangsang 

aktivitas dan minat belajar siswa 
4.00 Layak 

8 
Kemampuan model dalam meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar siswa 
4.67 

Sangat 

Layak 

9 
Kejelasan petunjuk pelaksanaan model 

untuk guru 
5.00 

Sangat 

Layak 

10 
Inovasi dan keunikan model PBL yang 

dikembangkan 
5.00 

Sangat 

Layak 

Rata-rata  Kelayakan 4.50 
Sangat 

Layak 

Hasil validasi ahli menyatakan bahwa rata-rata kelayakan  dari 

lembar observasi model pembelajaran yang dirancang  memiliki rata-
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rata kelayakan sebesar 4.50. Hal ini menunjukkan bahwa lembar 

observasi untuk mengobservasi kegiatan pembelajaran dengan  model 

PBL”Sangat  Layak” untuk diterapkan dalam kegiatan observasi 

pemelajaran IPS kelas 5.  

Hasil validasi yang diberikan oleh para ahli menunjukkan 

bahwa seluruh indikator yang terdapat dalam lembar observasi telah 

sesuai dan relevan dengan konsep dasar PBL. Berdasarkan masukan 

dari para ahli, dilakukan beberapa penyempurnaan redaksi kalimat 

untuk meningkatkan kejelasan dan keterbacaan setiap indikator. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen lembar 

observasi penerapan model PBL dinyatakan valid secara isi dan layak 

digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian ini. 

d. Uji Analisis LKPD Pemelajaran 

1. Uji Validitas Isi LKPD 

Uji validitas isi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana isi 

LKPD telah sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi ajar, serta 

mendukung implementasi model Problem Based Learning (PBL). Uji 

validitas ini dilakukan melalui expert judgment, yaitu dengan meminta 

penilaian dari tiga orang ahli, yang terdiri dari satu ahli materi IPS dan 

satu ahli Media dan Ahli Bahasa. Uji validitas dilakukan oleh Ibu Dr. 

Mimi Hariani, M.Pd dan Bapak  Dr. Aramudin, M.Pd. dan Bapak Dr 

Nursalim, M.Pd. 

Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian validitas 

yang berisi beberapa aspek, meliputi: Kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar (KD), Kesesuaian aktivitas dengan sintaks PBL, 

Kejelasan petunjuk dan tugas, Kecocokan soal dan Latihan, 

Kesesuaian dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Hasil validasi ahli ini kemudian direkap secara keseluruhan 

untuk melihat apakah instrument ini layak digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran IPS dengan Model PBL pada Materi Kegiatan Ekonomi. 
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Pedoman yang digunakan untuk mengukur kelayakan tersebut dapat 

dilihat pada tabel III.29 dibawah ini: 

Tabel III.29 

Kategori Interpretasi Skor Validasi Instrumen 

No Rentang Skor Kategori 

1. 4.21 – 5.00 Sangat Layak 

2. 3.41 – 4.20 Layak 

3. 2.61 – 3.40 Cukup Layak 

4. 1.81 – 2.60 Kurang Layak 

5. 1.00 – 1.80 Tidak Layak 

(Widoyoko, 2012: 85) 

Hasil rekapitulasi uji validitas yang diberikan oleh validator 

terkait aspek yang divalidasi maka hasil rekapitulasi tersebut dapat 

dilihat  pada tabel III.30 dibawah ini: 

Tabel III.30 

Tabel Rekapitulasi Hasil Validasi  

Ahli terhadap LKPD 

No Aspek Yang Dinilai 
Rata-Rata 

Skor 
Kategori 

A Kesesuaian Isi/Materi 4.67 Sangat Layak 

1 Kesesuaian materi dengan KD 5.00 Sangat Layak 

2 
Kesesuaian materi dengan 

indikator pembelajaran 
5.00 Sangat Layak 

3 
Kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran 
5.00 Sangat Layak 

4 Kedalaman materi 4.00 Layak 

5 Keluasan materi 4.00 Layak 

6 
Keterpaduan dengan pendekatan 

PBL 
5.00 Sangat Layak 

B. Media 4.00 Layak 

7 Kualitas visual dan desain 4.00 Layak 

8 Kejelasan isi media 4.00 Layak 

9 Aksesibilitas QR Code 4.00 Layak 

10 Kesesuaian media dengan materi 4.00 Layak 

11 Kesederhanaan penggunaan 4.00 Layak 

12 
Kesesuaian dengan karakteristik 

siswa SD 
4.00 Layak 

C. Bahasa 5.00 Sangat Layak 

13 Kejelasan Bahasa 5.00 Sangat Layak 

14 
Kesesuaian Bahasa dengan Usia 

Siswa 
5.00 Sangat Layak 

15 Konsistensi Istilah 5.00 Sangat Layak 
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No Aspek Yang Dinilai 
Rata-Rata 

Skor 
Kategori 

16 Tata Bahasa dan Ejaan 5.00 Sangat Layak 

17 Keterbacaan 5.00 Sangat Layak 

18 Kepaduan Kalimat 5.00 Sangat Layak 

Rata-rata  Kelayakan 4.56 Sangat Layak 

 

Instrumen LKPD berbasis QR Code yang dikembangkan dalam 

penelitian ini telah divalidasi oleh para ahli berdasarkan tiga aspek 

utama, yaitu kesesuaian isi/materi, media, dan bahasa. Berdasarkan 

hasil rekapitulasi, aspek kesesuaian isi/materi memperoleh rata-rata 

skor 4,67 dan termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. Penilaian 

tertinggi diberikan pada indikator kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar, indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan 

keterpaduan dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL), yang 

semuanya memperoleh skor maksimum (5,00). Sementara itu, 

indikator kedalaman dan keluasan materi memperoleh skor 4,00, yang 

menunjukkan bahwa aspek tersebut masih dapat disempurnakan lebih 

lanjut. 

Aspek media pada instrumen LKPD memperoleh rata-rata skor 

4,00, yang termasuk dalam kategori “Layak”. Semua indikator dalam 

aspek ini, seperti kualitas visual, kejelasan isi media, aksesibilitas QR 

Code, kesesuaian media dengan materi, kesederhanaan penggunaan, 

dan kesesuaian dengan karakteristik siswa SD, memperoleh skor yang 

sama yaitu 4,00, menunjukkan bahwa media telah memenuhi standar 

minimal kelayakan namun masih memiliki ruang untuk perbaikan dari 

sisi desain visual maupun kemudahan akses. 

Aspek bahasa memperoleh skor tertinggi, yaitu rata-rata 5,00, 

dan dikategorikan “Sangat Layak”. Semua indikator yang mencakup 

kejelasan bahasa, kesesuaian dengan usia siswa, konsistensi istilah, tata 

bahasa dan ejaan, keterbacaan, serta kepaduan kalimat memperoleh 

skor maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam 

LKPD sangat sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. 
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Secara keseluruhan, LKPD berbasis QR Code yang telah 

divalidasi memperoleh rata-rata kelayakan sebesar 4,56, yang masuk 

dalam kategori “Sangat Layak”. Dengan demikian, LKPD tersebut 

dinyatakan layak digunakan sebagai pendukung pembelajaran dalam 

penelitian ini. 

2. Uji Keterbacaan LKPD 

Selain validitas isi, dilakukan pula uji keterbacaan untuk 

memastikan bahwa bahasa, kalimat, dan petunjuk dalam LKPD dapat 

dipahami oleh peserta didik kelas V SD. Uji keterbacaan dilakukan 

dengan metode uji coba terbatas kepada sejumlah siswa di luar subjek 

penelitian. Siswa diminta membaca dan memahami isi LKPD, 

kemudian memberikan tanggapan terkait tingkat kemudahan 

memahami isi dan instruksi yang terdapat di dalamnya. Tolok ukur 

yang digunakan untuk meninterfensi hasil uji keterbacaan LKPD dapat 

dilihat pada tabel  dibawah ini: 

Tabel III.31 

Tolok Ukur Interfensi Keterbacaan LKPD 

No Persentase (%) Kategori Interfensi 

1. 81% - 100% Baik LKPD sangat mudah dipahami, 

dapat digunakan tanpa revisi besar. 

2. 61% - 80% Cukup LKPD cukup mudah dipahami, 

perlu perbaikan ringan agar lebih 

baik. 

3. 41% - 60% Kurang LKPD sulit dipahami, perlu revisi 

pada bahasa dan isi. 

4. ≤ 40% Sangat 

Kurang 

LKPD sangat sulit dipahami, perlu 

perombakan menyeluruh. 

(Widoyoko, 2012) 

 

Setelah dilakukan uji keterbacaan LKPD yang diujikan kepada 

25 siswa kelas tinggi yang telah mempelajari materi IPS dengan topik 

“Kegiatan Ekonomi” maka diperoleh hasil rekapitulasi hasil 

keterbacaan LKPD sebagaimana dijelaskan pada tabel III. 32 dibawah 

ini:  
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Tabel III.32 

Hasil Uji Keterbacaan LKPD IPS 

No Indikator Pernyataan 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 
Siswa memahami isi bacaan yang 

terdapat dalam LKPD ini. 
88 Baik 

2 
Kata-kata yang digunakan dalam 

LKPD ini mudah mengerti. 
88 Baik 

3 

Kalimat-kalimat dalam LKPD 

tersusun dengan baik sehingga mudah 

dipahami.  

87 Baik 

4 
Istilah atau kata sulit dalam LKPD  

dijelaskan dengan jelas. 
90 Baik 

5 

Petunjuk atau instruksi dalam LKPD  

mudah dipahami sesuai dengan 

langkahnya. 

90 Baik 

6 

Siswa dapat memahami maksud dari 

setiap tugas atau soal yang terdapat 

dalam LKPD ini. 

88 Baik 

7 
Bahasa yang digunakan dalam LKPD   

sesuai dengan bahasa sehari-hari saya. 
89 Baik 

8 
LKPD   mudah saya baca tanpa harus 

bertanya kepada orang lain. 
91 Baik 

9 
Bacaan dalam LKPD ini jelas dan 

tidak membingungkan. 
87 Baik 

10 

Secara keseluruhan,Siswa mudah 

memahami isi LKPD ini dari awal 

sampai akhir. 

92 Baik 

Rata-Rata Total 89 Baik 

 

Hasilnya uji keterbacaan LKPD berbasis QR Code dengan 

menyesuaikan pada sintak PBL didalamnya diperoleh data yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dapat memahami isi LKPD 

dengan baik, dengan rata-rata tingkat keterbacaan sebesar 89%. 

Berdasarkan hasil tersebut, LKPD dinyatakan telah memenuhi syarat 

keterbacaan dan layak digunakan untuk mendukung proses 

pembelajaran dengan model PBL. 
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H. Teknik Analisis Data 

Data dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif dan data kualitatif. 

Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka dan dapat dihitung 

secara statistik (Sugiyono, 2020: 13). Data kuantitatif dalam penelitian ini 

diperoleh dari hasil belajar siswa yang diukur melalui pretest dan posttest 

setelah penerapan model pembelajaran PBL berbantuan LKPD berbasis QR 

Code. Selain itu, data kuantitatif juga diperoleh dari angket minat belajar 

siswa, yang menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu a) 

Selalu (SL): 5 = hampir setiap saat; b) Sering (S): 4 = 4-5 kali perminggu c) 

Kadang-kadang (KK): 3 = 2-3 kali per minggu; d) Jarang (J): 2 = kurang dari 

2 kali; c) Tidak Pernah (TP): 1 = tidak pernah sama sekali. 

Sementara itu, data kualitatif dalam penelitian ini berbentuk deskripsi 

dan tidak berupa angka. Data kualitatif biasanya berbentuk teks, narasi serta 

konteks sosial yang diolah untuk mengungkap data yang tersembunyi 

(Kusumawati, 2024:153). Data ini diperoleh melalui observasi selama proses 

pembelajaran berlangsung, yang bertujuan untuk melihat respons siswa 

terhadap penerapan model PBL berbantuan LKPD berbasis QR Code. Selain 

itu data kualitatif diambil juga dari hasil observasi minat belajar siswa 

terhadap matapelajaran IPS dengan menggunakan indikator-indikator minat 

belajar yang didak bisa diukur dengan angket. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua pendekatan. 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguji 

hipotesis dan melihat hubungan antarvariabel. Sementara itu, data kualitatif 

dianalisis secara deskriptif untuk mendukung hasil penelitian dan memberikan 

gambaran lebih mendalam terkait temuan yang diperoleh. Data kuantitatif 

diperoleh melalui tes hasil belajar dan angket minat belajar yang diberikan 

kepada siswa sebelum dan sesudah penggunaan perlakuan. Angket minat 

belajar digunakan untuk mengevaluasi perubahan tingkat ketertarikan dan 

motivasi siswa terhadap pembelajaran. 

Analisis data menurut Sugiyono, (2017:334) adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil dokumentasi, 
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wawancara, serta memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

setelah itu membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. Suatu penelitian dilakukan melalui pengumpulan data. 

Data ini kemudian di analisis untuk sampai kepada kesimpulan atau 

pemecahan masalah yang menjadi akhir penelitian. Teknik analisis data dalam 

penilitian ini menggunakan dua uji yaitu: 

1. Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara menjelaskan atau menguraikan data yang 

telah terkumpul sesuai dengan keadaannya, tanpa maksud membuat 

kesimpulan yang dapat diterapkan secara umum (generalisasi). Beberapa 

teknik dalam statistik deskriptif mencakup penyajian data melalui tabel, 

grafik, perhitungan modus, median, mean dan perhitungan penyebaran 

data melalui rata-rata dan deviasi standar, serta perhitungan persentase 

(Arikunto, 2010: 102). Analisis data untuk mendeskripsikan hasil 

observasi keterlaksanaan model PBL berbantual LKPD berbasis QR. Code 

dilakukan dengan cara merekap hasil observasi penerapan PBL berbantual 

LKPD berbasis QR Code seluruh pertemuan (8 kali pertemuan). Kemudian  

hasil rekapitulasi diinterpretasikan ke dalam kategori tertentu untuk 

memudahkan evaluasi pelaksanaannya. Dasar pemberian kategori atau 

interpretasi dapat dilihat pada tabel III.3 dibawah ini: 

Tabel III.33 

Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

No Persentase rata-rata (%) Kategori 

1. 0.00 – 24.90 Sangat Kurang 

2. 25.00-37.50 Kurang 

3. 36.60-62.50 Sedang 

4. 62.60 – 87.50 Baik 

5. 87.60 – 100.00 Sangat Baik 

(Haniyyah dkk dalam Mulyadi (2007) 

2. Statistik Inferensial 

Menurut (Sugiyono, 2019) Statistik inferensial merupakan metode 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan menerapkan 

hasilnya pada populasi. Sebelum melakukan uji statistik inferensial maka 
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perlu dilakukan jenis analisis data dengan melakukan uji prasyarat, uji 

validitas dan realibitas instrumen, uji hipotesis penelitian sebagaimana 

dijelaskan di bawah ini: 

a. Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas penting karena menentukan jenis analisis 

statistik yang dapat digunakan dalam pengujian hipotesis. Jika data 

berdistribusi normal, maka dapat digunakan analisis statistik 

parametrik seperti uji t (paired t-test), sedangkan jika data tidak 

berdistribusi normal, maka digunakan analisis statistik non-

parametrik sebagai alternatif (Ghozali, 2018: 87).  

Uji normalitas dalam penelitian dapat dilakukan 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk. 

Metode Kolmogorov-Smirnov digunakan jika jumlah sampel lebih 

dari 50, sedangkan Shapiro-Wilk lebih direkomendasikan untuk 

sampel berukuran kurang dari 50 (Santoso, 2021: 45). Karena 

sampel yang diuji kecil dari 50 (23) maka uji normalitas yang 

digunakan adalah uji Shapiro-Wilk. Kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut: jika nilai 

signifikansi (p-value) sig > 0,05, maka data dianggap berdistribusi 

normal; sebaliknya, jika p-value sig < 0,05, maka data tidak 

berdistribusi normal (Ghozali, 2018: 38). 

Jika hasil uji menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi 

normal, maka langkah yang dapat dilakukan adalah menggunakan 

transformasi data atau memilih metode analisis non-parametrik 

seperti uji Mann-Whitney U sebagai alternatif dalam pengujian 

hipotesis (Sugiyono, 2020).  
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2. Uji Homogenitas 

Penelitian dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui 

apakah varians antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

bersifat homogen. Uji ini penting untuk memastikan bahwa kedua 

kelompok memiliki karakteristik varians yang serupa sehingga 

analisis statistik dapat dilakukan dengan lebih akurat. Uji 

homogenitas dalam penelitian ini menggunakan Levene’s Test, di 

mana keputusan ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (p-value). 

Jika sig > 0,05, maka data dianggap memiliki varians yang 

homogen, sehingga dapat dilakukan analisis statistik parametrik 

seperti uji t (paired t-test) dan pilihan lainnya. Sebaliknya, jika sig 

≤ 0,05, maka varians dianggap tidak homogen, sehingga diperlukan 

analisis statistik non-parametrik sebagai alternatif (Santoso, 2021: 

28). 

3. Mengubah data Ordinal ke Interval 

Data yang diperoleh dari angket minat belajar dalam 

penelitian ini menggunakan skala Likert, yang secara statistik 

termasuk dalam jenis data ordinal. Data ordinal hanya 

menunjukkan urutan atau peringkat, namun tidak menjamin 

kesamaan jarak antara satu kategori dengan kategori lainnya. Oleh 

karena itu, sebelum dianalisis menggunakan teknik statistik 

parametrik seperti uji-t atau regresi, data ordinal perlu dikonversi 

terlebih dahulu ke dalam bentuk data interval. 

Konversi data ordinal menjadi data interval dilakukan 

dengan menggunakan metode Successive Interval. Metode 

Successive Interval dapat dioperasikan dengan salah satu program 

tambahan pada Microsoft Excel, yaitu program Successive Interval 

dengan langkah kerja menurut Sekaran, (2011: 70) adalah sebagai 

berikut : a). Double klik di stat97.xla, kemudian klik “enable 

macros”. b). Input skor yang diperoleh pada lembar kerja 

(worksheet) Excel. c). Pilih Add-ins, klik “Statistics” pada Menu 
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Bar. d). Klik “Succesive interval” . e). Klik “Drop Down” untuk 

mengisi Data Range pada kotak dialog input, dengan cara 

memblok skor yang akan diubah skalanya. f). Kemudian untuk 

mengisi Cell Output, tentukan hasilnya akan di tempatkan di sel 

mana, kemudian “next”. g). Pada option Min Value isikan atau 

pilih 1 dan Max Value isikan atau pilih 5, kemudian check list (√) 

Display Summary h). Kemudian klik “finish”. Setelah data ordinal 

dirubah menjadi data interval selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas, uji normalitas dan uji hipotesis. 

4. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

hasil belajar dan minat belajar siswa antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Jika data yang diperoleh memenuhi asumsi 

normalitas dan homogenitas varians, maka pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan uji t (pairet sample t-test) dan uji korelasi 

Pearson Product Moment. Uji t jenis pairet sample t test dipilih 

untuk melihat pengaruh (hipotesis 1 sampai 4) sedangkan uji 

korelasi Pearson Product Moment dipilih untuk menguji hubungan 

minat belajar dan hasil belajar dikelas eksperimen dan kelas kontol 

(hipotesis 5 dan 6). Uji ini digunakan untuk membandingkan rata-

rata dua kelompok sampel yang tidak berpasangan, sehingga dapat 

diketahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok eksperimen yang menggunakan model PBL berbantuan 

LKPD berbasis QR Code dan kelompok kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. sedangkan uji korelasi 

Pearson Product Moment digunakan untuk melihat adanya 

hubungan minat belajar dan hasil belajar dikelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

Data yang tidak berdistribusi dengan normal, maka 

digunakan uji Mann-Whitney U sebagai alternatif uji non-
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parametrik. Uji ini berfungsi untuk membandingkan dua kelompok 

independen dengan skala data ordinal atau data yang tidak 

berdistribusi normal (Priyatno, 2020: 89). Dengan demikian, 

pemilihan metode analisis dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

karakteristik data yang diperoleh, guna memastikan bahwa hasil 

penelitian dapat diinterpretasikan secara akurat dan sesuai dengan 

kaidah statistik yang berlaku. 

Jenis  uji yang digunakan untuk menguji  hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Rumus Uji t (pairet sample t-test) 

Untuk menguji pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan LKPD berbasis QR Code terhadap hasil belajar kognitif 

dan minat belajar siswa kelas V SDN 016 Tandun, digunakan analisis 

statistik inferensial berupa (uji-t paired t-test). Uji ini digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dua kelompok sampel yang tidak 

berpasangan, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Namun, perlu 

diperhatikan bahwa uji-t hanya dapat digunakan jika data berskala 

interval atau rasio. Oleh karena itu, pada penelitian ini terdapat dua 

jenis data yang dianalisis, yaitu: a). Data hasil belajar kognitif 

diperoleh melalui tes berbentuk soal esai yang telah dinilai 

menggunakan rubrik penilaian yang objektif dan terstruktur. Setiap 

butir soal diberikan skor berdasarkan kriteria tertentu, kemudian 

dijumlahkan dan dinormalisasi menjadi skor akhir. Dengan pendekatan 

ini, data hasil belajar kognitif dikategorikan sebagai data kuantitatif 

berskala interval, sehingga dapat dianalisis menggunakan uji 

parametrik. b). Data minat belajar siswa, yang diperoleh melalui 

angket skala Likert (skala ordinal). Untuk dapat dianalisis 

menggunakan uji-t, maka data ordinal tersebut terlebih dahulu diubah 

menjadi skala interval. Proses transformasi data dilakukan 

menggunakan metode Method of Successive Interval (MSI), yang 
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mengkonversi skor ordinal menjadi skor interval berdasarkan distribusi 

frekuensi dan bobot kategori. 

Rumus uji t (pairet sample t-test) digunakan untuk menguji  

bagaimana pengaruh model PBL berbantuan LKPD berbasis QR Code 

terhadap hasil belajar dan minat belajar IPS siswa kelas 5 SDN 016 

Tandun. Adapun rumus uji t (pairet sample t-test) adalah sebagai 

berikut: 

  
 ̅  −  ̅ 

√
  
 

  
   

  
 

  

  

Keterangan : 

 ̅  = Rata-rata kelompok pertama (kelas eksperimen) 

 ̅2 = Rata-rata kelompok kedua (kelas kontrol) 

 2
  = Varians kelompok pertama 

 2
2 = Varians kelompok kedua 

   = Jumlah sampel kelompok pertama 

 2 = Jumlah sampel kelompok kedua 

Selanjutnya hasil uji t (pairet sample t-test) digunakan untuk 

menguji perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang tidak 

berpasangan, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai   hitung dengan   tabel pada 

derajat kebebasan (ⅆ𝑓), yang dihitung menggunakan rumus berikut ini: 

ⅆ𝑓=   +  2  2, maka    dan  2 adalah jumlah sampel dari masing-

masing kelompok. Keputusan dalam uji t didasarkan pada nilai p-value 

(sig). Jika nilai sig < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok, yang menunjukkan bahwa model PBL 

berbantuan LKPD berbasis QR Code memberikan pengaruh terhadap 

hasil belajar dan minat belajar siswa. Sebaliknya, jika nilai sig ≥ 0,05, 

maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan, yang berarti model 

pembelajaran tersebut tidak memiliki dampak yang nyata 
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dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (model pembelajaran 

konvensional dominasi ceramah  dominan ceramah). Dengan 

demikian, uji t berperan penting dalam menentukan pengaruh model 

pembelajaran PBL berbantuan LKPD berbasis QR Code yang 

diterapkan dalam penelitian ini. 

 

I. Hipotesis Statistik 

1. Pengaruh model PBL berbantuan LKPD berbasis QR Code terhadap minat 

belajar siswa di kelas eksperimen 

a. H01: μ1 = μ0 → Tidak ada perbedaan signifikan antara minat belajar 

siswa sebelum dan sesudah penerapan model PBL berbantuan  LKPD 

berbasis QR Code dikleas eksperimen. 

b. H11: μ1 ≠ μ0 → Terdapat perbedaan signifikan antara minat belajar siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model PBL berbantuan  LKPD berbasis 

QR Code dikelas eksperimen. 

2. Pengaruh model konvensional (dominan ceramah dan berpusat pada guru)  

di kelas kontrol. 

a. H02: μ2 = μ0 → Tidak ada perbedaan signifikan antara minat belajar 

siswa sebelum dan sesudah model konvensional (dominan ceramah dan 

berpusat pada guru) di kelas kontrol. 

b. H12: μ2 ≠ μ0 → Terdapat perbedaan signifikan antara minat belajar 

siswa sebelum dan sesudah model konvensional (dominan ceramah dan 

berpusat pada guru)  di kelas kontrol. 

3. Pengaruh model PBL berbantuan  LKPD berbasis QR Code terhadap hasil 

belajar kognitif (kelas eksperimen) 

a. H03: μ3 = μ0 → Tidak ada perbedaan signifikan antara hasil belajar 

kognitif siswa sebelum dan sesudah penerapan model PBL berbantuan  

LKPD berbasis QR Code. 
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b. H13: μ3 ≠ μ0 → Terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar 

kognitif siswa sebelum dan sesudah penerapan model PBL berbantuan  

LKPD berbasis QR Code 

4. Pengaruh model konvensional (dominan ceramah dan berpusat pada guru) 

dominan ceramah terhadap hasil belajar kognitif (kelas kontrol). 

a. H04: μ4 = μ0 → Tidak ada perbedaan signifikan antara hasil belajar 

kognitif siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan model 

pembelajaran konvensional (dominan ceramah dan berpusat pada guru) 

di kelas kontrol.. 

b. H14: μ4 ≠ μ → Terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar 

kognitif siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan model 

pembelajaran konvensional (dominan ceramah dan berpusat pada guru) 

di kelas kontrol. 

5. Hubungan antara minat belajar dan hasil belajar kognitif siswa pada kelas 

eksperimen 

a. H05: ρ = 0 → Tidak terdapat korelasi signifikan antara minat belajar 

dan hasil belajar kognitif siswa di kelas eksperimen. 

b. H15: ρ ≠ 0 → Terdapat korelasi signifikan antara minat belajar dan 

hasil belajar kognitif siswa di kelas eksperimen. 

Digunakan Produc Moment pada kelas   ekperimen 

6. Hubungan antara minat belajar dan hasil belajar kognitif siswa pada kelas 

kontrol 

a. H06: ρ = 0 → Tidak terdapat korelasi signifikan antara minat belajar 

dan hasil belajar kognitif siswa pada kelas kontrol. 

b. H16: ρ ≠ 0 → Terdapat korelasi signifikan antara minat belajar dan 

hasil belajar kognitif siswa pada kelas kontrol. 

Digunakan Produc Moment pada   dan ekperimen 

 

Keterangan : 

a. μ1 = Rata-rata hasil/minat belajar siswa yang menggunakan PBL 

berbantuan LKPD berbasis QR Code. 



 

 

 

116 

b. μ2 = Rata-rata hasil/minat belajar siswa yang menggunakan pembelajaran 

Konvensional didominasi  ceramah. 

c. 𝛽 = Koefisien Regresi 

d. 𝐻0 = Hipotesis nol 

e. 𝐻  =Hipotesis Alternatif 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan LKPD berbasis QR Code dalam meningkatkan 

hasil belajar IPS aspek kognitif siswa kelas Va pada kelas eksperimen. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil statistik yang menyatakan nilai t hitung sebesar (7,944) 

yang jauh lebih besar dari t tabel. Begitupun dari hasil perbandingan nilai 

signifikansi sebesar 0.000 yang jauh lebih kecil dari 0.05 (0.000<0.05). 

Peningkatan hasil belajar kognitif ini dipicu oleh penggunaan model PBL yang  

mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan pemahaman konsep secara mendalam. Melalui 

penyajian masalah kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan 

dukungan media interaktif berbasis teknologi, siswa tidak hanya lebih fokus 

dan tertarik mengikuti pembelajaran, tetapi juga memperoleh pemahaman 

yang lebih bermakna dan aplikatif terhadap materi IPS. Pendekatan ini 

mengatasi kendala pembelajaran sebelumnya yang cenderung bersifat pasif 

dan kurang menstimulasi kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga dapat 

menjawab permasalahan rendahnya capaian kognitif siswa serta meningkatkan 

efektivitas pembelajaran secara menyeluruh di tingkat sekolah dasar. 

2. Terdapat pengaruh penerapam model pembelajaran dikelas kontrol terhdapa 

hasil belajar siswa dikelas kontrol. Hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis 

yang menunjukkan t Hitung > t tabel (2.557>2.074). Hal ini diperkuat lagi 

dengan membandingkan nilai signifikansi.  diperoleh data Sig. 2 tailed < 0.05 

(0.017 < 0.05. Namun setelah diuji dengan corelation person untuk melihat 

besaran penigkatan terebut diperoleh data bahwa nilai corellation sebesar 

0.176 lebih besar dari 0,05 (0.017>0.05) dari uji besarkanya pengaruh dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengaruh model yang diterapkan dikelas kontrol 

tergolong kecil dan tidak sesignifikan pengaruh di kelas eksperimen. 
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3. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan LKPD berbasis QR Code terhadap minat belajar 

IPS  siswa kelas V SDN 016 Tandun. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji 

hopotesis yang menyatakan nilai t hitung sebesar -8,444 dengan derajat 

kebebasan (df) sebesar 22. Nilai (Sig. 2 tailed) kecil dari 0,05 (0.000<0.05). 

Pengaruh ini bisa muncul karena model PBL berbantuan LKPD berbasis Qr 

Code  mampu menghadirkan proses pembelajaran yang lebih interaktif, 

kontekstual, dan melibatkan siswa secara aktif. Peningkatan minat belajar 

tersebut terjadi karena siswa diberikan kesempatan untuk terlibat langsung 

dalam pemecahan masalah nyata serta memperoleh akses pembelajaran yang 

menarik melalui media digital, yang mendorong ketertarikan, perhatian, dan 

rasa ingin tahu dalam memahami materi. Dengan pendekatan ini, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna, menyenangkan, dan relevan dengan 

pengalaman siswa, sehingga mampu membangun minat belajar yang lebih 

kuat dibandingkan pembelajaran model konvensional (dominan ceramah dan 

berpusat pada guru) dikelas kontrol. 

4. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran 

dikelas kontrol, hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan 

nilai t sebesar 0,773 dan nilai (two-tailed significance) sebesar  0.488 yang 

jauh lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0.448 >0.05). Begitupun jika 

dilihat dari rata-ratanya cendrung menurun, karena pendekatan ini tidak 

mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif, menantang, dan relevan 

dengan pengalaman siswa.  

5. Terdapat hubungan yang erat antara minat belajar dan hasil belajar IPS aspek 

kognitif siswa kelas Va di kelas eksperimen, di mana tingginya minat belajar 

yang terbentuk melalui penerapan model PBL berbantuan LKPD berbasis QR 

Code.  Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji corellation product momen yang 

menyatakan nilai pearson corelation (r) sebesar 0.703 yang menunjukkan 

adanya hbungan yang tinggi anatra minat dan hasil belajar. Begitupun jika 

dilihat dari nilai Signifikansinya diperoleh data nilai Sig. 0.000 yang nilainya 

lebih kecil dari 0.05 (0.00 < 0.05). Dari hasil analisis tersebut menggambarkan 
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jika minat belajar memiliki hubungan yang tinggi terhadap hasil belajar IPS 

siswa kelas V SDN 016 Tandun. Tingginya hubungan kedua aspek diatas 

dipicu oleh pelaksanaan model PBL  yang dirancang secara kontekstual dan 

interaktif sehingga dapat mendorong siswa untuk lebih antusias, fokus, dan 

aktif dalam proses pembelajaran, sehingga tidak hanya meningkatkan 

ketertarikan terhadap materi, tetapi juga memperkuat pemahaman konsep 

secara mendalam. Pendekatan ini menjadikan siswa lebih terlibat secara 

emosional dan intelektual, sehingga akhirnya berdampak positif terhadap 

pencapaian akademik mereka. Oleh karena itu, dalam konteks kelas 

eksperimen, minat belajar berperan sebagai faktor penting yang turut 

menentukan keberhasilan hasil belajar siswa. 

6. Hubungan antara minat belajar dan hasil belajar IPS aspek kognitif siswa di 

kelas kontrol menunjukkan kecenderungan yang lemah dan kurang 

proporsional. Hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis keenam menggunakan 

uji product diperoleh  nilai pearson corelation (r) sebesar -0.019 dan nilai sig. 

2-tailed sebesar 0.933 yang artinya lebih besar dari 0,005 yang menyatakan 

tidak ada hubungan yang signifikan antara minat dan hasil belajar IPS.  

Rendahnya minat belajar yang tidak diimbangi dengan strategi pembelajaran 

yang menarik menyebabkan keterlibatan siswa menurun, sehingga berdampak 

pada pencapaian hasil belajar yang juga rendah. Pendekatan pembelajaran 

yang tidak kontekstual, kurang variatif, dan bersifat satu arah membuat siswa 

kesulitan memahami materi secara mendalam serta tidak merasa terhubung 

dengan pembelajaran. Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa tanpa 

dukungan metode pembelajaran yang mampu merangsang keterlibatan 

emosional dan intelektual, hubungan antara minat dan hasil belajar tidak dapat 

berkembang secara optimal, dan hasil belajar siswa pun tidak meningkat 

secara signifikan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi guru, sekolah, pengambil kebijakan, dan peneliti selanjutnya dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di sekolah dasar. 

1 Bagi guru, disarankan untuk mulai mengimplementasikan model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan LKPD berbasis QR Code dalam proses 

pembelajaran, khususnya pada muatan pelajaran IPS. Model ini terbukti 

mampu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa secara signifikan 

karena menekankan pada keterlibatan aktif, pemecahan masalah nyata, 

serta penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan mudah diakses. 

Guru juga diharapkan lebih kreatif dalam menyusun LKPD digital yang 

relevan dan menarik, sehingga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan 

siswa dan perkembangan teknologi. 

2 Bagi sekolah, penting untuk mendukung pengembangan pembelajaran 

berbasis teknologi dengan menyediakan fasilitas pendukung, seperti 

jaringan internet, perangkat digital sederhana (misalnya tablet atau 

smartphone sekolah, Chromebook dan lain-lain), serta pelatihan bagi guru 

dalam merancang dan memanfaatkan media QR Code secara optimal. 

Kolaborasi antar guru dan dukungan kepala sekolah sangat dibutuhkan 

agar inovasi pembelajaran seperti ini dapat diterapkan secara berkelanjutan 

dan merata di semua kelas. 

3 Bagi pengembang kurikulum dan pengambil kebijakan, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan 

pembelajaran yang adaptif terhadap tuntutan Kurikulum Merdeka. Model 

PBL berbantuan LKPD berbasis teknologi sejalan dengan semangat 

kurikulum yang menekankan pada kemandirian belajar, literasi digital, 

penguatan karakter, serta pembelajaran yang berbasis pengalaman nyata. 

Oleh karena itu, integrasi pendekatan ini dalam kebijakan pendidikan 

dasar perlu terus didorong dan difasilitasi. 
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4 Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan penelitian serupa 

dengan ruang lingkup yang lebih luas, baik dari segi jenjang pendidikan, 

muatan pelajaran lain, maupun dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi lebih dalam efektivitas 

penggunaan berbagai jenis media digital dalam model PBL serta 

dampaknya terhadap aspek lain dalam pembelajaran seperti kolaborasi, 

kreativitas, atau sikap sosial siswa. 

Penerapan model pembelajaran yang lebih kontekstual, inovatif, dan 

berbasis teknologi seperti yang telah dikaji dalam penelitian ini, diharapkan 

proses pembelajaran IPS di sekolah dasar tidak hanya mampu meningkatkan 

hasil akademik siswa, tetapi juga membentuk minat belajar yang tinggi dan 

berkelanjutan, yang sangat penting dalam membangun generasi pembelajar 

yang aktif, mandiri, dan siap menghadapi tantangan zaman. 
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1. Surat Izin Melaksanakan Pra Penelitian 
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2. Hasil Minat Belajar Kelas 5-a (Eksperimen) 
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INSTRUMEN UNTUK MENGUKUR 

HASIL BELAJAR IPS SISWA PADA KELAS 5A DAN 5B PADA TAHAP PRA 

PENELITIAN 

 

Mata Pelajaran  : IPS 

Kelas     : 5 (Lima) 

Materi    : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Peristiwa Seputar Proklamasi 

Peristiwa Mengisi Kemerdekaan 

 

A. Jawablah Pertanyaan Dibawah ini dengan Jawaban Paling Benar 

a. Aspek C1 – Mengingat (Remembering) 

1. Bangsa Eropa pertama yang datang ke Indonesia untuk mencari rempah-rempah 

adalah … 

A. Spanyol 

B. Belanda 

C. Portugis 

D. Inggris 

2. Tujuan utama VOC dibentuk oleh Belanda adalah untuk … 

A. Menyebarkan agama 

B. Melakukan perdagangan bebas 

C. Melaksanakan monopoli perdagangan 

D. Membangun sekolah 

b. Aspek C2– Memahami (Understanding) 

3. Penyebab utama rakyat Indonesia melawan penjajah adalah … 

A. Rasa iri terhadap bangsa Eropa 

B. Ingin menjadi penjajah 

C. Adanya penindasan dan ketidakadilan 

D. Tidak suka sekolah 

4. Tujuan utama bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaan adalah … 

A. Supaya dikenal dunia 

B. Supaya bisa menguasai negara lain 

C. Supaya bebas dari penjajahan 

D. Supaya mendapatkan bantuan luar negeri 
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c. Aspek C3 Menerapkan (Applying) 

5. Jika kamu menjadi rakyat saat masa penjajahan, sikap yang paling tepat adalah 

… 

A. Menyambut penjajah dengan senang hati 

B. Menolak bekerja sama dengan penjajah 

C. Membantu penjajah mengatur kerajaan 

D. Menjadi mata-mata untuk penjajah 

6. Jika kamu melihat teman meremehkan perjuangan pahlawan, sikapmu adalah … 

A. Ikut menertawakannya 

B. Diam saja 

C. Menasihatinya dengan baik 

D. Melaporkannya ke polisi 

 

 

d. Aspek C4 Menganalisis (Analyzing) 

7. Perbedaan pemerintahan kolonial Inggris dan Belanda terletak pada … 

a. Tujuan penjajahan 

b. Bentuk tanah jajahan 

c. Sistem ekonomi dan kebijakan pajaknya 

d. Bahasa yang digunakan 

8. Mengapa perlawanan terhadap penjajah sering gagal? 

a. Karena jumlah penjajah sangat banyak 

b. Karena rakyat tidak bersatu dan bersifat kedaerahan 

c. Karena penjajah berbuat baik 

d. Karena rakyat tidak punya senjata 

e. Aspek C5  Mengevaluasi (Evaluating) 

9. Apakah sistem tanam paksa layak diterapkan kembali di Indonesia saat ini? 

A. Ya, karena bisa menambah hasil ekspor 

B. Ya, agar rakyat lebih rajin 

C. Tidak, karena menyengsarakan rakyat 

D. Tidak, karena petani tidak mau bekerja 

f. Aspek C6 Mencipta (Creating) 

10. Jika kamu menjadi tokoh pejuang, maka tindakan yang akan kamu lakukan 

adalah … 

A. Membantu penjajah menekan rakyat 

B. Berjuang demi kemerdekaan bangsa 

C. Diam dan menyerah 

D. Berpihak kepada negara asing 
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4

 

KISI-KISI INSTRUMEN KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA  

 

Mata Pelajaran : IPS 

Kelas : 5 

Alokasi waktu : 2 x 35 menit 

Materi : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajah – Peristiwa Kebangsaan Masa Proglamasi – Mengisi 

Kemerdekaan 

Kompetensi Dasar : 3.4 Mengidentifikasi Faktor-Faktor Penting Penyebab Penjajahan Bangsa Indonesia dan 

Upaya Bangsa Indonesia dalam Mempertahankan Kedaulatannya. 

 

No Indikator Soal Materi Pokok Ranah Kognitif Nomor Soal Kunci Jawaban 

1 
Mengidentifikasi bangsa Eropa pertama yang 

datang ke Indonesia 
Kedatangan bangsa Barat C1 (Mengingat) 1 C 

2 Menyebutkan tujuan pembentukan VOC VOC C1 (Mengingat) 2 C 

3 
Menjelaskan alasan rakyat Indonesia melawan 

penjajah 
Perlawanan rakyat 

C2 (Memahami) 
7 C 

4 
Menjelaskan tujuan proklamasi kemerdekaan 

Indonesia 

Proklamasi 

Kemerdekaan 

C2 (Memahami) 
8 C 

5 Menunjukkan sikap menolak penjajahan Penjajahan di Indonesia C3 (Menerapkan) 9 
B 

 



 

 

1
7
5

 

No Indikator Soal Materi Pokok Ranah Kognitif Nomor Soal Kunci Jawaban 

6 
Menentukan tindakan saat teman tidak 

menghargai perjuangan 

Sikap terhadap sejarah 

perjuangan 

C3 (Menerapkan) 
11 C 

7 
Menganalisis perbedaan sistem kolonial Inggris 

dan Belanda 

Kolonialisme Inggris vs 

Belanda 
C4 (Analisis) 12 C 

8 
Menganalisis penyebab kegagalan perlawanan 

rakyat 

Perlawanan terhadap 

penjajah 

C4 (Analisis) 
14 B 

9 
Mengevaluasi kelayakan sistem tanam paksa di 

masa kini 
Evaluasi sejarah C5 (Evaluasi) 15 C 

10 
Merancang tindakan jika menjadi tokoh 

perjuangan 
Sikap heroic 

C6 (Mencipta) 
18 B 
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 NSTRUMEN MINAT BELAJAR 

A. Indikator Minat Belajar dari Beberapa Ahli 

No 

Ahli/Indikator 

Indikator yang dipilih Peneliti 
J.R. Kidd dan 

R.W. Tylor 

(2015) 

George A. 

Beauchamp 

(2014) 

 

Sumadi 

Suryabrata 

(2012) 

Arikunto 

Suharsimi 

(2012) 

Safari (2003) 
Baharudin 

(2010) 

1.  Merasa 

tertarik 

memperol

eh 

informasi 

 Hasrat 

 Perhatia

n 

ketertari

kan 

 Memilik

i 

ktertarik

an 

 Memiki 

keinginan 

 Ketertarikan 

 Perasaan 

Senang 

 Ketertarikan 

 Perhataian 

 Keterlibatan 

 Perasaan 

 Perhatian 

 Motif 

1. Perasaan senang 

2. Perasaan tertarik 

3. Penuh Perhatian 

4. Bersikap Positif 

5. Terpenuhinya 

Kebutuhan 

6. Ketekunan dalam 

Belajar 

7. Ulet dalam menghadapi 

kesulitan 

8. Minat dan Ketajaman 

Perhatian dalam Belajar 

9. Berprestasi dalam 

belajar 

10. Mandiri dalam belajar 

No 
Ramayulis 

(2001) 

Mahfud 

(2001), 

Winkel 

(2004), 
Djamarah (2008) 

Slameto 

(1995) 
 

2.  Pehatian 

 Keinginan 

 Perasaan 

 Minat 

 Sebab 

melakuk

an suatu 

kegiatan 

 Tertarik 

 Merasa 

senang 

 

 Kecendrunga

n menetap 

 Mengenang 

 Rasa 

Keterikatan 

 Memperhatia

n 

 Mengenang 

 Berminat 

 Konsisten 
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B. Lembar Angket 

 

1. Angket Minat Belajar Siswa 

Angket  Minat Belajar Siswa 

Nama Siswa : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Kelas : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Umur : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Jenis Kelamin : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Hobby/Minat                                    : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

No Pernyataan 1 2 3 4 

1. Perasaan Senang Terhadap Pelajaran 

1 Saya merasa antusasias Ketika akan mempelajari 

materi baru 

    

2 Saya merasa waktu berlalu begitu cepat saat mengikuti 

pelajaran karena saya begitu menikmatinya 

    

3 Saya sering merasa bosan atau tidak tertarik saat 

pelajaran berlangsung 

    

4 Saya ingin segera selesai belajar Ketika menghadapai 

topik pembelajaran yang tidak saya sukai 

    

2. Perasaan Tertarik Untuk Mengetahui Hal Lebih Banyak 

5 Saya merasa terdorong untuk mencari informasi 

tambahan setelah belajar melalui sumber lainnya 

seperti Google, Buku dll. 

    

6 Saya sering bertanya atau berdiskusi dengan teman dan 

orang dewasa lainnya tentang materi pelajaran 

    

7 Saya merasa enggan untuk mempelajari lebih lanjut 

materi yang dipelajari 

    

8 Saya jarang merasa ingin tahu atau bertanya terkait 

topik yang belum saya pahami sebelumnya. 

    

3. Penuh Perhatian Selama Proses Pembelajaran 

9 Saya merasa terlibat dan fokus selama kegiatan 

pembelajaran 

    

10 Saya merasa tertarik utuk berdiskusi dikelas dan ingin 

berkontribusi dalam kegiatan diskusi 

    

11 Saya merasa melayang dan tidak focus selama peroses 

pemelajaran berlangsung 

    

12 Saya merasa sulit untuk focus dan tertarik terhadap 

kegiatan pembelajaran 

    

4. Bersikap positif terhadap tugas dan materi. 
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13 Saya merasa termotivasi untuk menyelesaikan tugas 

sebaik mungkin 

    

14 Saya merasa merasa percaya diri dalam menuntaskan 

tugas yang diberikan guru 

    

15 Saya merasa tugas sekolah adalah beban dan tidak 

memberikan manfaat bagi saya 

    

16 Saya cendrung menunda dan mengindari mengerjakan 

tugas sekolah 

    

5. Terpenuhinya kebutuhan belajar secara efektif 

17 Saya merasa materi yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan belajar saya 

    

18 Saya merasa sumber belajar dan media yang digunakan 

guru mendukung saya untuk belajar dengan baik 

    

19 Saya merasa materi yang disajikan tidak sesuai dengan 

kebuhan belajar saya 

    

20 Saya merasa sumber belajar dan media yang diberikan 

guru tidak sesuai dengan keinginan dan hobbi saya 

    

6. Ketekunan dalam menghadapi kesulitan materi. 

21 Saya mencari sumber tambahan atau bantuan Ketika 

bertemu dengan materi yang sulit 

    

22 Saya tetap berusaha memahami materi meskipun 

menemui kesulitan 

    

23 Saya enggan mencari bantuan dan sumber lain Ketika 

tidak mengerti dengan materi 

    

24 Saya lebih sering menghindari belajar topik yang saya 

anggap terlalu sulit 

    

7.Ulet dalam mencari solusi atas masalah yang dihadapi. 

25 Saya akatif mencari Solusi  terhadap kendala yang saya 

hadapi dalam belajar 

    

26 Saya merasa termotivasi untuk menemukan Solusi 

kreatif saat menghadapi kendala dalam belajar 

    

27 Saya cendurng berputus asa dan berhenti mencoba saat 

menghadapi kesulitan dalam pembelajaran 

    

28 Saya enggan mencari cara lain Ketika cara yang 

pertama tidak berhasil 

    

8.ketajaman perhatian dalam mengikuti pelajaran. 

29 Saya mampu mengingat dengan mudah detail materi 

yang disajikan 

    

30 Saya sulit untuk mengikuti alur pelajaran Ketika 

topiknya begitu sulit 
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Keterangan : 

1. Tidak Pernah 

2. Jarang 

3. Kadang-kadang 

4. Seri

9.Berprestasi dalam hasil belajar 

31 Saya merasa termotifasi untuk mencapai hasil belajar 

yang lebih baik dari sebelumnya 

    

32 Saya sering memperoleh skor yang elebih baik saat 

belajar dan saat evaluasi 

    

33 Saya sering merasa tidak puas dengan hasil belajar saya 

meskipun saya sudah berusaha 

    

34 Saya kesulitan dalam mencapai skor minimal baik  saat 

pembelajatan dan saat evaluasi akhir. 

    

10.Mandiri dalam proses belajar 

35 Saya mampu menyelesaikan tugas saya atanpa bantuan 

orang lain 

    

36 Saya mencari dan menemukan sumber belajar   secara 

mandiri 

    

37 Saya sering menunggu instruksi guru sebelum memulai 

pelajaran jika tidak ada instruksi tidak akan saya mulai 

    

38 Saya jarang mencari informasi dan sumber belajar 

tambahan secara mandiri 
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1. Silabus Pembelajaran 

SILABUS PEMBELAJARAN IPS 

Nama Sekolah :SD N 016 Tandun      

Kelas : 5-A      

Materi Pokok : Kegiatan Ekonomi      

Sub Materi :Kegiatan Ekonomi dalam Masyarakat (Menjelaskan manfaat usaha rumah tangga dalam kehidupan ekonomi 

masyarakat).   

Alokasi Waktu :2 x 35 Menit      

Kompetensi Inti :  

KI 1 Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya     

KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air     

KI 3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di 

tempat bermain.     

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan kritis, dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia.     

Kompetensi Dasar : 

3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya menyejahterakan kehidupan masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk 

memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik ruang. 

3.4 Menyajikan hasil analisis tentang peran ekonomi dalam upaya menyejahterakan kehidupan masyarakat di bidang sosial dan 

budaya untuk memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa  
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Indikator  Langkah-langkah Pembelajaran 
Materi Pokok/ Sub 

Materi 
Integrasi  Materi 

Agama 
Pertemuan 

Ke / AW 
Hari/ 

Tanggal 
Ket 

1 2 3 4 5 6 7 

3.3.1.1 
 
 
 
 
3.3.1.2 
 
 
 
 
3.3.1.3 
 
 
 
 
 
 
 
3.3.1.4 
 
 
 
 
 
 
3.3.1.5 
 
 
 

Menyebutkan jenis 
usaha masyarakat 
Indonesia (Pertanian, 
Perkebunan industry 
dll). 
Menjelaskan 
perbedaan antara usaha 
pertanian, 
perdagangan, industri, 
dan jasa. 
Mengelompokkan 
contoh kegiatan 
ekonomi masyarakat di 
lingkungan sekitar ke 
dalam jenis usaha 
pertanian, 
perdagangan, industri, 
atau jasa. 
Menganalisis 
keterkaitan antara jenis 
usaha dengan kondisi 
geografis suatu 
wilayah (misalnya 
dataran rendah untuk 
pertanian sawit). 
Memberikan penilaian 
tentang usaha mana 
yang paling sesuai 
dikembangkan di 

1 
 
 
 
 
 
 

2. 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 

(Orientasi Masalah): 
Siswa mengakses 
video/gambar masalah nyata 
melalui QR Code pada 
LKPD ( kondisi usaha lokal 
yang tidak berkembang). 
 
(Pengorganisasian Siswa) : 
Siswa membagi kelompok 
melalui game putar dadu. 
Kemudian siswa memahami 
masalah dan mencatat 
pertanyaan-pertanyaan awal 
dalam LKPD." 
 
(Mengumpulkan Informasi 
Mandiri/Kelompok): 
Siswa menelusuri informasi 
melalui QR Code yang 
terhubung ke artikel/video 
penunjang, lalu mencari 
solusi berdasarkan sumber 
tersebut. 
 
(Pengembangan dan 
Penyajian Hasil): 
Setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi dan hasil identifikasi 

Kegitan Ekonomi 
 
Jenis Usaha 
Masyarakat Indonesia 
(Mengenal berbagai 
jenis usaha 
masyarakat seperti 
pertanian, 
perdagangan, 
industri, dan jasa.) 

 Pentingnya 
jujur dalam 
islam. 

 Ekonomi 
syariah dalam 
islam 

 Prinsip dalam 
berdagang 
dalam agama 
kristen 

1 
(2 x 35 Menit) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 Juni 
2025 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

182 
 

Indikator  Langkah-langkah Pembelajaran 
Materi Pokok/ Sub 

Materi 
Integrasi  Materi 

Agama 
Pertemuan 

Ke / AW 
Hari/ 

Tanggal 
Ket 

1 2 3 4 5 6 7 

 
 
 
3.3.1.6 

daerah tempat 
tinggalnya beserta 
alasan. 
Merancang ide usaha 
sederhana berdasarkan 
potensi lingkungan 
sekitar, misalnya 
membuat kebun sayur 
atau usaha layanan 
jasa. 

 
 
 
5 
 
 
 
 
6 
 
 

mandiri dan kelompok 
didepan kelas. 
 
(Analisis dan Evaluasi): 
Kelompok lain memberikan 
tanggapan atas penampilan 
kelompok didepan kelas. 
 
(Refleksi) : 
Siswa menuliskan 
pemahaman barunya dalam 
LKPD bagian refleksi dan 
menyampaikan perasaan 
serta pelajaran penting yang 
diperoleh. 

3.3.3.1 
 
 
 
 
 
 
 
3.3.3.2 
 
 
 
 
3.3.3.3 

Menyebutkan contoh 
usaha rumah tangga 
yang dilakukan 
masyarakat di 
lingkungan sekitar 
(misalnya menjahit, 
berjualan makanan, 
membuat kerajinan). 
Menjelaskan 
pengertian usaha 
rumah tangga dalam 
konteks kegiatan 
ekonomi. 
Mengelompokkan 

1. 
 
 
 
 
 

2. 
 
 
 
 
 
 

3. 

Orientasi Masalah: 
Guru menampilkan video 
melalui QR Code (pada 
LKPD) tentang beragam 
usaha masyarakat setempat." 
 
Pengorganisasian Siswa: 
Siswa dibagi dalam 
kelompok, diberikan LKPD 
dengan tugas awal observasi 
video dan mencatat jenis 
usaha yang terlihat." 
  
Penyidikan 

Kegiatan Ekonomi 
dalam Masyarakat 
 
(Menjelaskan manfaat 
usaha rumah tangga 
dalam kehidupan 
ekonomi masyarakat). 

 2 
(2 x 35 Menit) 

 
 

9 Juni 
2025 
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Indikator  Langkah-langkah Pembelajaran 
Materi Pokok/ Sub 

Materi 
Integrasi  Materi 

Agama 
Pertemuan 

Ke / AW 
Hari/ 

Tanggal 
Ket 

1 2 3 4 5 6 7 

 
 
 
 
 
3.3.3.4 
 
 
 
 
3.3.3.5 
 
 
 
 
 
 
3.3.3.6 

jenis usaha rumah 
tangga berdasarkan 
kegiatan ekonomi 
(produksi, distribusi, 
konsumsi). 
Menganalisis 
hubungan antara 
usaha rumah tangga 
dengan peningkatan 
pendapatan keluarga. 
Menilai manfaat 
usaha rumah tangga 
bagi masyarakat 
sekitarnya (misalnya 
membuka lapangan 
kerja, membantu 
tetangga). 
Merancang ide usaha 
rumah tangga 
sederhana yang dapat 
dijalankan di 
lingkungan 
sekitarnya. 

 
 
 
 
 
 
 

4. 
 
 
 
 
 
 
 

5. 
 
 
 
 
 

6. 
 
 
 

 
7. 
 

Mandiri/Kelompok: 
Siswa mengakses 
artikel/video via QR Code 
untuk mengelompokkan dan 
membandingkan usaha 
masyarakat." 
  
Pengembangan dan Penyajian 
Hasil: 
Siswa merancang ide usaha 
sederhana yang cocok untuk 
wilayahnya melalui LKPD: 
Nama usaha, alat bahan, 
lokasi, dan target pasar." 
  
Analisis dan Evaluasi Proses 
Pemecahan Masalah: 
Diskusi kelas difasilitasi guru: 
kesesuaian ide usaha dengan 
kondisi wilayah." 
  
Refleksi: 
Siswa menulis kesimpulan 
dan refleksi pembelajaran 
melalui bagian akhir LKPD." 
  
Evaluasi: 
Siswa mengisi evaluasi akhir 
di LKPD dengan memindai 
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Indikator  Langkah-langkah Pembelajaran 
Materi Pokok/ Sub 

Materi 
Integrasi  Materi 

Agama 
Pertemuan 

Ke / AW 
Hari/ 

Tanggal 
Ket 

1 2 3 4 5 6 7 

QR Code yang disediakan"
  

3.3.4.1 
 
 
 
 
 
3.3.4.2 
 
 
 
 
 
3.3.2.4.3 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.3.4.4 
 
 
 
 
 

Menyebutkan jenis-
jenis kegiatan 
ekonomi yang 
dilakukan masyarakat 
(produksi, distribusi, 
konsumsi). 
Menjelaskan 
pengertian kegiatan 
ekonomi masyarakat 
dan keterkaitannya 
dengan kebutuhan 
sehari-hari. 
Mengelompokkan 
kegiatan usaha 
masyarakat 
berdasarkan jenis 
sumber daya alam 
yang digunakan 
(contoh: usaha 
pertanian → tanah; 
perikanan → air). 
Menganalisis 
keterkaitan antara 
kondisi geografis dan 
jenis usaha 
masyarakat (contoh: 
daerah dataran rendah 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Orientasi Masalah: 
Guru menampilkan video 
melalui QR Code di LKPD 
tentang berbagai jenis 
kegiatan ekonomi masyarakat 
di berbagai daerah (produksi, 
distribusi, konsumsi). 
Siswa diminta menuliskan 
masalah:  
“Mengapa jenis usaha 
masyarakat berbeda-beda di 
setiap daerah?” 
Guru memfasilitasi diskusi 
awal: Apa saja jenis kegiatan 
ekonomi yang kalian lihat? 
Apa yang membedakannya?"
  
Pengorganisasian Siswa untuk 
Belajar: 
Siswa dibagi dalam kelompok 
heterogen. 
Guru membagikan LKPD 
berbasis QR Code. 
Setiap kelompok mendapat 
QR Code yang berisi 
informasi usaha masyarakat 
dari wilayah berbeda (dataran 

Kegiatan Ekonomi 
dalam Masyarakat 
 
(Mengelompokkan jenis 
usaha masyarakat 
berdasarkan bentuk dan 
sumber dayanya.) 

 3 
(2 x 35 Menit) 

10 Juni 
2025 
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Indikator  Langkah-langkah Pembelajaran 
Materi Pokok/ Sub 

Materi 
Integrasi  Materi 

Agama 
Pertemuan 

Ke / AW 
Hari/ 

Tanggal 
Ket 

1 2 3 4 5 6 7 

 
 
 
3.3.4.5 
 
 
 
 
 
 
3.3.4.6 

cocok untuk 
perkebunan kelapa 
sawit). 
Menilai kelayakan 
jenis usaha tertentu di 
daerah tempat 
tinggalnya 
berdasarkan 
ketersediaan sumber 
daya. 
Membuat diagram 
atau tabel 
pengelompokan jenis 
usaha berdasarkan 
bentuk dan sumber 
daya yang digunakan. 

 
 
 
 
4. 
 
 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
 
 
 
6. 
 
 
 
 
7. 
 
 

rendah, tinggi, pesisir). 
Guru menyampaikan tujuan 
dan tugas siswa secara 
kolaboratif."  
Investigasi 
Mandiri/Kelompok:  
Siswa mengakses QR Code 
yang berisi: artikel, video, dan 
infografis tentang jenis usaha 
dan sumber daya 
pendukungnya. 
Siswa mengisi LKPD yang 
memandu mereka untuk: 
Menjelaskan pengertian 
kegiatan ekonomi dan 
keterkaitannya dengan 
kebutuhan sehari-hari 
Mengelompokkan usaha 
berdasarkan sumber daya: 
tanah, air, hutan, laut 
Menganalisis kesesuaian 
usaha dengan kondisi 
geografis wilayah dalam studi 
kasus 
Menilai usaha apa yang 
cocok/tidak cocok di wilayah 
tertentu"  
Pengembangan dan Penyajian 
Hasil: 
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Indikator  Langkah-langkah Pembelajaran 
Materi Pokok/ Sub 

Materi 
Integrasi  Materi 

Agama 
Pertemuan 

Ke / AW 
Hari/ 

Tanggal 
Ket 

1 2 3 4 5 6 7 

Siswa menyusun tabel atau 
diagram pengelompokan 
usaha masyarakat berdasarkan 
bentuk dan sumber daya yang 
digunakan. 
Setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 
analisis mereka (bisa berupa 
poster digital/manual)."  
Analisis dan Evaluasi Proses 
Pemecahan Masalah: 
Guru memandu refleksi 
bersama: 
a. Apakah usaha yang kalian 

kelompokkan sudah sesuai 
dengan sumber daya? 

b. Apa kendala yang kalian 
temui saat analisis? 

c. Bagaimana peran sumber 
daya dalam menentukan 
jenis usaha masyarakat? 

Siswa saling memberi umpan 
balik antar kelompok." 
Refleksi (Penutup): 
Siswa mengisi bagian akhir 
LKPD: 
Refleksi diri terhadap 
pembelajaran 
Menuliskan pemahaman baru. 
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Indikator  Langkah-langkah Pembelajaran 
Materi Pokok/ Sub 

Materi 
Integrasi  Materi 

Agama 
Pertemuan 

Ke / AW 
Hari/ 

Tanggal 
Ket 

1 2 3 4 5 6 7 

Menyampaikan perasaan saat 
belajar 
Evaluasi Akhir: 
Siswa mengisi evaluasi akhir 
di LKPD dengan memindai 
QR Code yang disediakan 
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2. Jadwal Pembelajaran Kelas 5 

JADWAL PELAJARAN KELAS 5-A 

SD NEGERI 016 TANDUN 

 

NO JAM SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU 

1 07.30 - 08.05 UPACARA MTK MTK TEMA MUHADOROH SKJ 

2 08.05-08.40 MTK MTK MTK TEMA PENJAS PENDIDIKAN AGAMA 

3 08.40 - 09.15 MTK TEMA TEMA TEMA PENJAS PENDIDIKAN AGAMA 

ISTIRAHAT 

4 09.35 - 10.10 TEMA TEMA TEMA (IPS) TEMA (IPS) PENDIDIKAN AGAMA BMR 

5 10-10 - 10-45 TEMA TEMA TEMA (IPS) TEMA (IPS) PENDIDIKAN AGAMA BMR 

ISTIRAHAT 

6 11.05 - 11.40 TEMA TEMA TEMA TEMA   PENJAS 

7 11.40 - 12.15 TEMA TEMA TEMA TEMA   PENJAS 
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1
8
9

 

3. RPP KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 1-8 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN 1 

 

Mata Pelajaran : IPS 

Kelas   : V-a 

Semester  : 2 (Dua) 

Hari/Tgl  :   

Jam   : 09.35 – 10.40 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK). 

 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Ranah Kognitif 

3.3 Menganalisis peran 

ekonomi dalam 

upaya 

menyejahterakan 

kehidupan 

masyarakat di bidang 

sosial dan budaya 

untuk memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan bangsa 

Indonesia serta 

3.1.1 

 

 

 

3.1.2 

 

 

 

3.1.3 

 

 

Menyebutkan jenis usaha 

masyarakat Indonesia 

(Pertanian, Perkebunan 

industry dll) 

Menjelaskan perbedaan 

antara usaha pertanian, 

perdagangan, industri, dan 

jasa. 

Mengelompokkan contoh 

kegiatan ekonomi 

masyarakat di lingkungan 

C1-Mengingat 

 

 

 

C2-Memahami 

 

 

 

C3-Menerapkan 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Ranah Kognitif 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang. 

 

 

 

 

 

 

 

3.1.4 

 

 

 

 

 

3.1.5 

 

 

 

 

 

3.1.6 

 

 

 

sekitar ke dalam jenis 

usaha pertanian, 

perdagangan, industri, atau 

jasa. 

Menganalisis keterkaitan 

antara jenis usaha dengan 

kondisi geografis suatu 

wilayah (misalnya dataran 

rendah untuk pertanian 

sawit). 

Memberikan penilaian 

tentang usaha mana yang 

paling sesuai 

dikembangkan di daerah 

tempat tinggalnya beserta 

alasan. 

Merancang ide usaha 

sederhana berdasarkan 

kondisi daerah setempat. 

 

 

 

 

C4-Menganalisis 

 

 

 

 

 

C5 -Mengevaluasi 

 

 

 

 

C6 - Menciptakan 

4.3 Menyajikan hasil 

analisis tentang peran 

ekonomi dalam 

upaya 

menyejahterakan     

kehidupan 

masyarakat di bidang 

sosial dan budaya 

untuk memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan bangsa  

4.1.1 

 

 

Mempresentasikan hasil 

analisis macam-macam 

peran ekonomi dalam 

kehidupan masyrakat 

setempat  

P4 

(Pengartikulasikan) 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah mengekplore materi yang ada di LKPD melalui QR Code siswa 

mampu Menyebutkan jenis usaha masyarakat Indonesia (Pertanian, 

Perkebunan industry dll). 

2. Setelah materi melalui sumber belajar di LKPD berbasis QR Code siswa 

mampu, Menjelaskan perbedaan antara usaha pertanian, perdagangan, 

industri, dan jasa.  

3. Setelah mengamati jenis-jenis usaha yang ada dilingkungan di Indonesia 

melalui sumber belajar di LKPD berbasis QR Code siswa mampau 

Mengelompokkan contoh kegiatan ekonomi masyarakat di lingkungan 

sekitar ke dalam jenis usaha pertanian, perdagangan, industri, atau jasa. 
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4. Setelah mengekplore materi dan melakukan diskusi secara aktif. Siswa 

mampu Memberikan penilaian tentang usaha mana yang paling sesuai 

dikembangkan di daerah tempat tinggalnya beserta alasan.. 

5. Setelah mengeksplore materi dan sumber belajar di LKPD berbasis QR 

Code siswa mampu Merancang ide usaha sederhana berdasarkan kondisi 

daerah setempat. 

6. Setelah melakukan diskusi kelompok dan mengekplore materi secara 

individu siswa mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas. 

 

D. PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER 

1. Religius 

2. Nasionalis 

3. Percaya diri 

4. Tanggung Jawab 

5. Disiplin 

 

E. MATERI PELAJARAN/Sub Materi 

- Peran Ekonomi /enis Usaha Masyarakat Indonesia ((Mengenal berbagai 

jenis usaha masyarakat seperti pertanian, perdagangan, industri, dan jasa.) 

 

F. PENDEKATAN, METODE, DAN STRATEGI PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan :  Saintifik, TPACK (Technological 

Pedagogical Content Knowledge). 

2. Metode : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, 

Diskusi, Ceramah dll  

3. Strategi Pembelajaran :  Problem   Based Learning  

Langkah-langkah PBL dalam KBM: 

a. Fase 1, Orientasi peserta didik 

pada masalah (identifikasi 

masalah) 

b. Fase 2, Mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar (diskusi, 

pembagian tugas) 

c. Fase 3, Membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok 

(melakukan penelitian dengan  

pendampingan guru) 

d. Fase 4, Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya (presentasi 

hasil) 

e. Fase 5, Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan 

masalah (mengevaluasi solusi 

pemecahan masalah) 
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G. MEDIA, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media 

a. Media audio visual PPT power point menggunakan Canva For 

Education 

b. Media audio visual berupa video  

c. Gambar-gambar 3 dimensi 

d. LKPD berbasis QR Code yang terintegrasi model PBL 

e. Game Pembelajaran terintegrasi dalam LKPD berbasis QR. Code 

2. Sumber Belajar 

a. Buku Guru Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

Rev.2018, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 

Rev.2018). 

b. Buku peserta didik Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

Rev.2018, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 

Rev.2018). 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Sintak Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 1. Guru mengabsen siswa dengan memanggil nama 

siswa satu persatu setiap siswa yang dipanggil 

menyampaikan satu motivasi siswa datang ke 

sekolah hari ini. 

2. Guru memberikan salam dan mengajak semua 

siswa  berdo‟a yang dipimpin oleh salah satu 

peserta didik  yang paling cepat bergabung di 

meet.(Religius, Disiplin) 

3. Menyanyikan lagu “Indonesia Pusaka” dengan 

menampilkan vidio nelalui link 

https://www.youtube.com/watch?v=zhZ3M1Rn

COE&pp=ygUYaW5kb25lc2lhIHRhbmFoIGFpc

iBiZXRh.Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan semangat 

(Nasionalisme).  

15 Menit 

 Apersepsi dan 

motivasi 

1. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 

dan manfaat mempelajari materi hari ini.  

2. Siswa menyampaikan pengetahuannya tentang 

materi hari ini 

3. Siswa bertanya jawab dengan guru dan 

menyampaikan pendapatnya tentang rencana 

materi yang akan dipelajari. (Critical thinking & 

Communication- 4C) 

4. Guru memberikan motivasi belajar dengan 

mengajak siswa melakukan ice breaking dan 

memberikan kalimat ajakan yang 

menginspirasi/momotivasi siswa. 

5. Guru membagikan lembar pree test (Hasil 

belajar kognitif dan Minat belajar) 

6. Guru membagikan LKPD berbasis QR Code 

kepada masing-masing siswa. 

7. Siswa menyimak informasi yang disampaikan 

guru terkait langkah-langkah penggunaan LKPD 

 

https://www.youtube.com/watch?v=zhZ3M1RnCOE&pp=ygUYaW5kb25lc2lhIHRhbmFoIGFpciBiZXRh
https://www.youtube.com/watch?v=zhZ3M1RnCOE&pp=ygUYaW5kb25lc2lhIHRhbmFoIGFpciBiZXRh
https://www.youtube.com/watch?v=zhZ3M1RnCOE&pp=ygUYaW5kb25lc2lhIHRhbmFoIGFpciBiZXRh
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Kegiatan Sintak Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

berbasis QR Code dan kegunaannya. 

8. Siswa menyiapkan gawai untuk digunakan 

memindai LKPD yang tersedia. 

9. Siswa bertanya jawab terkait penggunaan LKPD 

berbasis QR Code. 

 

Inti Fase 1 

Identifikasi 

Masalah 

1. Siswa memindai QR Code untuk  menonton vidio 

yang ada dalam LKPD. 

2. Siswa menyampaikan informasi terkait vidio 

yang di tonton. 

3. Siswa meindai QR Code untuk mengakses 

video/gambar masalah nyata melalui QR Code 

pada LKPD ( kondisi usaha lokal yang tidak 

berkembang). 

4. Guru menstimulus siswa untuk mengidentifikasi 

masalah yang ada dalam vidio dan teks bacaan. 

(Critical Thinking, 4cs)  

5. Siswa menyampaikan pemahamannya tentang 

permasalahan yang disajikan. (communication) 

50 menit 

 Fase 2 

Mengorganisas

ikan peserta 

didik untuk 

belajar 

1. Siswa  kemudian dibagi menjadi beberapa 

kelompok kecil dengan menggunakan dengan 

memutar dadu yang ada diLKPD QR Code 

Kemudian menuliskan nama kelompok di 

LKPD(TPACK, Mengekplorasi) 

2. Siswa dengan kelompok yang sama berkumpul 

di tempat tertentu sesuai pilihannya 

3. Guru menyampaikan kepada siswa  bahwa 

mereka akan mendapatkan beragam informasi 

tentang peran ekonomi yang ada dilingkungan 

sekitar dan di Indonesia secara umum. 

4. Guru memberikan motivasi pada siswa untuk 

aktif dalam kegiatan berkelompok dan 

menghindari prilaku negatif dalam kelompok 

untuk kesuksesan belajar tim masing-masing. 

 

 Fase 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individu 

maupun 

kelompok 

1. Guru mengarahkan siswa untuk mengeksplore 

materi yang ada di LKPD menggunakan QR 

Code. 

2. Siswa melakukan diskusi untuk memecahkan 

permasalahan yang ada dalam LKPD terkait 

peran kegiatan ekonomi dilingkungan sekitar 

siswa. (Kooperatif, Critical Thinking Problem 

Solving) 

3. Dari seluruh kegiatan yang dilakukan guru 

memberikan pemahaman pentingnya berusaha 

semaksimal mungkin untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan tidak cukup hanya 

berserah diri tanpa usaha yang nyata (Spritual 

Values) 

4. Siswa memindai QR. Code terkait vidio  yang 

menjelaskan contoh-contoh kegiatan ekonomi 

di Indonesia secara umum 

5. Siswa didorong untuk menumbuhkan 

keberanian untuk bertanya terkait kendala 
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Kegiatan Sintak Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

dalam diskusi kelompok dalam menyelesaikan 

LKPD (Questioning) 

6. Siswa mengamati gambar-gambar kegiatan 

ekonomi yang ada dalam LKPD dalam bentuk 

QR Code (TPACK, Mengamati) 

7. Siswa di stimulus untuk menyampaikan idenya 

jenis-jenis usaha diIndonesia dan perbedaan 

anatara usaha-ushaa yang disebutkan.. 

(Communication,Critical Thinking, 4cs,) 

8. Siswa  menyampaikan pendapatnya dengan 

menegelimpikkan jenis-jenis usaha 

berdasarkan kondisi geografis daerah di 

Indonesia (Critical Thinking, Communication, 

Creatif) 

9. Siswa menyampaikan pendapatnya terkait 

keterkaitan antara jenis usaha dengan kondisi 

geografis suatu daerah (Critical Thinking) 

10. Siswa di bimbing untuk memberikan penilaian 

terkait jenis usaha aoa yang cocok 

dikembangkan didaerahnya sesuai kondisi 

geografia (communication, Critical Thinking) 

11. Siswa mengembangkan contoh usaha yang bisa 

dikembangkan didaerah setempat sesuai 

kondisi geografisnya kemudian dituangkan 

dalam QR Code yang disediakan 

(Information,Media and Technology 

Skill/ICTs, Questioning) 

 Fase 4 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

hasil karya 

1. Guru memberikan motivasi pada siswa untuk 

menyelesaikan tahapan eksplore materi dan 

diskusi kelompok agar diselesaikan tepat waktu. 

2. Siswa diajak untuk menyajikan hasil diskusi 

kelompok didepan kelas. 

3. Sebelum siswa tampil mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok, guru memberikan arahan 

terkait proses presentasi hasil diskusi yang tepat.  

4. Guru memberikan kata-kata motivasi pada 

kelompok yang memiliki keberani untuk tampil 

presentasi di awal. 

5. Jika tidak ada satu kelompok yang berani  

tampil guru mengacak kelompok yang tampil 

menggunakan Wordwall yang ada di QR Code 

LKPD. 

 

 Fase 5 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

1. Kelompok yang tampil mempresentasikan hasil 

diskusinya di beri dorongan untuk percaya diri 

dalam menyampaikan hasil diskusinya. 

2. Kelompok yang menyimak presentasi diberi 

dorongan untuk memberikan tanggapan terkait 

hasil diskusi yang disampaikan didepan. 

3. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk 

menanggapi hasil diskusi yang disampaikan 

didepan. 

4. Peserta didik dibimbing guru menganalisis hasil 

pemecahan masalah tentang  kegiatan ekonomi 
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Kegiatan Sintak Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

yang ada dilingkungan sekitar. 

5. Peserta didik diharapkan menggunakan buku 

sumber yang disediakan di LKPD berupa QR 

Code untuk membantu mengevaluasi hasil 

diskusi. 

6. Memainkan permainan kuis gamekit dari QR 

Code yang ada di LKPD 

Penutup  1. Bersama-sama siswa  membuat kesimpulan 

/rangkuman hasil belajar yang dituliskan di papan 

tulis on line melalui QR Code yang ada di LKPD. 

(Tanggung Jawab) 

2. Melakukan penilaian hasil belajar akhir melalui 

link form yang disediakan yang dapat  diakses 

melalui QR Code pada laman LKPD (TPACK)  

3. Siswa menjawab soal reflektif di akhir LKPD 

(diakses melalui QR Code LKPD) 

4. Siswa menyelesaikan soal evaluasi akhir (Post 

Test Kognitif dan Angket Minat Belajar secara 

individu. 

5. Siswa menyimak  informasi pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya.  

6. Siswa berdo‟a menutup pembelajaran menurut 

agama dan keyakinan masing-masing  (Religius) 

15 menit 
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I. PENILAIAN 

Teknik Penilaian 

1. Afektif    :  Angket dan Observasi guru 

2. Pengetahuan  : Soal evaluasi akhir sebanyak 20 butir 

3. Keterampilan  : Penilaian partisipasi dan penyajian kelompok 

 

J. LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1.  Bahan Ajar 

2. Lembar Kerja Peserta Didik 

3.  Lembar soal evaluasi 

6.  Rubrik penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

 

 

 
 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

(UCOK PRENGKI, S.Pd) 

  

 

Pengamat 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

(. . . . . . . .. . . . . . . .) 

 

Rokan Hulu, . . . . . . . . .  .  2025 

Guru Kelas V-A 

 

 

 

 

 

 

 

 

ADE NIRYAN, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN 2 

 

Mata Pelajaran : IPS 

Kelas   : V-a 

Semester  : 2 (Dua) 

Hari/Tgl  :   

Jam   : 09.35 – 10.40 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK). 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Ranah Kognitif 

3.3 Menganalisis peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat 

di bidang sosial dan 

budaya untuk 

memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang. 

 

 

 

3.3.1 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.2 

 

 

 

3.3.3 

 

 

 

 

 

3.3.4 

 

 

 

 

3.3.5 

 

 

 

 

 

 

3.3.6 

 

 

 

Menyebutkan contoh usaha 

rumah tangga yang 

dilakukan masyarakat di 

lingkungan sekitar 

(misalnya menjahit, 

berjualan makanan, 

membuat kerajinan). 

 

Menjelaskan pengertian 

usaha rumah tangga dalam 

konteks kegiatan ekonomi. 

 

Mengelompokkan jenis 

usaha rumah tangga 

berdasarkan kegiatan 

ekonomi (produksi, 

distribusi, konsumsi). 

 

Menganalisis hubungan 

antara usaha rumah tangga 

dengan peningkatan 

pendapatan keluarga. 

 

Menilai manfaat usaha 

rumah tangga bagi 

masyarakat sekitarnya 

(misalnya membuka 

lapangan kerja, membantu 

tetangga). 

 

Merancang ide usaha rumah 

tangga sederhana yang dapat 

dijalankan di lingkungan 

sekitarnya. 

C1-Mengingat 

 

 

 

 

 

 

 

C2-Memahami 

 

 

 

C3-Menerapkan 

 

 

 

 

 

C4-Menganalisis 

 

 

 

 

C5 -Mengevaluasi 

 

 

 

 

 

 

C6 - Menciptakan 

4.3 Menyajikan hasil 

analisis tentang peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan     

kehidupan masyarakat 

di bidang sosial dan 

budaya untuk 

memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa  

4.1.1 

 

 

Mempresentasikan hasil 

analisis contoh usaha rumah 

tangga yang dilakukan di 

lingkungan sekitar 

P4 (Pengartikulasikan) 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah mengekplore materi yang ada di LKPD melalui QR Code siswa 

mampu Menyebutkan contoh usaha rumah tangga yang dilakukan 

masyarakat di lingkungan sekitar (misalnya menjahit, berjualan makanan, 

membuat kerajinan). 

2. Setelah mengeksplore materi melalui sumber belajar di LKPD berbasis QR 

Code siswa mampu, Menjelaskan pengertian usaha rumah tangga dalam 

konteks kegiatan ekonomi..  

3. Setelah mengamati jenis-jenis usaha yang ada dilingkungan masyarakat 

melalui sumber belajar di LKPD berbasis QR Code siswa mampau 

Mengelompokkan jenis usaha rumah tangga berdasarkan kegiatan 

ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi). 

4. Setelah mengekplore materi dan melakukan diskusi secara aktif. Siswa 

mampu Menganalisis hubungan antara usaha rumah tangga dengan 

peningkatan pendapatan keluarga. 

5. Setelah mengeksplore materi dan sumber belajar di LKPD berbasis QR 

Code siswa mampu Menilai manfaat usaha rumah tangga bagi masyarakat 

sekitarnya (misalnya membuka lapangan kerja, membantu tetangga). 

6. Setelah melakukan diskusi kelompok dan mengekplore materi secara 

individu siswa mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas. 

 

D. PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER 

1. Religius 

2. Nasionalis 

3. Percaya diri 

4. Tanggung Jawab 

5. Disiplin 

E. MATERI PELAJARAN/Sub Materi 

- Peran Ekonomi / Kegiatan Ekonomi dalam Masyarakat (Menjelaskan 

manfaat usaha rumah tangga dalam kehidupan ekonomi masyarakat). 

 

F. PENDEKATAN, METODE, DAN STRATEGI PEMBELAJARAN 
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2. Pendekatan :  Saintifik, TPACK (Technological 

Pedagogical Content Knowledge). 

3. Metode : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, 

Diskusi, Ceramah dll  

4. Strategi Pembelajaran :  Problem   Based Learning  

Langkah-langkah PBL dalam KBM: 

a) Fase 1, Orientasi peserta didik pada 

masalah (identifikasi masalah) 

b) Fase 2, Mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar (diskusi, 

pembagian tugas) 

c) Fase 3, Membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok 

(melakukan penelitian dengan  

pendampingan guru) 

d) Fase 4, Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya (presentasi 

hasil) 

e) Fase 5, Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan 

masalah (mengevaluasi solusi 

pemecahan masalah) 

 

G. MEDIA, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media 

a) Media audio visual PPT power point menggunakan Canva For 

Education 

b) Media audio visual berupa video  

c) Gambar-gambar 3 dimensi 

d) LKPD berbasis QR Code yang terintegrasi model PBL 

e) Game Pembelajaran terintegrasi dalam LKPD berbasis QR. Code 

 

3. Sumber Belajar 

a. Buku Guru Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

Rev.2018, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 

Rev.2018). 
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b. Buku peserta didik Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

Rev.2018, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 

Rev.2018). 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Sintak Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 1. Guru mengabsen siswa dengan memanggil 

nama siswa satu persatu setiap siswa yang 

dipanggil menyampaikan satu motivasi 

siswa datang ke sekolah hari ini. 

2. Guru memberikan salam dan mengajak 

semua siswa  berdo‟a yang dipimpin oleh 

salah satu peserta didik  yang paling cepat 

bergabung di meet.(Religius, Disiplin) 

3. Menyanyikan lagu “Indonesia Pusaka” 

dengan menampilkan vidio nelalui link 

https://www.youtube.com/watch?v=zhZ3

M1RnCOE&pp=ygUYaW5kb25lc2lhIHR

hbmFoIGFpciBiZXRh.Guru memberikan 

penguatan tentang pentingnya 

menanamkan semangat (Nasionalisme).  

15 Menit 

 Apersepsi dan 

motivasi 

1. Guru menginformasikan tujuan 

pembelajaran dan manfaat mempelajari 

materi hari ini.  
2. Siswa menyampaikan pengetahuannya 

tentang materi hari ini 

3. Siswa bertanya jawab dengan guru dan 

menyampaikan pendapatnya tentang 

rencana materi yang akan dipelajari. 

(Critical thinking & Communication- 4C) 

4. Guru memberikan motivasi belajar dengan 

mengajak siswa melakukan ice breaking 

dan memberikan kalimat ajakan yang 

menginspirasi/momotivasi siswa. 

5. Guru membagikan LKPD berbasis QR 

Code kepada masing-masing siswa. 

6. Siswa menyimak informasi yang 

disampaikan guru terkait langkah-langkah 

penggunaan LKPD berbasis QR Code dan 

kegunaannya. 

7. Siswa menyiapkan gawai untuk digunakan 

memindai LKPD yang tersedia. 

8. Siswa bertanya jawab terkait penggunaan 

LKPD berbasis QR Code. 

 

Inti Fase 1 

Identifikasi 

Masalah 

1. Siswa memindai QR Code untuk  

menonton vidio yang ada dalam LKPD. 

2. Siswa menyampaikan informasi terkait 

vidio yang di tonton. 

50 menit 

https://www.youtube.com/watch?v=zhZ3M1RnCOE&pp=ygUYaW5kb25lc2lhIHRhbmFoIGFpciBiZXRh
https://www.youtube.com/watch?v=zhZ3M1RnCOE&pp=ygUYaW5kb25lc2lhIHRhbmFoIGFpciBiZXRh
https://www.youtube.com/watch?v=zhZ3M1RnCOE&pp=ygUYaW5kb25lc2lhIHRhbmFoIGFpciBiZXRh
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Kegiatan Sintak Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

3. Siswa meindai QR Code untuk mengakses 

video/gambar masalah nyata melalui QR 

Code pada LKPD ( terkait usaha lokal). 

4. Guru menstimulus siswa untuk 

mengidentifikasi masalah yang ada dalam 

vidio dan teks bacaan. (Critical Thinking, 

4cs)  

5. Siswa menyampaikan pemahamannya 

tentang permasalahan yang disajikan. 

(communication) 

 Fase 2 

Mengorganisas

ikan peserta 

didik untuk 

belajar 

1. Siswa  kemudian dibagi menjadi beberapa 

kelompok kecil dengan memutar dadu 

yang ada di LKPD QR Code Kemudian 

menuliskan nama kelompok di LKPD 

(TPACK, Mengekplorasi) 

2. Siswa dengan kelompok yang sama 

berkumpul di tempat tertentu sesuai 

pilihannya 

3. Guru menyampaikan kepada siswa  bahwa 

mereka akan mendapatkan beragam 

informasi tentang peran ekonomi yang ada 

dilingkungan sekitar dan di Indonesia 

secara umum. 

4. Guru memberikan motivasi pada siswa 

untuk aktif dalam kegiatan berkelompok 

dan menghindari prilaku negatif dalam 

kelompok untuk kesuksesan belajar tim 

masing-masing. 

 

 

 Fase 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individu 

maupun 

kelompok 

1. Guru mengarahkan siswa untuk 

mengeksplore materi yang ada di LKPD 

menggunakan QR Code. 

2. Siswa melakukan diskusi untuk 

memecahkan permasalahan yang ada 

dalam LKPD terkait usaha masyrakat 

dilingkungan sekitar dan apa kendalanya 

(Kooperatif, Critical Thinking Problem 

Solving) 

3. Dari seluruh kegiatan yang dilakukan guru 

memberikan pemahaman pentingnya 

berusaha semaksimal mungkin untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dan tidak 

cukup hanya berserah diri tanpa usaha 

yang nyata (Spritual Values) 

4. Siswa memindai QR. Code terkait vidio  

hubungan usaha rumah tangga dengan 

peningkatan pendapatan masyarakat. 

5. Siswa didorong untuk menumbuhkan 
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Kegiatan Sintak Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

keberanian untuk bertanya terkait kendala 

dalam diskusi kelompok dalam 

menyelesaikan LKPD (Questioning) 

6. Siswa mengamati gambar-gambar usaha 

masyarakat yang ada dalam LKPD dalam 

bentuk QR Code (TPACK, Mengamati) 

7. Siswa di stimulus untuk menyampaikan 

idenya jenis-jenis usaha di disekitar 

lingkungan puo raya dan perbedaan 

anatara usaha-ushaa yang disebutkan. 

(Communication,Critical Thinking, 4cs,) 

8. Siswa  menyampaikan pendapatnya  dan 

menilai manfaat usaha rumah tangga bagi 

masyarakat sekitarnya (misalnya 

membuka lapangan kerja, membantu 

tetangga). (Critical Thinking, 

Communication, Creatif) 

9. Siswa di bimbing untuk memberikan 

penilaian terkait jenis usaha aoa yang 

cocok dikembangkan didaerahnya sesuai 

kondisi geografia (communication, 

Critical Thinking) 

10. Siswa mengembangkan contoh usaha yang 

bisa dikembangkan didaerah setempat 

sesuai kondisi geografisnya kemudian 

dituangkan dalam QR Code yang 

disediakan (Information,Media and 

Technology Skill/ICTs, Questioning) 

 Fase 4 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

hasil karya 

1. Guru memberikan motivasi pada siswa 

untuk menyelesaikan tahapan eksplore 

materi dan diskusi kelompok agar 

diselesaikan tepat waktu. 

2. Siswa diajak untuk menyajikan hasil 

diskusi kelompok didepan kelas. 

3. Sebelum siswa tampil mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok, guru memberikan 

arahan terkait proses presentasi hasil 

diskusi yang tepat.  

4. Guru memberikan kata-kata motivasi pada 

kelompok yang memiliki keberani untuk 

tampil presentasi di awal. 

5. Jika tidak ada satu kelompok yang berani  

tampil guru mengacak kelompok yang 

tampil menggunakan Wordwall yang ada 

di QR Code LKPD. 

 

 Fase 5 

Menganalisis 

dan 

1. Kelompok yang tampil mempresentasikan 

hasil diskusinya di beri dorongan untuk 

percaya diri dalam menyampaikan hasil 
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Kegiatan Sintak Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

diskusinya. 

2. Kelompok yang menyimak presentasi 

diberi dorongan untuk memberikan 

tanggapan terkait hasil diskusi yang 

disampaikan didepan. 

3. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk 

menanggapi hasil diskusi yang 

disampaikan didepan. 

4. Peserta didik dibimbing guru menganalisis 

hasil pemecahan masalah tentang  usaha 

masyarakat dilingkungan tempat 

tinggalnya 

5. Memainkan permainan kuis gamekit dari 

QR Code yang ada di LKPD 

Penutup  1. Bersama-sama siswa  membuat 

kesimpulan /rangkuman hasil belajar yang 

dituliskan di papan tulis on line melalui 

QR Code yang ada di LKPD. (Tanggung 

Jawab) 

2. Melakukan penilaian hasil belajar akhir 

melalui link form yang disediakan yang 

dapat  diakses melalui QR Code pada 

laman LKPD (TPACK)  
3. Siswa menyelesaikan soal evaluasi akhir 

(Post Test Kognitif dan Angket Minat 

Belajar secara individu. 

4. Siswa menyimak  informasi pembelajaran 

pada pertemuan selanjutnya.  

5. Siswa berdo‟a menutup pembelajaran 

menurut agama dan keyakinan masing-

masing  (Religius) 

15 menit 

 

I. PENILAIAN 

Teknik Penilaian 

4. Afektif    :  Angket dan Observasi guru 

5. Pengetahuan  : Soal evaluasi akhir sebanyak 20 butir 

6. Keterampilan  : Penilaian partisipasi dan penyajian kelompok 

 

J. LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1.  Bahan Ajar 

2. Lembar Kerja Peserta Didik 

3.  Lembar soal evaluasi 

6.  Rubrik penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
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4. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS QR CODE 

 

A. LKPD PERTEMUAN 1 
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2. KPD PERTEMUAN 2 
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5. RPP  KELAS KONTROL 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN 1 

 

Mata Pelajaran : IPS 

Kelas   : V-a 

Semester  : 2 (Dua) 

Hari/Tgl  :   

Jam   : 07.30 – 08. 05 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK). 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Ranah Kognitif 

3.3 Menganalisis peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat 

di bidang sosial dan 

budaya untuk 

memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang. 

 

 

 

3.1.1 

 

 

 

3.1.2 

 

 

 

 

3.1.3 

 

 

 

 

 

3.1.4 

 

 

 

 

 

3.1.5 

 

 

 

 

3.1.6 

 

 

 

Menyebutkan jenis usaha 

masyarakat Indonesia 

(Pertanian, Perkebunan 

industry dll) 

Menjelaskan perbedaan 

antara usaha pertanian, 

perdagangan, industri, dan 

jasa. 

 

Mengelompokkan contoh 

kegiatan ekonomi 

masyarakat di lingkungan 

sekitar ke dalam jenis usaha 

pertanian, perdagangan, 

industri, atau jasa. 

Menganalisis keterkaitan 

antara jenis usaha dengan 

kondisi geografis suatu 

wilayah (misalnya dataran 

rendah untuk pertanian 

sawit). 

Memberikan penilaian 

tentang usaha mana yang 

paling sesuai dikembangkan 

di daerah tempat tinggalnya 

beserta alasan. 

Merancang ide usaha 

sederhana berdasarkan 

kondisi daerah setempat.. 

C1-Mengingat 

 

 

 

C2-Memahami 

 

 

 

 

C3-Menerapkan 

 

 

 

 

 

C4-Menganalisis 

 

 

 

 

 

C5 -Mengevaluasi 

 

 

 

 

C6 - Menciptakan 

4.3 Menyajikan hasil 

analisis tentang peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan     

kehidupan masyarakat 

di bidang sosial dan 

budaya untuk 

memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa  

4.1.1 

 

 

Mempresentasikan hasil 

analisis macam-macam peran 

ekonomi dalam kehidupan 

masyrakat setempat  

P4 (Pengartikulasikan) 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan dapat: 

1. Menyebutkan dan memahami berbagai jenis usaha masyarakat Indonesia. 
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2. Mengidentifikasi dan menjelaskan perbedaan antara usaha pertanian, 

perdagangan, industri, dan jasa. 

3. Mengelompokkan kegiatan ekonomi di lingkungan sekitar sesuai jenis 

usaha. 

4. Menganalisis hubungan antara jenis usaha dan kondisi geografis wilayah. 

5. Memberikan alasan dan penilaian mengenai usaha yang cocok 

dikembangkan di daerahnya. 

6. Merancang ide usaha sederhana yang sesuai dengan potensi lingkungan 

sekitarnya. 

D. PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER 

1. Religius 

2. Nasionalis 

3. Percaya diri 

4. Tanggung Jawab 

5. Disiplin 

E. MATERI PELAJARAN/Sub Materi 

- Peran Ekonomi /enis Usaha Masyarakat Indonesia ((Mengenal berbagai 

jenis usaha masyarakat seperti pertanian, perdagangan, industri, dan jasa.) 

F. PENDEKATAN, METODE, DAN STRATEGI PEMBELAJARAN 

b. Model :  Kooperatif dengan dominan ceramah 

c. Metode : Ceramah interaktif, diskusi kelompok, 

tanya jawab, dan presentasi hasil 

kelompok 

 

G. MEDIA, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

4. Media 

a. Gambar-gambar  

5. Sumber Belajar 

a. Buku Guru Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

Rev.2018, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013 Rev.2018). 

b. Buku peserta didik Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013 Rev.2018, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013 Rev.2018). 
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H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Sintak Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan Orientasi 1. Guru membuka pelajaran dengan salam 

dan motivasi terkait pentingnya 

memahami jenis-jenis usaha masyarakat. 

2. Guru membagikan lembar soal pre test 

minat beelajar 

3. Guru membagikan lembar tes pre test 

hasil belajar IPS 

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

indikator yang akan dicapai. 

5. Mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. 

15 Menit 

 Apersepsi 

dan 

motivasi 

1. Guru menginformasikan tujuan 

pembelajaran dan manfaat mempelajari 

materi hari ini.  
2. Siswa menyampaikan pengetahuannya 

tentang materi hari ini 

3. Siswa bertanya jawab dengan guru dan 

menyampaikan pendapatnya tentang 

rencana materi yang akan dipelajari. 

(Critical thinking & Communication- 

4C) 

4. Guru membagikan lembar pree test 

(Hasil belajar kognitif dan Minat belajar) 

 

Inti Fase 1 

Ceramah 

dan 

Penjelasan 

Materi  

1. Guru menjelaskan secara sistematis 

jenis-jenis usaha masyarakat Indonesia: 

a. Pertanian dan Perkebunan: Usaha 

yang bergerak di bidang 

pengolahan tanah dan tanaman 

seperti padi, sawit, kopi. 

b. Perdagangan: Kegiatan jual beli 

barang dan jasa. 

c. Industri: Usaha pengolahan bahan 

mentah menjadi barang jadi. 

d. Jasa: Pelayanan yang diberikan 

kepada masyarakat seperti 

transportasi, pendidikan, 

kesehatan. 

e. Menjelaskan perbedaan khas 

antara tiap jenis usaha dengan 

contoh nyata. 

f. Mengaitkan jenis usaha dengan 

kondisi geografis, misalnya 

dataran rendah cocok untuk 

pertanian padi atau sawit. 

50 menit 
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Kegiatan Sintak Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

 Fase 2 

Diskusi 

Kelompok 

1. Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil 

(4-5 orang). 

2. Setiap kelompok menerima tugas 

untuk: 

3. Mengelompokkan contoh usaha dari 

lingkungan sekitar mereka ke dalam 

kategori pertanian, perdagangan, 

industri, atau jasa. 

4. Menganalisis keterkaitan antara jenis 

usaha tersebut dengan kondisi 

geografis daerah mereka. 

5. Memberikan pendapat tentang usaha 

mana yang paling potensial dan sesuai 

dikembangkan di daerah mereka 

beserta alasannya. 

6. Guru memonitor aktivitas kelompok 

dan memberikan bimbingan bila 

diperlukan. 

 

 Fase 3 

Presentasi 

Kelompok  

1. Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusinya secara singkat. 

2. Guru dan siswa lain memberikan 

tanggapan dan klarifikasi. 

 

Penutup 

 

 1. Guru mengajak siswa menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

2. Memberikan tugas rumah: merancang 

ide usaha sederhana berdasarkan 

potensi lingkungan sekitar, seperti 

membuat kebun sayur atau usaha 

layanan jasa. 

3. Memberikan motivasi dan pesan agar 

siswa dapat menerapkan ilmu 

16 Menit 

 

 

I. PENILAIAN 

Teknik Penilaian 

1. Afektif    :  Angket dan Observasi guru 

2. Pengetahuan : Soal evaluasi akhir sebanyak 20 butir 

3. Keterampilan  : Penilaian partisipasi dan penyajian kelompok 

 

J. LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1.  Bahan Ajar 

2. Lembar Kerja Peserta Didik 

3.  Lembar soal evaluasi 

6.  Rubrik penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan 



216 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN 2 

 

Mata Pelajaran : IPS 

Kelas   : V-a 

Semester  : 2 (Dua) 

Hari/Tgl  :   

Jam   : 07.30 – 08. 05 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK). 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Ranah Kognitif 

3.3 Menganalisis peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan masyarakat 

di bidang sosial dan 

budaya untuk 

memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang. 

 

 

 

3.3.1 

 

 

 

 

 

 

3.3.2 

 

 

 

3.3.3 

 

 

 

 

 

3.3.4 

 

 

 

 

3.3.5 

 

 

 

 

 

 

3.3.6 

 

 

 

Menyebutkan contoh usaha 

rumah tangga yang 

dilakukan masyarakat di 

lingkungan sekitar (misalnya 

menjahit, berjualan 

makanan, membuat 

kerajinan). 

Menjelaskan pengertian 

usaha rumah tangga dalam 

konteks kegiatan ekonomi. 

 

Mengelompokkan jenis 

usaha rumah tangga 

berdasarkan kegiatan 

ekonomi (produksi, 

distribusi, konsumsi). 

 

Menganalisis hubungan 

antara usaha rumah tangga 

dengan peningkatan 

pendapatan keluarga. 

 

Menilai manfaat usaha 

rumah tangga bagi 

masyarakat sekitarnya 

(misalnya membuka 

lapangan kerja, membantu 

tetangga). 

 

Merancang ide usaha rumah 

tangga sederhana yang dapat 

dijalankan di lingkungan 

sekitarnya. 

C1-Mengingat 

 

 

 

 

 

 

 

C2-Memahami 

 

 

C3-Menerapkan 

 

 

 

 

 

C4-Menganalisis 

 

 

 

 

C5 -Mengevaluasi 

 

 

 

 

 

 

C6 - Menciptakan 

4.3 Menyajikan hasil 

analisis tentang peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan     

kehidupan masyarakat 

di bidang sosial dan 

budaya untuk 

memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa  

4.1.1 

 

 

Mempresentasikan hasil 

analisis contoh usaha rumah 

tangga yang dilakukan di 

lingkungan sekitar 

P4 

(Pengartikulasikan) 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti pembelajaran siswa mampu: 
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1 Menyebutkan dan menjelaskan jenis-jenis usaha rumah tangga di 

lingkungan sekitar 

2 Mengelompokkan usaha berdasarkan jenis kegiatan ekonomi 

3 Menganalisis keterkaitan usaha rumah tangga dengan peningkatan 

pendapatan keluarga 

4 Menilai manfaat ekonomi usaha rumah tangga 

5 Menyajikan hasil diskusi dalam bentuk presentasi kelompok 

. 

D. PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER 

1. Religius 

2. Nasionalis 

3. Percaya diri 

4. Tanggung Jawab 

5. Disiplin 

 

E. MATERI PELAJARAN/Sub Materi 

- Peran Ekonomi / Kegiatan Ekonomi dalam Masyarakat (Menjelaskan 

manfaat usaha rumah tangga dalam kehidupan ekonomi masyarakat).  

 

F. PENDEKATAN, METODE, DAN STRATEGI PEMBELAJARAN 

d. Pendekatan :  Saintific 

e. Metode : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, 

Diskusi, Ceramah dll  

f. Model :  Kooperatif  

 

G. MEDIA, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media 

a. Gambar-gambar edukatif 

2. Sumber Belajar 

a. Buku Guru Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

Rev.2018, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013 Rev.2018). 
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b. Buku peserta didik Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013 Rev.2018, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013 Rev.2018). 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Sintak Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 1. Guru memberi salam dan doa pembuka 

2. Absensi siswa 

3. Menyanyikan lagu kebangsaan 

15 Menit 

 Apersepsi dan 

motivasi 

1. Guru mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

Inti Fase 1 

Penyampaian 

Materi oleh 

Guru (ceramah 

interaktif) 

1. Guru menjelaskan pengertian usaha 

rumah tangga dan contoh nyata 

2. Guru menyampaikan pentingnya usaha 

rumah tangga dalam meningkatkan 

kesejahteraan 

3. Siswa mencatat poin penting  

50 menit 

 Fase 2 

Pembagian 

Kelompok dan 

Diskusi 

1. Guru membagi siswa dalam kelompok 

kecil 

2. Tiap kelompok berdiskusi menjawab 

pertanyaan: 

3. Jenis usaha rumah tangga di sekitar 

tempat tinggalmu? 

4. Manfaat usaha tersebut bagi 

masyarakat? 

5. Guru berkeliling membimbing diskusi 

dan memberikan klarifikasi 

 

 Fase 3 

Penguatan dan 

Penugasan 

1. Guru menegaskan kembali konsep 

penting secara singkat 

2. Memberikan tugas rumah: Menuliskan 

satu ide usaha rumah tangga sederhana 

yang bisa dilakukan di lingkungan 

sekitar 

 

Kegiatan 

Penutup 

 1. Refleksi: siswa menyampaikan hal yang 

dipelajari hari ini 

2. Guru dan siswa menyusun kesimpulan 

bersama 

3. Evaluasi singkat (lisan atau tertulis) 

4. Menyampaikan informasi materi 

berikutnya 

5. Doa penutup 

15 Menit 
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I. PENILAIAN 

Teknik Penilaian 

1. Afektif    :  Angket dan Observasi guru 

2. Pengetahuan  : Soal evaluasi akhir sebanyak 20 butir 

3. Keterampilan  : Penilaian partisipasi dan penyajian kelompok 

 

J. LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1.  Bahan Ajar 

2. Lembar Kerja Peserta Didik 

3.  Lembar soal evaluasi 

6.  Rubrik penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

 
 



 

 

2
2
1

 

 6. INSTRUMEN PENELITIAN HASIL BELAJAR 

B. INSTRUMEN HASIL BELAJAR DAN KISI-KISI  

1. Pre Test 

KISI-KISI SOAL SOAL PRE TEST  PENELITIAN  IPS  

KI 1 Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air 

KI 3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di 

tempat bermain. 

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan kritis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

No Tema KD 
Materi/Sub 

Materi 
Indikator Soal 

Ranah 

Kognitif 
Instrumen Soal 

Kunci Jawaban 

1 2 3 4 5 6 9 10 

1 8 3.3 Menganalisis 

peran ekonomi 

dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan 

masyarakat di 

A 

 

1. 

Kegiatan 

Ekonomi 

Jenis Usaha 

Masyarakat 

Indonesia 

3.3.1.1 Menyebutkan jenis 

usaha masyarakat 

Indonesia 

(Pertanian, 

Perkebunan 

industry dll) 

C1 - 

Mengingat 

1. Sebutkan tiga jenis 

usaha masyarakat 

Indonesia yang 

termasuk dalam 

bidang perikanan! 

1. Menangkap ikan di 

laut, budidaya ikan 

air tawar, 

penangkapan udang 

di tambak 

  2. Jenis Usaha 3.3.2.1 Menyebutkan C1 - 2 Sebutkan tiga jenis 2 Kantin sekolah, 



 

 

2
2
2

 

No Tema KD 
Materi/Sub 

Materi 
Indikator Soal 

Ranah 

Kognitif 
Instrumen Soal 

Kunci Jawaban 

1 2 3 4 5 6 9 10 

bidang sosial 

dan budaya 

untuk 

memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan 

bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang 

Masyarakat 

Indonesia 

 

jenis-jenis usaha 

yang ada di 

lingkungan sekitar 

(Desa Puo Raya), 

seperti warung, 

kebun sawit, 

peternakan, jasa 

tambal ban, dan 

toko kelontong. 

Mengingat usaha ekonomi 

yang sering kamu 

temui di sekitar 

sekolahmu! 

penjual alat tulis, 

penjual makanan 

keliling 

  3. Kegiatan 

Ekonomi 

dalam 

Masyarakat 

 

3.3.3.2 Menjelaskan 

pengertian usaha 

rumah tangga 

dalam konteks 

kegiatan ekonomi. 

C2 - 

Memahami 

 

3. Jelaskan dengan 

bahasamu sendiri 

apa yang dimaksud 

dengan usaha 

rumah tangga dan 

berikan satu 

contohnya! 

3. Usaha rumah tangga 

adalah kegiatan 

ekonomi yang 

dilakukan dari 

rumah oleh anggota 

keluarga, contohnya 

membuat kue untuk 

dijual 

  4. Kegiatan 

Ekonomi 

dalam 

Masyarakat 

 

3.3.4.2 Menjelaskan 

pengertian 

kegiatan ekonomi 

masyarakat dan 

keterkaitannya 

dengan kebutuhan 

sehari-hari 

C2 - 

Memahami 

 

4. Jelaskan apa yang 

dimaksud dengan 

kegiatan ekonomi 

masyarakat dan 

bagaimana 

kegiatan tersebut 

membantu 

memenuhi 

kebutuhan! 

4. Kegiatan ekonomi 

masyarakat adalah 

aktivitas yang 

dilakukan untuk 

menghasilkan, 

mendistribusikan, 

atau menggunakan 

barang dan jasa. Ini 

membantu 

memenuhi 

kebutuhan seperti 



 

 

2
2
3

 

No Tema KD 
Materi/Sub 

Materi 
Indikator Soal 

Ranah 

Kognitif 
Instrumen Soal 

Kunci Jawaban 

1 2 3 4 5 6 9 10 

makanan, pakaian, 

dan layanan 

 

  5. Jenis Usaha 

Ekonomi 

yang Dikelola 

Sendiri dan 

kelompok 

 

3.3.5.3 Mengelompokkan 

kegiatan usaha 

yang dikelola 

sendiri dan 

kedalam bentuk 

jenis – jenis usaha. 

C3 -

Menerapkan 

5 Kelompokkan 3 

contoh kegiatan 

usaha yang 

dikelola sendiri 

oleh masyarakat 

dan jelaskan 

termasuk jenis 

usaha apa! 

5. Tukang cukur (jasa), 

penjual sayur keliling 

(perdagangan), 

Pengolahan Tahu 

(Indistri RT) 

  6. Jenis Usaha 

Ekonomi 

yang Dikelola 

Sendiri dan 

kelompok 

 

3.3.6.3 Mengelompokkan 

contoh usaha di 

lingkungan sekitar 

ke dalam usaha 

kelompok 

berdasarkan 

kegiatan dan 

pengelolaannya. 

C3 -

Menerapkan 

6. Kelompokkan tiga 

contoh usaha 

kelompok di 

sekitarmu dan 

sebutkan jenis 

kegiatan usahanya 

(produksi, 

konsumsi, jasa)! 

6. Koperasi petani 

(produksi), koperasi 

konsumsi 

(konsumsi), 

kelompok simpan 

pinjam (jasa) 

   7. Jenis Usaha 

Ekonomi 

yang Dikelola 

Sendiri dan 

kelompok 

 

3.3.7.4 Menganalisis 

faktor-faktor yang 

menyebabkan 

usaha ekonomi 

masyarakat 

mengalami 

perkembangan 

(contoh: kerja 

sama, teknologi, 

C4-

Menganalisis 

7. Mengapa kerja 

sama dan teknologi 

penting untuk 

perkembangan 

usaha ekonomi 

masyarakat? 

Jelaskan! 

7. Kerja sama 

mempermudah 

pembagian tugas 

dan modal, 

teknologi 

mempercepat 

produksi dan 

meningkatkan 

kualitas produk 



 

 

2
2
4

 

No Tema KD 
Materi/Sub 

Materi 
Indikator Soal 

Ranah 

Kognitif 
Instrumen Soal 

Kunci Jawaban 

1 2 3 4 5 6 9 10 

sumber daya 

alam). 

 

   8. Dampak 

Perubahan 

Lingkungan 

Terhadap 

Kegiatan 

Ekonomi 

 

3.3.8.4 Menganalisis 

dampak negatif 

dari kerusakan 

lingkungan 

terhadap berbagai 

jenis usaha 

masyarakat 

(pertanian, 

perdagangan, 

perikanan). 

C4-

Menganalisis 

8 Jelaskan dampak 

kerusakan hutan 

terhadap kegiatan 

ekonomi 

masyarakat yang 

bergantung pada 

pertanian dan 

perikanan! 

8. Hutan rusak 

menyebabkan tanah 

longsor, banjir, dan 

kerusakan sumber air 

yang berdampak pada 

pertanian dan 

berkurangnya hasil 

perikanan 

   10 Pengaruh 

Kegiatan 

Ekonomi 

terhadap 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

 

 

3.3.10.5 Menilai peran 

penting distribusi 

dalam 

mendukung 

kesejahteraan 

masyarakat, 

terutama dalam 

pemerataan 

barang dan harga. 

C5 -

Mengevaluasi 

 

 

9. Menurutmu, apa 

yang akan terjadi 

jika distribusi 

barang kebutuhan 

pokok terhambat di 

suatu daerah? 

Jelaskan 

alasannya! 

9. Barang menjadi 

langka, harga naik, 

masyarakat sulit 

memenuhi kebutuhan, 

dan kesejahteraan 

menurun 

   12. Penghematan 

Air dan 

Pengelolaan 

Sumber Daya 

Untuk 

Menjaga 

3.3.12.6 Merancang ide 

kreatif untuk 

menjaga 

ketersediaan air 

dan sumber daya 

alam di sekitar 

C6 – 

Menciptakan 

10. Buatlah satu ide 

kreatif yang bisa 

dilakukan warga 

desa untuk 

menjaga sumber 

air di musim 

10. Membuat embung 

atau waduk kecil 

untuk menampung air 

hujan yang bisa 

digunakan untuk 

pertanian saat musim 
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No Tema KD 
Materi/Sub 

Materi 
Indikator Soal 

Ranah 

Kognitif 
Instrumen Soal 

Kunci Jawaban 

1 2 3 4 5 6 9 10 

Kelangsungan 

Kegiatan 

Ekonomi 

kebun sawit, 

seperti membuat 

saluran air bersih, 

menanam pohon 

di sempadan 

sungai, atau 

menampung air 

hujan. 

kemarau! kemarau 

 

Rubrik Penilaian Hasil Beajar Aspek Kognitif Siswa 

Sangat Baik (5) 
Baik 

(4) 

Cukup 

(3)  

Perlu Bimbingan 

(2) 

Tidak dijawab sama sekali 

(1) 

Menjawab secara 

sempurna (100%) 

benar 

Jawaban Mendekati (80 

%) benar 

Jawaban tidak mendekati 

namun ada jawaban yang 

memenuhi satu kriteria   

Jawaban ada namun salah. Tidak ada jawaban sama 

sekali 
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SOAL INSTRUMEN PREE TES ASPEK KOGNITIF 

 

Mata Pelajaran : IPS 

Kelas   : 5 (Lima) 

Alokasi Waktu  : 30 Menit 

 

A. Jawablah Pertanyaan di Bawah Ini dengan Baik dan Benar! 

1. Sebutkan tiga jenis usaha masyarakat Indonesia yang termasuk dalam 

bidang perikanan! 

2. Sebutkan tiga jenis usaha ekonomi yang sering kamu temui di sekitar 

sekolahmu! 

3. Jelaskan dengan bahasamu sendiri apa yang dimaksud dengan usaha 

rumah tangga dan berikan satu contohnya! 

4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan kegiatan ekonomi masyarakat dan 

bagaimana kegiatan tersebut membantu memenuhi kebutuhan! 

5. Kelompokkan 3 contoh kegiatan usaha yang dikelola sendiri oleh 

masyarakat dan jelaskan termasuk jenis usaha apa! 

6. Kelompokkan tiga contoh usaha kelompok di sekitarmu dan sebutkan jenis 

kegiatan usahanya (produksi, konsumsi, jasa)! 

7. Mengapa kerja sama dan teknologi penting untuk perkembangan usaha 

ekonomi masyarakat? Jelaskan! 

8. Jelaskan dampak kerusakan hutan terhadap kegiatan ekonomi masyarakat 

yang bergantung pada pertanian dan perikanan! 

9. Menurutmu, apa yang akan terjadi jika distribusi barang kebutuhan pokok 

terhambat di suatu daerah? Jelaskan alasannya! 

10. Buatlah satu ide kreatif yang bisa dilakukan warga desa untuk menjaga 

sumber air di musim kemarau!
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2. Post Test 

KISI-KISI SOAL SOAL POST TEST  PENELITIAN  IPS  

KI 1 Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air 

KI 3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di 

tempat bermain. 

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan kritis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

No Tema 
 

KD 
Materi/Sub Materi 

dan Deskripsi 
Indikator Soal 

Ranah 

Kognitif 
Instrumen Soal 

Kunci Jawaban 

1 2  3 4 5 6 9 10 

1 8 3.3 Menganalisis 

peran ekonomi 

dalam upaya 

menyejahterakan 

kehidupan 

masyarakat di 

bidang sosial 

dan budaya 

untuk 

memperkuat 

A 

 

 

1. 

Kegiatan 

Ekonomi 

 

Jenis Usaha 

Masyarakat 

Indonesia 

3.3.1.1 Menyebutkan 

jenis usaha 

masyarakat 

Indonesia 

(Pertanian, 

Perkebunan 

industry dll) 

C1 - 

Mengingat 

1. Sebutkan tiga 

jenis usaha 

masyarakat 

Indonesia yang 

termasuk dalam 

bidang pertanian! 

1. Menanam padi 

Berkebun sayuran 

Menanam Singkong 

   2. Jenis Usaha 

Masyarakat 

Indonesia 

 

3.3.2.1 Menyebutkan 

jenis-jenis usaha 

yang ada di 

lingkungan sekitar 

C1 - 

Mengingat 

2 Sebutkan 3 jenis  

usaha yang ada di 

lingkungan sekitar 

tempat tinggalmu! 

2 Kebun kelapa sawit, 

pengolahan tempe, 

pedagang  sayur 

keliling. 
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No Tema 
 

KD 
Materi/Sub Materi 

dan Deskripsi 
Indikator Soal 

Ranah 

Kognitif 
Instrumen Soal 

Kunci Jawaban 

1 2  3 4 5 6 9 10 

kesatuan dan 

persatuan 

bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang 

(Desa Puo Raya), 

seperti warung, 

kebun sawit, 

peternakan, jasa 

tambal ban, dan 

toko kelontong. 

   3. Kegiatan 

Ekonomi 

dalam 

Masyarakat 

 

3.3.3.2 Menjelaskan 

pengertian usaha 

rumah tangga 

dalam konteks 

kegiatan ekonomi. 

C2 - 

Memahami 

 

3. Jelaskan 

pengertian usaha 

rumah tangga 

dalam konteks 

kegiatan ekonomi! 

3. Usaha rumah tangga 

adalah kegiatan 

ekonomi yang 

dilakukan oleh 

anggota keluarga 

dari rumah atau 

lingkungan sekitar 

dengan tujuan untuk 

memenuhi 

kebutuhan hidup dan 

menambah 

penghasilan, 

misalnya berdagang, 

membuat kerajinan, 

atau membuka 

warung. 

    
 

 

 

 

4. Kegiatan 

Ekonomi 

dalam 

Masyarakat 

 

3.3.4.2 Menjelaskan 

pengertian 

kegiatan ekonomi 

masyarakat dan 

keterkaitannya 

dengan kebutuhan 

C2 - 

Memahami 

 

4. Jelaskan 

pengertian 

kegiatan ekonomi 

masyarakat dan 

kaitannya dengan 

kebutuhan sehari-

4. Kegiatan ekonomi 

adalah semua 

kegiatan yang 

dilakukan oleh 

masyarakat untuk 

memenuhi 
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No Tema 
 

KD 
Materi/Sub Materi 

dan Deskripsi 
Indikator Soal 

Ranah 

Kognitif 
Instrumen Soal 

Kunci Jawaban 

1 2  3 4 5 6 9 10 

 

 

 

 

 

 

 

sehari-hari hari! kebutuhan hidup 

sehari-hari, seperti 

memproduksi, 

menyalurkan, dan 

mengonsumsi barang 

dan jasa. 

 

(Penilaian berdasar 

pemahaman 

hubungan antar 

aktivitas ekonomi 

dan kebutuhan.) 

   5. Jenis Usaha 

Ekonomi yang 

Dikelola 

Sendiri dan 

kelompok 

 

3.3.5.3 Mengelompokkan 

kegiatan usaha 

yang dikelola 

sendiri dan 

kedalam bentuk 

jenis – jenis 

usaha. 

C3 -

Menerapkan 

5 Kelompokkanlah 

kegiatan ekonomi 

di lingkunganmu 

yang dikelola 

sendiri dan 

sebutkan bentuk 

jenis-jenis 

usahanya! 

5.  Warung 

kelontong (usaha 

dagang) 

 Menjahit pakaian 

(jasa) 

 Bertani (produksi 

pangan) 

 

(Siswa menunjukkan 

kemampuan 

mengelompokkan 

secara konkret dari 

lingkungan sekitar.) 

   6. Jenis Usaha 

Ekonomi yang 

Dikelola 

3.3.6.3 Mengelompokkan 

contoh usaha di 

lingkungan sekitar 

C3 -

Menerapkan 

6. Kelompokkan 

usaha-usaha yang 

ada di lingkungan 

6. Kegiatan produksi: 

Koperasi Unit Desa, 

UED, kelompok tani 
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No Tema 
 

KD 
Materi/Sub Materi 

dan Deskripsi 
Indikator Soal 

Ranah 

Kognitif 
Instrumen Soal 

Kunci Jawaban 

1 2  3 4 5 6 9 10 

Sendiri dan 

kelompok 

 

ke dalam usaha 

kelompok 

berdasarkan 

kegiatan dan 

pengelolaannya. 

sekitarmu ke 

dalam usaha 

kelompok 

berdasarkan jenis 

kegiatan dan 

pengelolaannya! 

 

Kegiatan Konsumsi: 

koperasi konsumsi 

Kegiatan jasa: 

kelompok koperasi  

simpan pinjam 

(Penilaian 

berdasarkan 

kemampuan 

mengelompokkan 

dengan tepat.) 

Meningkatkan 

pendapatan warga 

    7. Jenis Usaha 

Ekonomi yang 

Dikelola 

Sendiri dan 

kelompok 

 

3.3.7.4 Menganalisis 

faktor-faktor yang 

menyebabkan 

usaha ekonomi 

masyarakat 

mengalami 

perkembangan 

(contoh: kerja 

sama, teknologi, 

sumber daya 

alam). 

 

C4-

Menganalisis 

7. Analisislah faktor-

faktor yang 

menyebabkan 

usaha ekonomi 

masyarakat bisa 

berkembang! 

7. Kerja sama 

antaranggota 

masyarakat 

Dukungan teknologi 

Ketersediaan sumber 

daya alam 

Modal usaha dan 

dukungan 

pemerintah 

Lokasi strategis dan 

kebutuhan pasar 

(Jawaban dinilai dari 

kelengkapan dan 

logika analisis.) 

    8. Dampak 

Perubahan 

3.3.8.4 Menganalisis 

dampak negatif 

C4-

Menganalisis 

8 Analisislah 

dampak positif 

8. Dampak Positif: 

Meningkatkan 
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No Tema 
 

KD 
Materi/Sub Materi 

dan Deskripsi 
Indikator Soal 

Ranah 

Kognitif 
Instrumen Soal 

Kunci Jawaban 

1 2  3 4 5 6 9 10 

Lingkungan 

Terhadap 

Kegiatan 

Ekonomi 

 

dari kerusakan 

lingkungan 

terhadap berbagai 

jenis usaha 

masyarakat 

(pertanian, 

perdagangan, 

perikanan). 

dan negatif dari 

kegiatan ekonomi 

masyarakat 

terhadap 

lingkungan! 

pendapatan 

masyarakat 

Mendorong 

pembangunan 

wilayah 

 

Dampak Negatif: 

Pencemaran 

lingkungan 

Berkurangnya 

sumber daya alam 

Kerusakan ekosistem 

    10 Pengaruh 

Kegiatan 

Ekonomi 

terhadap 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

 

3.3.10.5 Menilai peran 

penting distribusi 

dalam mendukung 

kesejahteraan 

masyarakat, 

terutama dalam 

pemerataan 

barang dan harga. 

 

 

 

 

 

C5 -

Mengevaluasi 

 

 

9. Menurut 

pendapatmu 

bagaimana peran 

distribusi dalam 

mendukung 

kesejahteraan 

masyarakat? 

 

9. Distribusi 

memastikan barang 

tersedia di semua 

daerah 

Menjaga stabilitas 

harga 

Mendukung 

kelangsungan 

kegiatan ekonomi 

Jika distribusi lancar, 

masyarakat dapat 

memenuhi 

kebutuhan 

    12. Penghematan 

Air dan 

Pengelolaan 

3.3.12.6 Merancang ide 

kreatif untuk 

menjaga 

C6 – 

Menciptakan 

10. Buatlah satu ide 

kreatif untuk 

menjaga 

10. Membuat program 

penampungan air 

hujan di setiap 
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No Tema 
 

KD 
Materi/Sub Materi 

dan Deskripsi 
Indikator Soal 

Ranah 

Kognitif 
Instrumen Soal 

Kunci Jawaban 

1 2  3 4 5 6 9 10 

Sumber Daya 

Untuk Menjaga 

Kelangsungan 

Kegiatan 

Ekonomi  

ketersediaan air 

dan sumber daya 

alam di sekitar 

kebun sawit, 

seperti membuat 

saluran air bersih, 

menanam pohon 

di sempadan 

sungai, atau 

menampung air 

hujan. 

ketersediaan air di 

lingkungan tempat 

tinggalmu, yang 

dapat diterapkan 

bersama 

masyarakat! 

rumah dan kebun 

dengan 

menggunakan drum 

atau tangki 

sederhana, lalu 

digunakan untuk 

menyiram tanaman 

dan mencuci 

peralatan, agar tidak 

mengandalkan air 

tanah terus-menerus. 
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Rubrik Penilaian Hasil Beajar Aspek Kognitif Siswa 

Sangat Baik (5) 
Baik 

(4) 

Cukup 

(3)  

Perlu Bimbingan 

(2) 

Tidak dijawab sama 

sekali 

(1) 

Menjawab secara sempurna 

(100%) benar 

Jawaban Mendekati (80 %) 

benar 

Jawaban tidak mendekati 

namun ada jawaban yang 

memenuhi satu kriteria   

Jawaban ada namun 

salah. 

Tidak ada jawaban 

sama sekali 

 

 

 

Tandun,    Juni 2025 

Peneliti, 

 

 

 

 

ADE NIRYAN,
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LEMBAR SOAL POST TEST 

 

Mata Pelajaran  : IPS 

Kelas     : 5 

Materi    : Kegiatan Ekonomi 

 

A. Jawablah Pertanyaan di Bawah ini  dengan Jawaban yang Baik dan Benar! 

1. Sebutkan tiga jenis usaha masyarakat Indonesia yang termasuk dalam bidang pertanian! 

2. Sebutkan 3 jenis  usaha yang ada di lingkungan sekitar tempat tinggalmu! 

3. Jelaskan pengertian usaha rumah tangga dalam konteks kegiatan ekonomi! 

4. Jelaskan pengertian kegiatan ekonomi masyarakat dan kaitannya dengan kebutuhan sehari-hari! 

5. Kelompokkanlah kegiatan ekonomi di lingkunganmu yang dikelola sendiri dan sebutkan bentuk jenis-jenis usahanya! 

6. Kelompokkan usaha-usaha yang ada di lingkungan sekitarmu ke dalam usaha kelompok berdasarkan jenis kegiatan dan 

pengelolaannya! 

7. Analisislah faktor-faktor yang menyebabkan usaha ekonomi masyarakat bisa berkembang! 

8. Analisislah dampak positif dan negatif dari kegiatan ekonomi masyarakat terhadap lingkungan! 

9. Menurut pendapatmu bagaimana peran distribusi dalam mendukung kesejahteraan masyarakat? 

10. Buatlah satu ide kreatif untuk menjaga ketersediaan air di lingkungan tempat tinggalmu, yang dapat diterapkan bersama 

masyarakat! 
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7. Rekap Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Model PBL Berbantuan LKPD Berbasis QR Code 

Nama Observer  : Sulistina, S.Pd. Gr 

Jabatan  : Guru Kelas 6 

Pangkat  :IIId 

Masa kerja  : 17 Tahun 

No Skor Perolehan Skor Maksimal Persentase Keterlaksanaan Kategori 

1 45 60 75.00 Baik 

2 47 60 78.33 Baik 

3 48 60 80.00 Baik 

4 49 60 81.67 Baik 

5 51 60 85.00 Baik 

6 52 60 86.67 Baik 

7 54 60 90.00 Sangat Baik 

8 56 60 93.33 Sangat Baik 

Jlh 402 480 83.75 Baik 
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8. INSTRUMEN MINAT BELAJAR 

 

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA TERHADAP  

MATA PELAJARAN IPS 

Nama  : .............................................. 

Kelas  : .............................................. 

Hari/Tanggal : .............................................. 

Petunjuk Pengisian: 

Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.  

Beri tanda (✔) pada kolom SL, S, KK, J, dan TP sesuai dengan pendapatmu terhadap pernyataan tersebut. 

No Indikator /Pernyataan 

Kategori/Skala 

SL 

(5) 

S 

(4) 

KK 

(3) 

J 

(2) 

TP 

(1) 

A. Perasaan senang dalam mengikuti pembelajaran IPS 

1. Saya merasa senang ketika masuk pelajaran IPS      

2. Saya merasa tenang saat belajar IPS.      

3. Saya merasa betah duduk di kelas saat pelajaran IPS berlangsung sehingga jam belajar 

IPS terasa singkat 

     

4. Suasana belajar IPS menyenangkan      

5. Saya merasa semangat saat belajar IPS di kelas.      

B. Perhatian terhadap materi pembelajaran IPS 

6. Saya focus mendengarkan penjelasan dari guru dalam proses pembelajaran IPS      

7. Saat guru menjelaskan IPS, saya tidak berbicara dengan teman      

8. Saya tetap memperhatikan/menyimak informasi yang diberikan dalam proses      
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No Indikator /Pernyataan 

Kategori/Skala 

SL 

(5) 

S 

(4) 

KK 

(3) 

J 

(2) 

TP 

(1) 

pembelajaran IPS meskipun ada suara-suara ribut di luar kelas. 

9. Saya tetap fokus belajar IPS meskipun banyak kegiatan di kelas      

10. Saat belajar IPS, saya ingin tahu lebih banyak tentang materinya      

C. Ketertarikan terhadap aktifitas pembelajaran IPS 

11. Saya aktif mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan pelajaran IPS      

12. Saya suka saat ada kegiatan belajar IPS di kelas      

13. Saya mau bicara dan memberi pendapat saat diskusi kelompok IPS      

14. Saya tetap mengerjakan tugas IPS meskipun sulit      

15. Saya membaca buku atau mencari informasi lain untuk menambah pengetahuan IPS      

D. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

16. Saya mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan saat diskusi dalam pembelajaran 

IPS 

     

17. Saya merasa nyaman bertanya kepada guru tentang pelajaran IPS yang tidak saya 

pahami. 

     

18. Saya mencoba menjawab jika teman bertanya tentang pelajaran IPS      

19. Saya merasa bersemanagat dalam menjelaskan hasil diskusi kelompok didepan kelas      

20 Saya ikut kerja kelompok atau diskusi kelompok dengan baik agar lebih mudah 

memahami pelajaran IPS 

     

E.  Kedisiplinan dalam mengikuti pembelajaran IPS 

21. Saya datang tepat waktu sebelum kegiatan belajar IPS dimulai      

22. Saya ingat untuk membawa semua yang diperlukan untuk belajar IPS      

23. Saya menyelesaikan tugas IPS tepat waktu      

24 Saya izin keluar kelas saat pembelajaran IPS jika hanya ada keperluan mendesak.      

25 Saat belajar IPS, saya hanya mengerjakan kegiatan yang berkaitan dengan pelajaran      
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No Indikator /Pernyataan 

Kategori/Skala 

SL 

(5) 

S 

(4) 

KK 

(3) 

J 

(2) 

TP 

(1) 

IPS. 

 

Keterangan Skala: 

1. SL = Selalu =  hampir setiap saat 

2. S   = Sering = 4-5 kali perminggu 

3. KK = Kadang-Kadang = 2-3 kali per minggu 

4. J  = Jarang = kurang dari 2 kali seminggu 

5. TP = Tidak Pernah = tidak pernah sama sekali 

 

Tandun, . . . . . . . . . . . 2025 

Responden 

 

 

 

 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
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KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET MINAT BELAJAR IPS 

  

Kelas   : 5 (Lima) 

Umur rata-rata  : 10-12 tahun 

Jumlah laki-laki  : 12 Orang 

Jumlah Perempuan : 11 orang 

No Indikator Defenisi Aspek yang diukur Pernyataannya Keterangan 

1. Perasaan 

Senang dalam 

Mengikuti 

Pembelajaran 

IPS 

Siswa yang merasa senang 

biasanya menunjukkan ekspresi 

ceria, tidak merasa tertekan, dan 

menikmati suasana kelas. 

Perasaan ini dapat terlihat dari 

sikap antusias yang natural saat 

pelajaran berlangsung, seperti 

tersenyum, tampak santai namun 

tetap memperhatikan, serta 

menunjukkan ekspresi wajah dan 

gestur tubuh yang nyaman selama 

pembelajaran. 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

 

 

 

4. 

 

 

5. 

Rasa senang ketika 

masuk pelajaran 

IPS 

Tidak merasa 

tertekan saat belajar 

IPS 

Menikmati suasana 

dalam belajar IPS 

 

 

 

Nyaman dalam 

pembelajaran 

 

Semangat dalam 

pembelajaran IPS 

1. 

 

 

2. 

 

 

3.  

 

 

 

 

4.  

 

 

5. 

Saya merasa senang ketika 

masuk pelajaran IPS. 

 

Saya merasa tenang saat 

belajar IPS. 

 

Saya merasa betah duduk di 

kelas saat pelajaran IPS 

berlangsung sehingga jam 

belajar IPS terasa singkat 

 

Suasana belajar IPS 

menyenangkan 

 

Saya merasa semangat saat 

belajar IPS di kelas. 

Skala yang 

digunakan dengan 

skala likert 

 

Keterangan skala 

1. SL= Selalu 

2. S  = Sering 

3. KK= Kadang-

Kadang 

4. J = Jarang  

5. TP= Tidak 

Pernah 

 

2. Perhatian 

Terhadap 

Materi 

Pembelajaran 

Perhatian mencerminkan 

kemampuan siswa untuk 

memusatkan pikiran pada materi 

yang disampaikan dalam pelajaran 

1. 

 

 

 

Memusatkan 

pikiran pada materi 

IPS yang diajarkan 

 

6. 

 

 

 

Saya focus mendengarkan 

penjelasan dari guru dalam 

proses pembelajaran IPS 

 

 



 

 

2
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IPS IPS. Siswa yang memperhatikan 

dengan baik mampu mengabaikan 

gangguan di sekitar mereka dan 

tetap fokus pada penjelasan guru. 

Tingkat perhatian ini dapat terlihat 

dari cara siswa mendengarkan, 

memperhatikan penjelasan, serta 

menunjukkan ketertarikan 

terhadap isi pelajaran. Perhatian 

yang tinggi menunjukkan adanya 

minat terhadap materi yang 

dipelajari, dan hal ini berkontribusi 

pada pemahaman serta daya ingat 

siswa terhadap informasi yang 

diberikan. 

2. 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

5. 

 

 

Memperhatikan 

dengan baik setiap 

proses 

pembelajaran dan 

informasi yang 

disampaika guru 

 

Mampu 

mengabaikan 

gangguan disekitar 

siswa 

 

 

Tetap focus pada 

kegiatan 

pembelajaran dan 

penjelasan guru 

Perhatian yang 

tinggi terhadap 

materi IPS yang 

sedang dipelajari 

7. 

 

 

 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

 

9. 

 

 

 

10. 

Saat guru menjelaskan IPS, 

saya tidak berbicara dengan 

teman 

 

 

 

 

Saya tetap 

memperhatikan/menyimak 

informasi yang diberikan 

dalam proses pembelajaran 

IPS meskipun ada suara-

suara ribut di luar kelas. 

Saya tetap fokus belajar IPS 

meskipun banyak kegiatan 

di kelas 

 

Saat belajar IPS, saya ingin 

tahu lebih banyak tentang 

materinya 

 

 

3. Ketertarikan 

Terhadap 

Aktifitas 

Pembelajaran 

IPS 

Ketertarikan mencerminkan 

dorongan siswa untuk terlibat aktif 

dalam kegiatan yang berkaitan 

dengan pembelajaran IPS. Siswa 

yang tertarik pada suatu aktivitas 

pembelajaran cenderung 

1. 

 

 

 

 

 

Dorongan siswa 

untuk terlibat aktif 

dalam kegiatan 

yang berkaitan 

dengan 

pembelajaran IPS. 

11 

 

 

 

 

 

Saya aktif mengikuti 

kegiatan yang berhubungan 

dengan pelajaran IPS 
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menunjukkan sikap antusias, 

berinisiatif untuk berpartisipasi 

dalam diskusi atau proyek 

kelompok, serta memiliki motivasi 

tinggi untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan. Ketertarikan ini 

juga terlihat dari keinginan siswa 

untuk menggali informasi lebih 

dalam, baik melalui pencarian 

bahan tambahan atau mengajukan 

pertanyaan terkait materi 

pelajaran. Aktivitas yang menarik 

bagi siswa berpotensi 

meningkatkan pemahaman dan 

pengalaman belajar mereka 

2. 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

5. 

 

Sikap antusias 

siswa dalam proses 

pembelajaran IPS 

Memiliki inisitaif 

untuk ikut 

berpartisipasi 

dalam diskusi atau 

kegiatan kelompok 

 

Memiliki motivasi 

yang tinggi dalam 

menyelesaikan 

tugas dalam 

tahapan 

pembelajaran 

Keinginan siswa 

menggali informasi 

yang lebih dalam 

terkait 

pembelajaran IPS 

12 

 

 

13. 

 

 

 

 

 

14 

 

 

 

 

 

15 

Saya suka saat ada kegiatan 

belajar IPS di kelas 

 

Saya mau bicara dan 

memberi pendapat saat 

diskusi kelompok IPS 

 

 

 

Saya tetap mengerjakan 

tugas IPS meskipun sulit 

 

 

 

 

Saya membaca buku atau 

mencari informasi lain 

untuk menambah 

pengetahuan IPS 

 

 

4. Keterlibatan 

Siswa dalam 

Proses 

Pembelajaran 

Keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran IPS mencerminkan 

sejauh mana siswa aktif 

berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran IPS. Keterlibatan ini 

dapat dilihat melalui kontribusi 

siswa dalam diskusi kelas, 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

Siswa berkontribusi 

dalam diskusi kelas 

 

 

Keterbukaan 

mereka untuk 

mengajukan 

16. 

 

 

 

17. 

 

 

Saya mengangkat tangan 

untuk menjawab pertanyaan 

saat diskusi dalam 

pembelajaran IPS 

Saya merasa nyaman 

bertanya kepada guru 

tentang pelajaran IPS yang 
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keterbukaan mereka untuk 

mengajukan pertanyaan terkait 

materi pelajaran IPS, serta respons 

positif yang mereka berikan saat 

guru atau teman-teman 

mengajukan pertanyaan. Siswa 

yang terlibat dalam pembelajaran 

IPS cenderung menunjukkan rasa 

tanggung jawab lebih tinggi 

terhadap pembelajaran tersebut, 

berusaha memahami materi 

dengan baik, dan terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan yang 

mendukung pemahaman topik 

yang dibahas. Keterlibatan aktif ini 

tidak hanya meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap 

materi IPS, tetapi juga mendorong 

siswa untuk lebih termotivasi 

dalam belajar dan berusaha 

mencapai tujuan pembelajaran 

yang lebih baik. 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

pertanyaan terkait 

materi pelajaran 

IPS 

Respons positif 

yang mereka 

berikan saat guru 

atau teman-teman 

mengajukan 

pertanyaan 

Siswa memiliki 

rasa tanggung 

jawab lebih tinggi 

terhadap 

pembelajaran 

tersebut,  

 

Siswa berusaha 

memahami materi 

dengan baik, dan 

terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan 

yang mendukung 

pemahaman topik 

yang dibahas 

 

 

 

 

18. 

 

 

 

 

 

19. 

 

 

 

 

 

 

20 

tidak saya pahami. 

 

 

Saya mencoba menjawab 

jika teman bertanya tentang 

pelajaran IPS 

 

 

 

Saya merasa bersemanagat 

dalam menjelaskan hasil 

diskusi kelompok didepan 

kelas 

 

 

 

Saya ikut kerja kelompok 

atau diskusi kelompok 

dengan baik agar lebih 

mudah memahami pelajaran 

IPS 

5. Kedisiplinan 

dalam 

Mengikuti 

Kedisiplinan dalam mengikuti 

pembelajaran IPS mencerminkan 

sikap tanggung jawab dan 

1. 

 

 

Kehadiran siswa 

sebelum 

pembelajaran 

21. 

 

 

Saya datang tepat waktu 

sebelum kegiatan belajar 

IPS dimulai 
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Pembelajaran 

IPS 

kepatuhan siswa terhadap aturan 

yang berlaku selama pembelajaran. 

Kedisiplinan ini terlihat dalam 

perilaku siswa yang dapat diamati 

langsung, seperti kehadiran tepat 

waktu sebelum pelajaran dimulai, 

kesiapan untuk mengikuti 

pembelajaran dengan membawa 

perlengkapan yang diperlukan, 

serta ketekunan dalam 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan sesuai waktu yang telah 

ditentukan. Selain itu, kedisiplinan 

juga tercermin dari perilaku siswa 

yang tidak keluar kelas tanpa 

alasan yang jelas dan tidak 

melakukan aktivitas yang tidak 

terkait dengan pelajaran. Perilaku-

perilaku ini menunjukkan adanya 

minat dan perhatian siswa terhadap 

pelajaran IPS, serta kemauan untuk 

terlibat secara aktif dan 

bertanggung jawab dalam setiap 

proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, kedisiplinan merupakan 

indikator penting untuk mengukur 

sejauh mana siswa tertarik dan 

berkomitmen dalam mengikuti 

 

 

2. 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

5. 

dimulai. 

 

Kesiapan dalam 

membawa 

perlengkapan 

belajar IPS 

 

Ketekunan dalam 

menyelesaikan 

tugas IPS 

 

Tidak keluar kelas 

tanpa alasan yang 

jelas saat 

pembelajaran IPS 

 

Tidak melakukan 

aktifitas yang tidak 

berhubungan 

dengan 

pembelajaranan 

IPS saat belajar IPS 

 

 

 

 

 

 

 

 

22. 

 

 

 

 

23. 

 

 

 

24. 

 

 

 

 

25. 

 

 

 

 

Saya ingat untuk membawa 

semua yang diperlukan 

untuk belajar IPS 

 

 

Saya menyelesaikan tugas 

IPS tepat waktu 

 

 

Saya izin keluar kelas saat 

pembelajaran IPS jika hanya 

ada keperluan mendesak. 

 

 

Saat belajar IPS, saya hanya 

mengerjakan kegiatan yang 

berkaitan dengan pelajaran 

IPS. 
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pembelajaran IPS. 

 

 

Tandun, . . . . . . . . . . . 2025 

Peneliti 

 

 

 

 

 

Ade Niryan 
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9. HASIL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS AHLI INSTRUMEN  

A. Hasil Uji Validitas Alat Test 

Jumlah Validator : 3  

Bidang Keahlian : Ahli Materi dan Bahasa 

Jumlah Aspek  : 10  

No Aspek Yang Dinilai Rata-Rata Skor Kategori 

A Kesesuaian Isi     

1 Kesesuaian soal dengan indikator soal/kisi-kisi 5.00 Sangat Layak 

2 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar (KD) 5.00 Sangat Layak 

3 Cakupan materi 5.00 Sangat Layak 

B Konstruksi Soal 4.56   

4 Kejelasan perintah soal 4.67 Cukup Layak 

5 Kesesuaian tingkat kesulitan dengan jenjang siswa 4.00 Layak 

6, Kesesuaian bentuk soal esai 5.00 Sangat Layak 

C Bahasa dan Teknik Penulisan 4.56   

7 Penggunaan bahasa yang sesuai usia siswa 4.33 Sangat Layak 

8 Ketepatan tata bahasa dan ejaan 4.67 Sangat Layak 

9 Keterbacaan soal 4.67 Sangat Layak 

D Kelayakan Instrumen Secara Umum     

10 Kelayakan soal sebagai alat evaluasi pembelajaran IPS 5.00 Sangat Layak 

Persentase Kelayakan 4.70 Sangat Layak 
 

B. Hasil Uji Validitas Angket Minat 

Jumlah Validator : 3 Orang 

Bidang Keahlian : BK, Bahasa, Guru Kelas SD 

Jumlah Aspek  : 9 

No Aspek Yang Dinilai Rata-Rata Skor Kategori 

A Kesesuaian Isi 4.67 Sangat Layak 
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1 Kesesuaian pernyataan dengan indikator 4.67 Sangat Layak 

2 Relevansi dengan tujuan penelitian 4.67 Sangat Layak 

B Konstruksi Butir Pernyataan 4.00 Layak 

3 Kejelasan makna tiap pernyataan 4.33 Sangat Layak 

4 Kejelasan struktur dan format skala 3.67 Layak 

C Bahasa dan Keterbacaan 4.22 Sangat Layak 

5 Kesederhanaan bahasa 4.00 Layak 

6 Ketepatan tata bahasa dan ejaan 4.00 Layak 

7 Keterbacaan dan konsistensi 4.67 Sangat Layak 

D Kelayakan Instrumen Secara Umum 4.33 Sangat Layak 

8 Kelayakan instrumen sebagai alat ukur 4.00 Layak 

9 Kesesuaian dengan karakteristik siswa SD 4.67 Sangat Layak 

Persentase Kelayakan 4.31 Sangat Layak 

C. Hasil Uji Validitas Model PBL 

Jumlah Validator : 3 Orang 

Bidang Keahlian : BK, Bahasa, Guru Kelas SD 

Jumlah Aspek  : 10 

No Komponen yang Dinilai Rata-Rata Skor Kategori 

1 

Kesesuaian sintaks model PBL dengan teori yang digunakan (orientasi 

masalah, pengorganisasian siswa, penyelidikan mandiri/kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan solusi, refleksi). 

4.33 Sangat Layak 
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2 Kejelasan langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah 5.00 Sangat Layak 

3 Kesesuaian model PBL untuk siswa kelas 5 SD 4.00 Layak 

4 Kesesuaian model PBL dengan materi IPS yang diajarkan 5.00 Sangat Layak 

5 Keterpaduan antara model PBL dengan media LKPD berbasis QR Code 4.33 Sangat Layak 

6 Kemudahan guru dalam menerapkan model ini di kelas 4.67 Sangat Layak 

7 Kemampuan model dalam merangsang aktivitas dan minat belajar siswa 4.00 Layak 

8 
Kemampuan model dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 

siswa 
4.67 Sangat Layak 

9 Kejelasan petunjuk pelaksanaan model untuk guru 5.00 Sangat Layak 

10 Inovasi dan keunikan model PBL yang dikembangkan 4.67 Sangat Layak 

Rata-Rata 4.57 Sangat Layak 
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D. Hasil Uji Validitas LKPD 

Jumlah Validator : 3 Orang 

Bidang Keahlian : Ahli Materi, Ahli Bahasa, Ahli Media 

Jumlah Aspek  : 9 

No Aspek Yang Dinilai Rata-Rata Skor Kategori 

A Kesesuaian Isi/Materi 4.67 Sangat Layak 

1 Kesesuaian materi dengan KD 5.00 Sangat Layak 

2 Kesesuaian materi dengan indikator pembelajaran 5.00 Sangat Layak 

3 Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 5.00 Sangat Layak 

4 Kedalaman materi 4.00 Layak 

5 Keluasan materi 4.00 Layak 

6 Keterpaduan dengan pendekatan PBL 5.00 Sangat Layak 

B. Media 4.00 Layak 

7 Kualitas visual dan desain 4.00 Layak 

8 Kejelasan isi media 4.00 Layak 

9 Aksesibilitas QR Code 4.00 Layak 

10 Kesesuaian media dengan materi 4.00 Layak 

11 Kesederhanaan penggunaan 4.00 Layak 

12 Kesesuaian dengan karakteristik siswa SD 4.00 Layak 

C. Bahasa 5.00 Sangat Layak 

13 Kejelasan Bahasa 5.00 Sangat Layak 

14 Kesesuaian Bahasa dengan Usia Siswa 5.00 Sangat Layak 

15 Konsistensi Istilah 5.00 Sangat Layak 

16 Tata Bahasa dan Ejaan 5.00 Sangat Layak 

17 Keterbacaan 5.00 Sangat Layak 

18 Kepaduan Kalimat 5.00 Sangat Layak 

Rata-rata  Kelayakan 4.56 Sangat Layak 

 



249 

 

 

2
4
9

 

  



250 

 

 

2
5
0

 

E. Hasil Uji Keterbacaan LKPD 

Jumlah Responden : 25 Siswa 

Sekolah  : SD N 013 Kabun 

Jumlah Indikator : 10 

No Indikator Pernyataan Persentase (%) Kategori 

1 Siswa memahami isi bacaan yang terdapat dalam LKPD ini. 88 Baik 

2 Kata-kata yang digunakan dalam LKPD ini mudah mengerti. 88 Baik 

3 
Kalimat-kalimat dalam LKPD tersusun dengan baik sehingga mudah 

dipahami.  
87 Baik 

4 Istilah atau kata sulit dalam LKPD  dijelaskan dengan jelas. 90 Baik 

5 
Petunjuk atau instruksi dalam LKPD  mudah dipahami sesuai dengan 

langkahnya. 
90 Baik 

6 
Siswa dapat memahami maksud dari setiap tugas atau soal yang 

terdapat dalam LKPD ini. 
88 Baik 

7 
Bahasa yang digunakan dalam LKPD   sesuai dengan bahasa sehari-

hari saya. 
89 Baik 

8 LKPD   mudah dibaca siswa tanpa harus bertanya kepada orang lain. 91 Baik 

9 Bacaan dalam LKPD ini jelas dan tidak membingungkan. 87 Baik 

10 
Secara keseluruhan,Siswa mudah memahami isi LKPD ini dari awal 

sampai akhir. 
92 Baik 

Rata-Rata Total 89 Baik 
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F. Rekap Hasil Perhitungan CVR Intrumen Hasil Belajar 

No Butir Soal 
Jumlah Ahli yang Menilai 

"Esensial" (ne) 

 /2 
 CVR Keterangan 

 

A Soal Pree Test         

1 
Sebutkan tiga jenis usaha masyarakat Indonesia 

yang termasuk dalam bidang perikanan! 
3 1.5 2.00 Valid 

2 
Sebutkan tiga jenis usaha ekonomi yang sering 

kamu temui di sekitar sekolahmu! 
3 1.5 2.00 Valid 

3 

Jelaskan dengan bahasamu sendiri apa yang 

dimaksud dengan usaha rumah tangga dan 

berikan satu contohnya! 

3 1.5 2.00 Valid 

4 

Jelaskan apa yang dimaksud dengan kegiatan 

ekonomi masyarakat dan bagaimana kegiatan 

tersebut membantu memenuhi kebutuhan! 

2 1.5 1.00 Valid 

5 

Kelompokkan 3 contoh kegiatan usaha yang 

dikelola sendiri oleh masyarakat dan jelaskan 

termasuk jenis usaha apa! 

3 1.5 2.00 Valid 

6 

Kelompokkan tiga contoh usaha kelompok di 

sekitarmu dan sebutkan jenis kegiatan usahanya 

(produksi, konsumsi, jasa)! 

3 1.5 2.00 Valid 
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No Butir Soal 
Jumlah Ahli yang Menilai 

"Esensial" (ne) 

 /2 
 CVR Keterangan 

 

7 

Mengapa kerja sama dan teknologi penting 

untuk perkembangan usaha ekonomi 

masyarakat? Jelaskan! 

2 1.5 1.00 Valid 

8 

Jelaskan dampak kerusakan hutan terhadap 

kegiatan ekonomi masyarakat yang bergantung 

pada pertanian dan perikanan! 

3 1.5 2.00 Valid 

9 

Menurutmu, apa yang akan terjadi jika 

distribusi barang kebutuhan pokok terhambat di 

suatu daerah? Jelaskan alasannya! 

3 1.5 2.00 Valid 

10 

Buatlah satu ide kreatif yang bisa dilakukan 

warga desa untuk menjaga sumber air di musim 

kemarau! 

2 1.5 1.00 Valid 

B. Soal Post Test       Valid 

11 
Sebutkan tiga jenis usaha masyarakat Indonesia 

yang termasuk dalam bidang pertanian! 
3 1.5 2.00 Valid 

12 
Sebutkan 3 jenis  usaha yang ada di lingkungan 

sekitar tempat tinggalmu! 
3 1.5 2.00 Valid 
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No Butir Soal 
Jumlah Ahli yang Menilai 

"Esensial" (ne) 

 /2 
 CVR Keterangan 

 

13 
Jelaskan pengertian usaha rumah tangga dalam 

konteks kegiatan ekonomi! 
3 1.5 2.00 Valid 

14 

Jelaskan pengertian kegiatan ekonomi 

masyarakat dan kaitannya dengan kebutuhan 

sehari-hari! 

3 1.5 2.00 Valid 

15 

Kelompokkanlah kegiatan ekonomi di 

lingkunganmu yang dikelola sendiri dan 

sebutkan bentuk jenis-jenis usahanya! 

2 1.5 1.00 Valid 

16 

Kelompokkan usaha-usaha yang ada di 

lingkungan sekitarmu ke dalam usaha 

kelompok berdasarkan jenis kegiatan dan 

pengelolaannya! 

3 1.5 2.00 Valid 

17 Analisislah faktor-faktor yang menyebabkan 

usaha ekonomi masyarakat bisa berkembang! 

2 1.5 1.00 Valid 

18 
Analisislah dampak positif dan negatif dari 

kegiatan ekonomi masyarakat terhadap 

lingkungan! 

2 1.5 1.00 Valid 
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No Butir Soal 
Jumlah Ahli yang Menilai 

"Esensial" (ne) 

 /2 
 CVR Keterangan 

 

19 

Menurut pendapatmu bagaimana peran 

distribusi dalam mendukung kesejahteraan 

masyarakat? 

2 1.5 1.00 Valid 

20 
Buatlah satu ide kreatif untuk menjaga 

ketersediaan air di lingkungan tempat 

tinggalmu, yang dapat diterapkan bersama 

masyarakat! 

2 1.5 1.00 Valid 
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G. Rekap Hasil Perhitungan CVR Intrumen Minat Belajar 

Jumlah Validator : 3  Orang 

Jumlah Pernyataan : 25  

No Butir Pernyataan 

Jumlah Ahli yang 

Menilai "Esensial" 

(ne) 

  /   CVR Keterangan 

A Perasaan senang dalam mengikuti pembelajaran IPS 

1 Saya merasa senang ketika masuk pelajaran IPS 3 1.5 2.00 Valid 

2 Saya merasa tenang saat belajar IPS. 3 1.5 2.00 Valid 

3 

Saya merasa betah duduk di kelas saat pelajaran 

IPS berlangsung sehingga jam belajar IPS 

terasa singkat 

2 1.5 1.00 Valid 

4 Suasana belajar IPS menyenangkan 3 1.5 2.00 Valid 

5 Saya merasa semangat saat belajar IPS di kelas. 2 1.5 1.00 Valid 

B. Perhatian terhadap materi pembelajaran IPS 

6 
Saya focus mendengarkan penjelasan dari guru 

dalam proses pembelajaran IPS 
2 1.5 1.00 Valid 

7 
Saat guru menjelaskan IPS, saya tidak berbicara 

dengan teman 
3 1.5 2.00 Valid 

8 

Saya tetap memperhatikan/menyimak informasi 

yang diberikan dalam proses pembelajaran IPS 

meskipun ada suara-suara ribut di luar kelas. 

3 1.5 2.00 Valid 

9 
Saya tetap fokus belajar IPS meskipun banyak 

kegiatan di kelas 
2 1.5 1.00 Valid 

10 
Saat belajar IPS, saya ingin tahu lebih banyak 

tentang materinya 
3 1.5 2.00 Valid 

C Ketertarikan terhadap aktifitas pembelajaran IPS 
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No Butir Pernyataan 

Jumlah Ahli yang 

Menilai "Esensial" 

(ne) 

  /   CVR Keterangan 

11 
Saya aktif mengikuti kegiatan yang 

berhubungan dengan pelajaran IPS 
2 1.5 1.00 Valid 

12 Saya suka saat ada kegiatan belajar IPS di kelas 3 1.5 2.00 Valid 

13 
Saya mau bicara dan memberi pendapat saat 

diskusi kelompok IPS 
3 1.5 2.00 Valid 

14 
Saya tetap mengerjakan tugas IPS meskipun 

sulit 
2 1.5 1.00 Valid 

15 
Saya membaca buku atau mencari informasi 

lain untuk menambah pengetahuan IPS 
3 1.5 2.00 Valid 

D Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

16 
Saya mengangkat tangan untuk menjawab 

pertanyaan saat diskusi dalam pembelajaran IPS 
2 1.5 2.00 Valid 

17 
Saya merasa nyaman bertanya kepada guru 

tentang pelajaran IPS yang tidak saya pahami. 
3 1.5 2.00 Valid 

18 
Saya mencoba menjawab jika teman bertanya 

tentang pelajaran IPS 
3 1.5 2.00 Valid 

19 
Saya merasa bersemanagat dalam menjelaskan 

hasil diskusi kelompok didepan kelas 
2 1.5 2.00 Valid 

20 

Saya ikut kerja kelompok atau diskusi 

kelompok dengan baik agar lebih mudah 

memahami pelajaran IPS 

3 1.5 2.00 Valid 

E Kedisiplinan dalam mengikuti pembelajaran IPS 

21 
Saya datang tepat waktu sebelum kegiatan 

belajar IPS dimulai 
3 1.5 2.00 Valid 

22 Saya ingat untuk membawa semua yang 3 1.5 2.00 Valid 
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No Butir Pernyataan 

Jumlah Ahli yang 

Menilai "Esensial" 

(ne) 

  /   CVR Keterangan 

diperlukan untuk belajar IPS 

23 Saya menyelesaikan tugas IPS tepat waktu 3 1.5 2.00 Valid 

24 
Saya izin keluar kelas saat pembelajaran IPS 

jika hanya ada keperluan mendesak. 
2 1.5 2.00 Valid 

25 
Saat belajar IPS, saya hanya mengerjakan 

kegiatan yang berkaitan dengan pelajaran IPS. 
3 1.5 2.00 Valid 
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10. HASIL BELAJAR KOGNITIF 

A. Pree Test Hasil Belajar Kelas Eksperime 

Mata Pelajaran : IPS  

Materi : Kegitan Ekonomi  

Kelas : 5-A  

Jumlah Siswa : 23 Siswa 

 

No Nama Siswa S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 
Total 

Skor 
Nilai Kategori 

1 Airora 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 31 62 D 

2 Dika 3 4 4 3 2 4 3 2 3 4 32 64 D 

3 Delfan 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 24 48 E 

4 Ezra 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 30 60 D 

5 Fadil Aqila  2 3 2 1 2 3 2 2 2 3 22 44 E 

6 Fadli  4 5 4 3 4 5 4 4 4 3 40 80 B 

7 Feby Legia 2 3 2 2 2 2 1 2 1 1 18 36 E 

8 Frans  2 2 3 2 2 3 2 2 3 4 25 50 D 

9 Icha  1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 20 40 E 

10 Tiar 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 27 54 D 

11 Jibran 2 4 3 2 3 3 2 3 2 2 26 52 D 

12 Jidan  1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 19 38 E 

13 Kenzo  4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 42 84 B 

14 Khairun Nafisa 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 33 66 D 

15 Lutfia 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 21 42 E 

16 Riski 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 36 72 C 

17 Naura  3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 30 60 D 

18 Novelina  3 4 3 3 3 3 4 3 3 5 34 68 D 

19 Nurul  1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 17 34 E 
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20 Rafael 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21 42 E 

21 Selvi Putriani  4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 76 C 

22 Wilyam  5 2 5 2 4 4 1 4 5 1 33 66 D 

23 Zefania  5 3 4 4 3 5 4 5 4 3 40 80 B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Post Test Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Mata Pelajaran : IPS  

Materi : Kegitan Ekonomi  

Kelas : 5-A  

Jumlah Siswa : 23 Siswa 

No Nama Siswa S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 
Total 

Skor 
Nilai Kategori 

1 Airora 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 76 C 

2 Dika 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 84 B 
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3 Delfan 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 98 A 

4 Ezra 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 76 C 

5 Fadil Aqila  5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 92 A 

6 Fadli  5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 96 A 

7 Feby Legia 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 45 90 A 

8 Frans  4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 45 90 A 

9 Icha  5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48 96 A 

10 Tiar 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 36 72 C 

11 Jibran 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 45 90 A 

12 Jidan  5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 98 A 

13 Kenzo  5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 46 92 A 

14 Khairun  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 80 B 

15 Lutfia 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 96 A 

16 Riski 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 45 90 A 

17 Naura  5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 96 A 

18 Novelina  5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 47 94 A 

19 Nurul  5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 47 94 A 

20 Rafael 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 80 B 

21 Selvi  3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 34 68 C 

22 Wilyam  5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 96 A 

23 Zefania  5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 98 A 
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C. Pree Test Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Mata Pelajaran : IPS  

Materi : Kegitan Ekonomi  

Kelas : 5-A  

Jumlah Siswa : 23 Siswa 

No Nama Siswa S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 Total Skor Nilai Kategori 

1 Aditya  5 4 1 4 5 2 4 3 2 3 33 66 D 

2 Afdanil  1 2 1 1 4 5 1 1 1 5 22 44 E 

3 Afifah  5 5 1 5 2 1 2 4 2 5 32 64 D 

4 Ahmad  1 1 2 2 1 2 2 3 4 3 21 42 E 

5 Al Iqsan  3 3 2 1 5 4 2 3 1 1 25 50 D 

6 Alvaro  4 1 5 2 3 4 1 1 2 3 26 52 D 

7 Ayunda  1 4 3 3 3 5 4 3 4 1 31 62 D 

8 Bagas  5 1 2 3 2 5 5 2 2 3 30 60 D 

9 Bagus  5 1 3 2 1 1 1 4 2 4 24 48 E 

10 Beslin  1 5 1 5 5 4 2 2 4 1 30 60 D 

11 Boy  2 5 3 5 4 1 5 1 2 4 32 64 D 

12 Cherly  3 2 1 4 3 2 4 2 5 5 31 62 D 

13 Cristian  5 1 4 2 3 5 4 3 5 5 37 74 C 

14 Faiz Khairil  2 3 5 2 2 2 5 2 2 4 29 58 D 

15 Hania  4 5 5 1 1 3 5 2 1 3 30 60 D 

16 Keysa 4 4 5 2 2 4 1 4 2 5 33 66 D 

17 Lamhot  4 3 4 4 1 2 5 1 3 2 29 58 D 
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18 Monica 3 3 3 5 5 4 3 5 3 5 39 78 C 

19 M.Fadil 1 4 4 4 4 1 1 3 4 1 27 54 D 

20 M. Nur Alim 5 5 5 5 5 3 3 3 4 5 43 86 B 

21 Najwa  1 5 5 3 1 2 1 3 3 2 26 52 D 

22 Putri  3 2 5 1 3 3 1 5 3 1 27 54 D 

23 Raihan  5 1 3 4 3 4 2 2 3 3 30 60 D 
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D. Post Test Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Mata Pelajaran : IPS  

Materi : Kegitan Ekonomi  

Kelas : 5-A  

Jumlah Siswa : 23 Siswa 

No Nama Siswa S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 
Total 

Skor 
Nilai Kategori 

1 Aditya  5 4 1 4 5 2 4 3 2 3 33 66 D 

2 Afdanil  1 2 1 1 4 5 1 1 1 5 22 44 E 

3 Afifah  5 5 1 5 2 1 2 4 2 5 32 64 D 

4 Ahmad  1 1 2 2 1 2 2 3 4 3 21 42 E 

5 Al Iqsan  3 3 2 1 5 4 2 3 1 1 25 50 D 

6 Alvaro  4 1 5 2 3 4 1 1 2 3 26 52 D 

7 Ayunda  1 4 3 3 3 5 4 3 4 1 31 62 D 

8 Bagas  5 1 2 3 2 5 5 2 2 3 30 60 D 

9 Bagus  5 1 3 2 1 1 1 4 2 4 24 48 E 

10 Beslin  1 5 1 5 5 4 2 2 4 1 30 60 D 

11 Boy  2 5 3 5 4 1 5 1 2 4 32 64 D 

12 Cherly  3 2 1 4 3 2 4 2 5 5 31 62 D 

13 Cristian  5 1 4 2 3 5 4 3 5 5 37 74 C 

14 Faiz Khairil  2 3 5 2 2 2 5 2 2 4 29 58 D 

15 Hania  4 5 5 1 1 3 5 2 1 3 30 60 D 

16 Keysa 4 4 5 2 2 4 1 4 2 5 33 66 D 

17 Lamhot  4 3 4 4 1 2 5 1 3 2 29 58 D 

18 Monica 3 3 3 5 5 4 3 5 3 5 39 78 C 

19 M.Fadil 1 4 4 4 4 1 1 3 4 1 27 54 D 
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20 M. Nur Alim 5 5 5 5 5 3 3 3 4 5 43 86 B 

21 Najwa  1 5 5 3 1 2 1 3 3 2 26 52 D 

22 Putri  3 2 5 1 3 3 1 5 3 1 27 54 D 

23 Raihan  5 1 3 4 3 4 2 2 3 3 30 60 D 
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11. REKAP HASIL PENGUKURAN MINAT BELAJAR IPS 

A. Hasil Pree Test Kelas Eksperimen 

Responden : Siswa Kelas 5A SD N 016 Tandun 

Jumlah  : 23 Siswa 

No 

Perasaan senang dalam 

mengikuti pembelajaran 

IPS 

Perhatian terhadap materi 

pembelajaran IPS 

Ketertarikan terhadap aktifitas 

pembelajaran IPS 

Keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran 

Kedisiplinan dalam mengikuti 

pembelajaran IPS 
Total 

Skor 

% 

Nilai 
Kategori 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 S25 
   

1 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 2 2 3 2 74 59 SR 

2 3 4 4 3 2 4 3 2 3 4 2 3 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 3 63 50 SR 

3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 62 50 SR 

4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 62 50 SR 

5 2 3 2 1 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 1 2 2 2 58 46 SR 

6 4 5 4 3 4 5 4 4 1 3 2 4 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 4 2 3 74 59 SR 

7 2 3 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 49 39 SR 

8 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 1 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 72 58 SR 

9 2 2 3 4 4 3 4 4 4 5 3 5 4 3 3 3 3 3 4 3 4 5 4 4 5 91 73 S 

10 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 5 2 2 3 2 2 72 58 SR 

11 5 4 3 2 3 3 2 3 2 2 5 2 2 2 5 2 2 2 5 5 5 2 5 4 4 81 65 R 

12 5 5 3 2 2 2 5 2 2 2 5 2 4 5 5 4 2 3 3 3 2 5 4 3 3 83 66 R 

13 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 2 3 2 2 2 2 1 2 1 1 4 4 4 4 5 81 65 R 

14 3 4 4 3 5 3 5 3 4 3 3 3 3 4 5 3 4 3 4 3 5 3 3 4 5 92 74 S 

15 5 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 4 3 2 5 2 5 5 2 5 5 2 5 5 5 94 75 S 

16 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 2 4 4 2 3 4 4 3 2 3 2 3 3 2 2 77 62 R 

17 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 74 59 SR 

18 5 4 5 3 3 3 4 3 3 5 2 2 3 5 5 5 2 5 2 5 3 2 3 5 5 92 74 S 

19 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 5 2 2 5 76 61 R 

20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 69 55 SR 

21 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 5 3 3 3 2 3 86 69 R 

22 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 2 3 4 3 3 5 109 87 T 

23 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 103 82 T 
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B. Hasil Post Test Kelas Eksperimen 

Responden : Siswa Kelas 5A SD N 016 Tandun 

Jumlah  : 23 Siswa 

 

No 

Perasaan senang dalam mengikuti 

pembelajaran IPS 

Perhatian terhadap 

materi 

pembelajaran IPS 

Ketertarikan terhadap 

aktifitas pembelajaran 

IPS 

Keterlibatan siswa 

dalam proses 

pembelajaran 

Kedisiplinan dalam 

mengikuti pembelajaran 

IPS 

Total 

Skor 

% 

Nilai 
Kategori 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 S25 

1 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 111 89 Tinggi 

2 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 116 93 
Sangat 

Tinggi 

3 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 111 89 Tinggi 

4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 118 94 
Sangat 

Tinggi 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 116 93 
Sangat 

Tinggi 

6 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 110 88 Tinggi 

7 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 111 89 Tinggi 

8 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 107 86 Tinggi 

9 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 110 88 Tinggi 

10 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 114 91 
Sangat 

Tinggi 

11 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 112 90 
Sangat 

Tinggi 

12 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 113 90 
Sangat 

Tinggi 

13 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 114 91 
Sangat 

Tinggi 

14 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 112 90 
Sangat 

Tinggi 

15 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 113 90 
Sangat 

Tinggi 
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16 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 113 90 
Sangat 

Tinggi 

17 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 117 94 
Sangat 

Tinggi 

18 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 113 90 
Sangat 

Tinggi 

19 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 88 70 rendah 

20 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 87 70 rendah 

21 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 89 71 sedang 

22 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 87 70 rendah 

23 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 89 71 sedang 

 

 

 

 

C. Hasil Pre Test Kelas Kontrol 

Responden : Siswa Kelas 5B SD N 016 Tandun 

Jumlah  : 23 Siswa 

No 

Perasaan senang dalam 

mengikuti pembelajaran 

IPS 

Perhatian terhadap 

materi pembelajaran IPS 

Ketertarikan terhadap 

aktifitas pembelajaran IPS 

Keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran 

Kedisiplinan dalam 

mengikuti pembelajaran IPS 
Total 

Skor 

% 

Nilai 
Kategori 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 S25 

1 3 4 4 2 2 4 3 1 1 4 2 1 1 4 4 3 3 3 3 4 2 2 4 2 1 67 54 S 

2 4 4 3 2 2 1 1 4 1 2 4 1 2 1 2 3 3 4 1 3 1 1 3 1 4 58 46 R 

3 1 2 2 2 2 2 4 4 2 1 4 3 1 1 2 4 4 4 1 3 2 2 4 4 1 62 50 S 

4 3 2 2 1 2 4 1 2 3 3 4 3 2 3 2 4 4 3 2 1 1 3 2 1 4 62 50 SR 

5 3 2 3 2 2 1 4 1 3 3 4 2 4 2 3 3 2 4 4 4 4 4 1 1 4 70 56 S 

6 4 4 2 1 4 4 4 4 2 1 4 4 4 2 3 4 4 4 2 1 3 1 2 3 2 73 58 T 

7 1 4 3 2 2 1 4 3 3 3 2 3 2 1 4 1 1 2 2 4 4 1 3 2 4 62 50 SR 

8 1 1 4 4 1 2 3 3 3 3 2 1 3 4 4 1 4 4 2 4 1 4 2 4 2 67 54 S 

9 3 1 3 4 3 3 3 2 1 1 3 2 2 2 1 4 4 1 2 3 1 1 2 3 4 59 47 SR 

10 2 4 4 3 2 1 3 4 3 4 4 1 3 4 1 4 1 4 3 3 4 1 3 1 3 70 56 R 

11 3 2 4 4 2 4 1 1 3 1 2 1 1 2 4 3 2 4 4 2 1 2 4 2 3 62 50 R 
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12 3 2 1 3 4 2 4 3 2 4 3 3 1 4 3 2 1 3 1 3 4 1 2 3 3 65 52 R 

13 3 1 3 4 2 1 3 4 2 3 4 2 1 3 2 4 4 1 1 2 3 3 4 2 4 66 53 R 

14 3 4 1 1 2 4 3 4 4 3 1 4 4 4 4 1 2 4 4 2 4 3 2 3 2 73 58 R 

15 4 1 3 4 2 4 1 2 1 3 3 4 1 3 1 3 4 4 1 2 3 4 4 2 2 66 53 SR 

16 1 1 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 1 2 4 2 4 1 3 1 4 67 54 R 

17 4 3 1 3 2 1 1 3 3 4 1 3 1 4 4 1 1 4 1 2 1 4 2 4 3 61 49 SR 

18 4 3 1 2 3 1 2 1 4 2 1 2 2 3 4 1 4 4 2 1 4 3 3 1 3 61 49 R 

19 4 3 3 1 4 1 3 3 3 2 1 4 2 1 3 2 3 2 1 3 1 1 2 4 2 59 47 R 

20 3 2 2 4 3 3 2 1 1 1 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 1 3 2 3 68 54 SR 

21 2 4 4 2 4 1 1 3 4 2 2 4 2 2 3 3 1 4 4 4 4 4 3 3 1 71 57 T 

22 1 4 1 4 2 1 4 2 1 1 1 1 3 4 2 2 1 2 4 3 2 3 2 1 2 54 43 SR 

23 2 4 4 4 3 1 3 3 4 1 4 4 1 1 3 2 3 1 4 3 1 1 2 4 3 66 53 R 

24 3 4 1 3 3 4 1 1 3 2 3 3 3 3 4 1 4 4 4 3 2 1 2 5 4 71 57 R 

 

 

 

 

D. Hasil Post Test Kelas Kontrol 

Responden : Siswa Kelas 5B SD N 016 Tandun 

Jumlah  : 23 Siswa 

No 

Perasaan senang dalam 

mengikuti pembelajaran IPS 

Perhatian terhadap materi 

pembelajaran IPS 

Ketertarikan terhadap aktifitas 

pembelajaran IPS 

Keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran 

Kedisiplinan dalam mengikuti 

pembelajaran IPS 
Total 

Skor 

% 

Nilai 
Kategori 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 S25 

1 3 1 2 2 2 1 1 3 2 3 2 2 1 1 3 1 2 2 1 3 2 2 3 3 2 50 40 SR 

2 3 2 3 1 3 2 2 1 2 3 3 2 1 2 2 1 3 1 2 1 3 2 3 1 3 52 42 SR 

3 2 1 1 3 3 3 2 1 1 3 2 3 3 2 1 3 2 3 1 3 1 3 1 3 1 52 42 SR 

4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 87 70 Rendah 

5 3 1 2 2 3 3 3 1 3 2 2 3 2 1 3 3 1 2 2 1 1 1 2 1 3 51 41 SR 

6 3 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 3 1 3 3 1 1 2 1 3 3 3 1 2 2 51 41 SR 

7 3 1 2 2 1 3 1 1 3 2 3 3 3 1 1 3 2 1 3 3 1 1 3 3 2 52 42 SR 

8 3 1 2 1 2 1 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 55 44 SR 

9 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 86 69 Rendah 

10 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 1 2 49 39 SR 
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11 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 87 70 Rendah 

12 1 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 1 2 3 3 1 60 48 SR 

13 2 2 1 1 3 3 3 3 1 1 1 3 1 3 2 2 2 1 1 3 1 2 1 1 2 46 37 SR 

14 3 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 3 2 1 2 1 1 3 2 3 3 52 42 SR 

15 3 1 1 2 3 1 2 2 1 1 3 3 3 3 1 1 1 1 3 1 1 2 1 2 3 46 37 SR 

16 1 1 2 3 1 2 1 1 1 3 1 1 3 3 2 3 2 1 2 2 2 1 1 1 1 42 34 SR 

17 2 3 3 3 3 3 1 1 1 1 2 1 1 3 2 3 2 3 2 1 3 3 2 3 2 54 43 SR 

18 3 1 3 1 2 3 1 1 2 3 1 1 3 3 2 1 3 1 1 2 3 2 1 2 3 49 39 SR 

19 1 1 2 1 1 3 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 3 3 2 3 3 2 1 44 35 SR 

20 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 87 70 Rendah 

21 3 2 2 1 3 2 2 3 2 2 1 2 1 3 2 1 1 2 3 3 1 2 2 1 1 48 38 SR 

22 3 1 2 2 3 3 3 1 3 2 2 3 2 1 3 3 1 2 2 1 1 1 2 1 3 51 41 SR 

23 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 88 70 Rendah 
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12. REKAP PERUBAHAN DATA ORDINAL JADI INTERVAL MINAT BELAJAR 

A. Data pre test minat kelas eksperimen 

 
  

Succesive Interval Total

3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 2 2 3 2

3.02 3.83 3.01 2.28 3.18 3.18 3.01 2.00 2.88 3.06 3.11 3.08 3.89 3.21 2.00 3.19 3.50 4.09 3.81 2.76 3.06 2.35 2.00 3.29 2.00 74.77

3.02 3.83 3.89 3.29 2.00 4.14 3.01 2.00 2.88 3.90 2.14 3.08 1.96 2.00 2.00 2.00 1.00 2.00 3.04 1.00 2.00 2.35 2.00 2.42 3.02 63.96

2.00 2.95 2.00 2.28 2.00 3.18 2.21 2.00 2.88 3.06 2.14 2.00 2.83 2.00 2.00 3.19 2.08 2.00 3.04 3.53 3.06 3.29 2.00 2.42 3.02 63.17

3.02 2.95 3.89 2.28 3.18 4.14 3.01 2.00 2.88 3.06 1.00 2.00 1.96 2.00 2.00 2.00 2.08 2.00 2.21 2.76 3.06 2.35 3.13 2.42 2.00 63.37

2.00 2.95 2.00 1.00 2.00 3.18 2.21 2.00 2.08 3.06 3.11 3.08 2.83 3.21 2.00 3.19 2.77 2.00 2.21 2.76 2.00 1.00 2.00 2.42 2.00 59.05

3.64 4.95 3.89 3.29 4.13 5.10 3.72 3.90 1.00 3.06 2.14 3.99 1.00 2.00 3.15 3.19 2.08 3.27 2.21 1.78 2.00 2.35 4.06 2.42 3.02 75.33

2.00 2.95 2.00 2.28 2.00 2.00 1.00 2.00 1.00 1.00 2.14 2.00 2.83 2.00 2.00 2.00 2.08 2.00 2.21 1.78 2.00 3.29 2.00 1.00 2.00 49.56

2.00 2.00 3.01 2.28 2.00 3.18 2.21 2.00 2.08 3.06 1.00 3.08 3.89 3.21 3.15 4.13 3.50 3.27 3.81 2.76 3.79 2.35 4.06 3.29 3.58 72.67

2.00 2.00 3.01 4.19 4.13 3.18 3.72 3.90 3.73 4.60 3.11 5.07 3.89 3.21 3.15 3.19 2.77 3.27 3.81 2.76 3.79 4.75 4.06 3.85 4.40 89.51

3.02 2.95 3.01 3.29 2.00 3.18 3.01 2.00 2.08 3.06 3.11 3.99 2.83 3.21 3.15 3.19 3.50 3.27 3.04 4.17 2.00 2.35 3.13 2.42 2.00 72.96

4.49 3.83 3.01 2.28 3.18 3.18 2.21 3.11 2.08 1.96 4.45 2.00 1.96 2.00 4.40 2.00 2.08 2.00 4.94 4.17 4.69 2.35 5.07 3.85 3.58 78.85

4.49 4.95 3.01 2.28 2.00 2.00 4.75 2.00 2.08 1.96 4.45 2.00 3.89 4.61 4.40 4.13 2.08 3.27 3.04 2.76 2.00 4.75 4.06 3.29 3.02 81.24

3.64 4.95 3.89 4.19 4.13 4.14 3.72 3.90 3.73 4.60 2.14 3.08 1.96 2.00 2.00 2.00 1.00 2.00 1.00 1.00 3.79 3.91 4.06 3.85 4.40 79.07

3.02 3.83 3.89 3.29 5.18 3.18 4.75 3.11 3.73 3.06 3.11 3.08 2.83 3.92 4.40 3.19 3.50 3.27 3.81 2.76 4.69 3.29 3.13 3.85 4.40 90.25

4.49 3.83 3.01 4.19 3.18 4.14 3.72 3.90 3.73 1.96 2.14 3.99 2.83 2.00 4.40 2.00 4.64 4.78 2.21 4.17 4.69 2.35 5.07 4.75 4.40 90.54

3.64 3.83 3.89 3.29 3.18 4.14 2.21 3.11 3.73 3.06 2.14 3.99 3.89 2.00 3.15 4.13 3.50 3.27 2.21 2.76 2.00 3.29 3.13 2.42 2.00 77.94

3.02 2.95 3.89 3.29 3.18 3.18 3.01 3.11 2.08 3.06 3.11 3.08 3.89 3.21 3.15 3.19 2.77 3.27 2.21 2.76 3.06 3.29 3.13 2.42 3.02 76.31

4.49 3.83 4.98 3.29 3.18 3.18 3.72 3.11 2.88 4.60 2.14 2.00 2.83 4.61 4.40 5.07 2.08 4.78 2.21 4.17 3.06 2.35 3.13 4.75 4.40 89.22

3.02 2.00 2.00 3.29 3.18 2.00 2.21 2.00 2.88 1.96 3.76 3.99 3.89 3.21 3.15 4.13 3.50 3.27 3.81 2.76 2.00 4.75 2.00 2.42 4.40 75.55

2.00 2.00 2.00 2.28 2.00 2.00 2.21 2.00 2.08 3.06 3.11 3.08 3.89 3.21 3.15 3.19 2.77 3.27 2.21 2.76 3.79 3.91 3.13 3.85 3.02 69.95

3.64 3.83 3.89 4.19 3.18 4.14 3.72 3.11 3.73 3.90 3.11 3.99 2.83 3.21 3.15 3.19 3.50 3.27 3.04 4.17 3.06 3.29 3.13 2.42 3.02 85.70

4.49 4.95 4.98 5.24 4.13 5.10 4.75 3.90 4.94 4.60 4.45 5.07 5.24 4.61 4.40 5.07 4.64 4.78 1.00 1.78 3.06 3.91 3.13 3.29 4.40 105.89

4.49 3.83 4.98 4.19 4.13 5.10 3.72 4.95 3.73 3.06 3.76 3.99 3.89 3.92 3.73 4.13 3.50 4.09 3.81 2.76 3.79 3.91 4.06 4.75 3.58 99.85
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B. Data post test minat kelas eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

Succesive Interval Total

4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5

4.15 5.61 4.51 4.66 4.15 5.61 4.00 4.03 4.39 5.61 4.73 4.38 4.44 4.42 6.27 4.38 6.10 5.53 5.58 4.27 5.45 4.18 5.58 5.65 5.61 123.28

5.46 5.61 5.97 6.18 5.46 4.27 4.00 5.32 5.80 5.61 4.73 5.78 4.44 4.42 4.73 4.38 4.60 5.53 5.58 5.61 5.45 5.46 4.21 5.65 5.61 129.84

4.15 5.61 4.51 6.18 4.15 5.61 5.60 4.03 4.39 4.27 4.73 4.38 4.44 4.42 4.73 5.78 6.10 4.21 5.58 5.61 5.45 5.46 4.21 5.65 4.27 123.48

5.46 5.61 5.97 4.66 5.46 4.27 5.60 4.03 5.80 4.27 4.73 5.78 4.44 5.83 6.27 5.78 6.10 5.53 5.58 5.61 5.45 5.46 5.58 5.65 4.27 133.17

4.15 5.61 5.97 6.18 5.46 5.61 5.60 5.32 5.80 4.27 6.27 4.38 5.87 5.83 4.73 5.78 4.60 5.53 5.58 4.27 5.45 4.18 5.58 4.27 4.27 130.55

5.46 5.61 4.51 6.18 5.46 5.61 4.00 4.03 4.39 4.27 4.73 4.38 4.44 4.42 4.73 5.78 4.60 5.53 5.58 5.61 4.08 4.18 4.21 4.27 5.61 121.63

4.15 4.27 4.51 4.66 4.15 5.61 4.00 5.32 4.39 5.61 4.73 4.38 5.87 5.83 6.27 4.38 6.10 4.21 4.21 5.61 5.45 4.18 4.21 5.65 5.61 123.34

5.46 4.27 4.51 4.66 4.15 4.27 4.00 5.32 4.39 4.27 4.73 5.78 4.44 4.42 6.27 4.38 4.60 4.21 4.21 4.27 5.45 5.46 5.58 4.27 4.27 117.60

4.15 5.61 4.51 4.66 5.46 4.27 5.60 5.32 5.80 4.27 4.73 4.38 4.44 4.42 4.73 4.38 6.10 4.21 5.58 4.27 4.08 4.18 5.58 5.65 5.61 121.97

5.46 4.27 5.97 4.66 4.15 5.61 5.60 5.32 5.80 5.61 6.27 5.78 5.87 4.42 6.27 5.78 4.60 5.53 4.21 4.27 5.45 4.18 4.21 4.27 4.27 127.80

5.46 4.27 5.97 4.66 4.15 4.27 4.00 5.32 5.80 4.27 4.73 5.78 4.44 4.42 4.73 5.78 6.10 5.53 4.21 4.27 5.45 5.46 5.58 5.65 4.27 124.54

5.46 4.27 5.97 4.66 5.46 5.61 5.60 5.32 4.39 5.61 4.73 4.38 4.44 4.42 6.27 4.38 4.60 4.21 5.58 5.61 5.45 5.46 4.21 4.27 5.61 125.95

4.15 4.27 4.51 6.18 5.46 4.27 5.60 5.32 5.80 5.61 6.27 4.38 5.87 4.42 4.73 5.78 4.60 4.21 4.21 5.61 5.45 4.18 5.58 5.65 5.61 127.70

5.46 4.27 4.51 6.18 5.46 4.27 4.00 5.32 4.39 5.61 6.27 4.38 4.44 5.83 6.27 4.38 6.10 4.21 5.58 4.27 4.08 4.18 5.58 5.65 4.27 124.95

5.46 4.27 4.51 6.18 5.46 4.27 5.60 5.32 4.39 4.27 6.27 4.38 4.44 5.83 4.73 4.38 6.10 5.53 4.21 4.27 5.45 5.46 5.58 5.65 4.27 126.25

5.46 5.61 4.51 6.18 4.15 5.61 5.60 5.32 4.39 4.27 6.27 4.38 4.44 4.42 4.73 4.38 4.60 5.53 5.58 4.27 5.45 5.46 5.58 5.65 4.27 126.09

5.46 5.61 4.51 4.66 5.46 5.61 5.60 5.32 5.80 5.61 4.73 5.78 5.87 4.42 4.73 4.38 4.60 5.53 5.58 5.61 5.45 5.46 5.58 4.27 5.61 131.22

4.15 4.27 5.97 4.66 5.46 4.27 5.60 4.03 5.80 5.61 6.27 5.78 5.87 4.42 4.73 4.38 6.10 4.21 5.58 5.61 4.08 4.18 5.58 4.27 5.61 126.47

4.15 4.27 4.51 4.66 3.00 3.00 4.00 4.03 3.00 3.00 4.73 3.00 4.44 3.00 4.73 3.00 4.60 3.00 3.00 4.27 3.00 4.18 3.00 4.27 3.00 92.83

4.15 3.00 4.51 3.00 4.15 4.27 4.00 3.00 4.39 3.00 4.73 3.00 4.44 3.00 3.00 4.38 3.00 3.00 4.21 3.00 3.00 3.00 4.21 3.00 4.27 90.68

3.00 3.00 3.00 4.66 3.00 3.00 4.00 3.00 4.39 4.27 3.00 4.38 3.00 4.42 4.73 3.00 4.60 4.21 4.21 4.27 4.08 3.00 4.21 3.00 4.27 93.68

3.00 3.00 4.51 4.66 4.15 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.73 4.38 3.00 3.00 4.73 3.00 4.60 3.00 4.21 3.00 4.08 3.00 4.21 4.27 3.00 91.52

3.00 4.27 3.00 4.66 3.00 4.27 4.00 4.03 4.39 4.27 4.73 3.00 3.00 3.00 4.73 4.38 4.60 4.21 3.00 3.00 4.08 3.00 3.00 4.27 3.00 93.87
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C. Data pre test minat kelas kontrol 

 
  

Succesive Interval

Total

3 4 4 2 2 4 3 1 1 4 2 1 1 4 4 3 3 3 3 4 2 2 4 2 1

2.49 3.31 3.54 2.00 2.58 2.96 2.34 1.00 1.00 3.68 1.94 1.00 1.00 3.55 3.66 2.43 2.23 2.33 2.39 4.02 1.88 1.92 4.51 1.96 1.00 60.71

3.65 3.31 2.49 2.00 2.58 1.00 1.00 3.54 1.00 1.96 3.47 1.00 2.04 1.00 1.89 2.43 2.23 3.38 1.00 2.92 1.00 1.00 3.52 1.00 3.74 54.15

1.00 1.94 1.84 2.00 2.58 1.92 3.45 3.54 1.84 1.00 3.47 2.43 1.00 1.00 1.89 3.45 3.19 3.38 1.00 2.92 1.88 1.92 4.51 3.27 1.00 57.41

2.49 1.94 1.84 1.00 2.58 2.96 1.00 1.84 2.61 2.68 3.47 2.43 2.04 2.54 1.89 3.45 3.19 2.33 1.96 1.00 1.00 2.36 2.46 1.00 3.74 55.77

2.49 1.94 2.49 2.00 2.58 1.00 3.45 1.00 2.61 2.68 3.47 1.84 3.59 1.88 2.59 2.43 1.80 3.38 3.19 4.02 3.10 3.24 1.00 1.00 3.74 62.50

3.65 3.31 1.84 1.00 4.51 2.96 3.45 3.54 1.84 1.00 3.47 3.45 3.59 1.88 2.59 3.45 3.19 3.38 1.96 1.00 2.25 1.00 2.46 2.56 1.95 65.27

1.00 3.31 2.49 2.00 2.58 1.00 3.45 2.49 2.61 2.68 1.94 2.43 2.04 1.00 3.66 1.00 1.00 1.82 1.96 4.02 3.10 1.00 3.52 1.96 3.74 57.80

1.00 1.00 3.54 3.59 1.00 1.92 2.34 2.49 2.61 2.68 1.94 1.00 2.71 3.55 3.66 1.00 3.19 3.38 1.96 4.02 1.00 3.24 2.46 3.27 1.95 60.51

2.49 1.00 2.49 3.59 3.63 2.18 2.34 1.84 1.00 1.00 2.54 1.84 2.04 1.88 1.00 3.45 3.19 1.00 1.96 2.92 1.00 1.00 2.46 2.56 3.74 54.13

1.76 3.31 3.54 2.66 2.58 1.00 2.34 3.54 2.61 3.68 3.47 1.00 2.71 3.55 1.00 3.45 1.00 3.38 2.39 2.92 3.10 1.00 3.52 1.00 2.70 63.22

2.49 1.94 3.54 3.59 2.58 2.96 1.00 1.00 2.61 1.00 1.94 1.00 1.00 1.88 3.66 2.43 1.80 3.38 3.19 2.01 1.00 1.92 4.51 1.96 2.70 57.09

2.49 1.94 1.00 2.66 4.51 1.92 3.45 2.49 1.84 3.68 2.54 2.43 1.00 3.55 2.59 1.84 1.00 2.33 1.00 2.92 3.10 1.00 2.46 2.56 2.70 58.98

2.49 1.00 2.49 3.59 2.58 1.00 2.34 3.54 1.84 2.68 3.47 1.84 1.00 2.54 1.89 3.45 3.19 1.00 1.00 2.01 2.25 2.36 4.51 1.96 3.74 59.75

2.49 3.31 1.00 1.00 2.58 2.96 2.34 3.54 3.77 2.68 1.00 3.45 3.59 3.55 3.66 1.00 1.80 3.38 3.19 2.01 3.10 2.36 2.46 2.56 1.95 64.74

3.65 1.00 2.49 3.59 2.58 2.96 1.00 1.84 1.00 2.68 2.54 3.45 1.00 2.54 1.00 2.43 3.19 3.38 1.00 2.01 2.25 3.24 4.51 1.96 1.95 59.24

1.00 1.00 2.49 2.66 4.51 2.96 2.34 2.49 2.61 1.96 1.94 2.43 2.71 2.54 2.59 3.45 1.00 1.82 3.19 2.01 3.10 1.00 3.52 1.00 3.74 60.06

3.65 2.43 1.00 2.66 2.58 1.00 1.00 2.49 2.61 3.68 1.00 2.43 1.00 3.55 3.66 1.00 1.00 3.38 1.00 2.01 1.00 3.24 2.46 3.27 2.70 55.81

3.65 2.43 1.00 2.00 3.63 1.00 1.75 1.00 3.77 1.96 1.00 1.84 2.04 2.54 3.66 1.00 3.19 3.38 1.96 1.00 3.10 2.36 3.52 1.00 2.70 56.47

3.65 2.43 2.49 1.00 4.51 1.00 2.34 2.49 2.61 1.96 1.00 3.45 2.04 1.00 2.59 1.84 2.23 1.82 1.00 2.92 1.00 1.00 2.46 3.27 1.95 54.06

2.49 1.94 1.84 3.59 3.63 2.18 1.75 1.00 1.00 1.00 2.54 3.45 3.59 2.54 3.66 2.43 2.23 2.33 3.19 2.01 3.10 1.00 3.52 1.96 2.70 60.66

1.76 3.31 3.54 2.00 4.51 1.00 1.00 2.49 3.77 1.96 1.94 3.45 2.04 1.88 2.59 2.43 1.00 3.38 3.19 4.02 3.10 3.24 3.52 2.56 1.00 64.69

1.00 3.31 1.00 3.59 2.58 1.00 3.45 1.84 1.00 1.00 1.00 1.00 2.71 3.55 1.89 1.84 1.00 1.82 3.19 2.92 1.88 2.36 2.46 1.00 1.95 50.35

1.76 3.31 3.54 3.59 3.63 1.00 2.34 2.49 3.77 1.00 3.47 3.45 1.00 1.00 2.59 1.84 2.23 1.00 3.19 2.92 1.00 1.00 2.46 3.27 2.70 59.56

2.49 3.31 1.00 2.66 3.63 2.96 1.00 1.00 2.61 1.96 2.54 2.43 2.71 2.54 3.66 1.00 3.19 3.38 3.19 2.92 1.88 1.00 2.46 4.31 3.74 63.57
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D. Data post tes minat kelas kontrol 

 
 

 

 

 

Succesive Interval

Total

3 1 2 2 2 1 1 3 2 3 2 2 1 1 3 1 2 2 1 3 2 2 3 3 2

2.88 1.00 2.05 2.07 1.88 1.00 1.00 2.43 1.96 3.18 1.99 1.95 1.00 1.00 3.00 1.00 2.12 1.98 1.00 2.73 1.96 1.99 2.92 2.51 1.94 48.56

2.88 2.02 3.07 1.00 2.85 1.82 2.05 1.00 1.96 3.18 3.05 1.95 1.00 1.84 2.11 1.00 2.93 1.00 2.05 1.00 2.51 1.99 2.92 1.00 2.91 51.11

1.75 1.00 1.00 3.05 2.85 2.66 2.05 1.00 1.00 3.18 1.99 2.99 2.54 1.84 1.00 2.58 2.12 2.72 1.00 2.73 1.00 3.05 1.00 2.51 1.00 49.62

2.88 2.71 3.07 3.05 2.85 3.88 3.65 3.31 2.83 4.49 3.05 4.29 3.59 2.83 4.00 3.82 2.93 3.74 3.75 2.73 3.39 3.05 2.92 3.36 2.91 83.09

2.88 1.00 2.05 2.07 2.85 2.66 2.77 1.00 2.83 2.07 1.99 2.99 1.88 1.00 3.00 2.58 1.00 1.98 2.05 1.00 1.00 1.00 2.00 1.00 2.91 49.57

2.88 2.02 3.07 2.07 1.00 1.00 2.05 1.94 1.96 2.07 1.99 2.99 1.00 2.83 3.00 1.00 1.00 1.98 1.00 2.73 2.51 3.05 1.00 1.86 1.94 49.96

2.88 1.00 2.05 2.07 1.00 2.66 1.00 1.00 2.83 2.07 3.05 2.99 2.54 1.00 1.00 2.58 2.12 1.00 2.82 2.73 1.00 1.00 2.92 2.51 1.94 49.76

2.88 1.00 2.05 1.00 1.88 1.00 2.05 2.43 1.96 3.18 1.99 2.99 1.88 1.00 2.11 2.58 1.00 2.72 2.05 1.80 2.51 3.05 2.00 2.51 2.91 52.54

2.88 2.71 3.07 4.31 4.22 2.66 3.65 3.31 2.83 3.18 4.51 2.99 3.59 2.83 4.00 2.58 2.93 2.72 3.75 2.73 3.39 3.05 4.11 3.36 2.91 82.29

1.00 2.02 1.00 2.07 1.88 1.00 2.05 1.94 1.00 2.07 3.05 1.95 1.88 1.84 2.11 1.80 2.12 1.98 2.05 2.73 1.96 3.05 2.92 1.00 1.94 48.42

4.64 2.71 4.41 3.05 2.85 2.66 3.65 3.31 2.83 3.18 3.05 2.99 3.59 4.41 4.00 3.82 3.82 2.72 2.82 2.73 3.39 4.51 2.92 2.51 4.22 84.78

1.00 2.71 3.07 2.07 1.00 1.82 2.77 1.94 2.83 3.18 3.05 2.99 2.54 2.83 3.00 2.58 2.12 2.72 2.82 1.00 1.00 1.99 2.92 2.51 1.00 57.45

1.75 2.02 1.00 1.00 2.85 2.66 2.77 2.43 1.00 1.00 1.00 2.99 1.00 2.83 2.11 1.80 2.12 1.00 1.00 2.73 1.00 1.99 1.00 1.00 1.94 44.00

2.88 1.00 1.00 1.00 1.88 2.66 2.77 2.43 2.83 3.18 3.05 1.95 1.00 1.00 1.00 2.58 2.12 1.00 2.05 1.00 1.00 3.05 2.00 2.51 2.91 49.85

2.88 1.00 1.00 2.07 2.85 1.00 2.05 1.94 1.00 1.00 3.05 2.99 2.54 2.83 1.00 1.00 1.00 1.00 2.82 1.00 1.00 1.99 1.00 1.86 2.91 44.77

1.00 1.00 2.05 3.05 1.00 1.82 1.00 1.00 1.00 3.18 1.00 1.00 2.54 2.83 2.11 2.58 2.12 1.00 2.05 1.80 1.96 1.00 1.00 1.00 1.00 41.08

1.75 2.71 3.07 3.05 2.85 2.66 1.00 1.00 1.00 1.00 1.99 1.00 1.00 2.83 2.11 2.58 2.12 2.72 2.05 1.00 2.51 3.05 2.00 2.51 1.94 51.49

2.88 1.00 3.07 1.00 1.88 2.66 1.00 1.00 1.96 3.18 1.00 1.00 2.54 2.83 2.11 1.00 2.93 1.00 1.00 1.80 2.51 1.99 1.00 1.86 2.91 47.11

1.00 1.00 2.05 1.00 1.00 2.66 2.05 1.00 1.00 2.07 1.00 1.95 1.00 1.84 2.11 1.80 1.00 1.00 2.82 2.73 1.96 3.05 2.92 1.86 1.00 42.88

2.88 2.71 3.07 3.05 4.22 3.88 3.65 3.31 4.02 3.18 3.05 4.29 2.54 2.83 3.00 2.58 3.82 3.74 3.75 4.31 3.39 3.05 2.92 3.36 2.91 83.51

2.88 2.02 2.05 1.00 2.85 1.82 2.05 2.43 1.96 2.07 1.00 1.95 1.00 2.83 2.11 1.00 1.00 1.98 2.82 2.73 1.00 1.99 2.00 1.00 1.00 46.57

2.88 1.00 2.05 2.07 2.85 2.66 2.77 1.00 2.83 2.07 1.99 2.99 1.88 1.00 3.00 2.58 1.00 1.98 2.05 1.00 1.00 1.00 2.00 1.00 2.91 49.57

2.88 3.71 3.07 3.05 2.85 3.88 3.65 3.31 4.02 4.49 3.05 4.29 3.59 2.83 3.00 3.82 2.93 2.72 3.75 2.73 3.39 3.05 4.11 3.36 2.91 84.45

2.88 3.71 1.00 3.05 2.85 3.88 1.00 1.00 2.83 2.07 3.05 2.99 2.54 2.83 4.00 1.00 3.82 3.74 3.75 2.73 1.96 1.00 2.00 4.31 4.22 68.21
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E. REKAP JUMLAH TOTAL NILAI ORDINAL DAN INTERVAL 

No 
Pree Test Kelas Ekperimen Pree Test Kelas Kontrol Post test Kelas Eksperimen Post test Kelas Kontrol 

Total Ordinal Total Interval Total Ordinal Total Interval Total Ordinal Total Interval Total Ordinal Total  Interval 

1 74 74.77 67 60.71 111 123.28 50 48.56 

2 63 63.96 58 54.15 116 129.84 52 51.11 

3 62 63.17 62 57.41 111 123.48 52 49.62 

4 62 63.37 62 55.77 118 133.17 87 83.09 

5 58 59.05 70 62.50 116 130.55 51 49.57 

6 74 75.33 73 65.27 110 121.63 51 49.96 

7 49 49.56 62 57.80 111 123.34 52 49.76 

8 72 72.67 67 60.51 107 117.60 55 52.54 

9 91 89.51 59 54.13 110 121.97 86 82.29 

10 72 72.96 70 63.22 114 127.80 49 48.42 

11 81 78.85 62 57.09 112 124.54 87 84.78 

12 83 81.24 65 58.98 113 125.95 60 57.45 

13 81 79.07 66 59.75 114 127.70 46 44.00 

14 92 90.25 73 64.74 112 124.95 52 49.85 

15 94 90.54 66 59.24 113 126.25 46 44.77 

16 77 77.94 67 60.06 113 126.09 42 41.08 

17 74 76.31 61 55.81 117 131.22 54 51.49 

18 92 89.22 61 56.47 113 126.47 49 47.11 

19 76 75.55 59 54.06 88 92.83 44 42.88 

20 69 69.95 68 60.66 87 90.68 87 83.51 

21 86 85.70 71 64.69 89 93.68 48 46.57 

22 109 105.89 54 50.35 87 91.52 51 49.57 

23 103 99.85 66 59.56 89 93.87 88 84.45 
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13. HASUL UJI VALIDITAS INSTRUMEN 

A. Hasil Uji Validitas Alat Tes Hasil Belajar 
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B. Hasil Uji Validitas Alat Tes Minat Belajar 
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C. UJI RELIABILITAS HASIL BELAJAR 

 
 

D. UJI RELIABILITAS MINAT BELAJAR 
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15. UJI DAYA BEDA INSTRUMEN TES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16. UJI KESUKARAN INSTRUMEN TES (𝑴𝒆𝒂𝒏 ∶  𝑴𝒂𝒙𝒊𝒎𝒖𝒎) 
 

 

 



279 

 

 

2
7
9

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Minat_Belajar Pre Test Kelas 

Eksperimen 

.093 23 .200* .984 23 .965 

Post tes Kelas 

Eskperimen 

.142 23 .200* .970 23 .797 

Preetest Kelas 

Kontrol 

.143 23 .200* .970 23 .678 

Post Test Kelas 

Kontrol 

.189 23 .129 .922 23 .184 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

17. DESKRIPSI DATA 

a. Deskripsi Data 

 

 

b. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Unstanda

rdized 

Residual 

Based on Mean 3.172 1 44 .082 

Based on Median .866 1 44 .357 

Based on Median and 

with adjusted df 

.866 1 38.877 .358 

Based on trimmed 

mean 

2.704 1 44 .107 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference    

Lower Upper    

Pair 1 Minat_Kls_Ko

ntrol - 

Post_Test_Kl

s_Kontrol 

-41.03043 8.5000 1.7859 -

51.1078

1 

-30.95306 -8.444 22 .000 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference    

Lower Upper    

Pair 1 Minat_prete

st_Kontrol - 

Minat_Postt

est_Kls_Kon

trol 

1.039 4.982 1.039 -4.42526 9.68613 .773 22 .448 

 

18. HASIL UJI HIPOTESIS 1-6 

a. Hipotesis 1: Deskripsi pengaruh model PBL berbantuan LKPD berbasis 

QR Code terhadap minat belajar IPS (kelas eksperimen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Hipotesis 2: Deskripsi pengaruh model kooperatif dominan ceramah 

terhadap minat belajar IPS pada kelas kontrol 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference    

Lower Upper    

Pair 1 Minat_prete

st_Kontrol - 

Minat_Postt

est_Kls_Ko

ntrol 

-31.478 7.812 1.630 -39696 -23.260 .794

4 

22 .000 

 

c. Hipotesis 3: Deskripsi  pengaruh model PBL berbantuan  LKPD berbasis 

QR Code terhadap hasil belajar IPS aspek kognitif pada kelas kelas 

eksperimen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Hipotesis 4: 4. Deskripsi  pengaruh model kooperatif dominan 

ceramah terhadap hasil belajar IPS (kognitif) di kelas  kontrol 

 
e. Hipoteis 5: 5. Deskripsi hubungan antara minat belajar IPS dan hasil 

IPS aspek belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen 

 

 
 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference    

Lower Upper    

Pair 1 Minat_pretest

_Kontrol - 

Minat_Posttes

t_Kls_Kontrol 

12.522 7.985 1.667 2.438 22.606 .2.575 22 .017 

 

Correlations 

 

Posttest_Minat_

Kls_Eksperimen 

Posttest_Hasil_

Kls_Eksperimen 

Posttest_Minat_Kls_Eksperi

men 

Pearson Correlation 1 .703** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 23 23 

Posttest_Hasil_Kls_Eksperi

men 

Pearson Correlation .703** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 23 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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f. Hipotesis 6 

 

  

Correlations 

 

Post_Test_Mina

t_KOntrol 

Post_Test_Hsil_

Belajar_kls_Kon

trol 

Post_Test_Minat_KOntrol Pearson Correlation 1 -.019 

Sig. (2-tailed)  .933 

N 23 23 

Post_Test_Hsil_Belajar_kls_

Kontrol 

Pearson Correlation -.019 1 

Sig. (2-tailed) .933  

N 23 23 
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19. SURAT IZIN PENELITIAN 
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2. BUKU BIMBINGAN
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21. DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 
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22. LAMPIRAN VALIDASI INSTRUMEN 

 

C. HASIL VALIDASI INSTRUMEN 

1. Minat Belajar 

a. Ahli Bahasa 
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Ahli (Dosen BK) 
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A. Validasi dari Guru  
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2. Validasi Instrumen Tes Hasil Belajar Kognitif 

1. Ahli Bahasa 

 
 



293 

 

 

2
9
3

 

2. Validasi Ahli Materi (Dosen)
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3. Validasi Matei Guru Kelas 
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3. VALIDASI MODEL PBL 
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a. Validasi Model PBL oleh 3 Validator
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4. HASIL VALIDASI LKPD BERBASIS QR CODE 

1. VALIDASI MEDIA 
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B. Validasi Materi LKPD 
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C. Hasil Validasi Bahasa LKPD 
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5. Validasi Butir Soal (Perhitungan CVR) 

A. Alat Tes Hasil Belajar  
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B. Rekap Validasi CPR Minat Belajar 
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23. LEMBAR JAWABAN SISWA 

1. JAWABAN PRE TEST HASIL BELAJAR 

a. Kelas Kontrol 
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b. Kelas Eksperimen 
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2. JAWABAN POST TEST HASIL BELAJAR 

a. Kelas Eksperimen 
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2. JAWABAN PRE TEST MINAT BELAJAR 

a. Kelas Kontrol 
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b. Kelas Eksperimen 
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3. JAWABAN POST TEST MINAT BELAJAR 

a. Kelas Kontrol 
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b. Kelas Eksperimen 
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